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Laporan kinerja Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2023 menyajikan tingkat pencapaian 4
(empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam

IKHTISAR EKSEKUTIF

Perjanjian Kinerja tahun 2@2Tingkat ketercapaiasasaran dan indikator kinerja lebih detail
diuraikan pada BAB Ill Laporan iniSecara umum, capaian kinerja Universitas Negeri
Yogyakarta) Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Ringkasan Capaian Indikator Kinerja UNY
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Indikator Kinerja Kegiatan
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Perjanjian
Kinerja

Tahun 2023

Realisasi

Persentase

Capaian

[S 1] [[KU 1.1] Persentase lulusan S1 d 60 76,59 127,65
Meningkatnya | D4/D3/D2/D1 yang berhasil memilik
kualitas pekerjaan; melanjutkan studi; at
lulusan menjadiwiraswasta
pendidikan [[KU 1.2] Persentase mahasiswa S1 ¢ 40 24,58 61,45
tinggi D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiat
pembelajaran di luar program studi af
meraih prestasi
[S 2] [[KU 2.1] Persentase dosen yal 30 41,29 137,63
Meningkatnya | berkegiatan tridharma di perguruan ting
kualitas dosen | lain, bekerja sebagai praktisi di dur
pendidikan industri, atau membimbing mahasis
tinggi berkegiatan di luar program studi
[IKU 2.2] Persentase dosen yang memi 25 44,33 177,32
sertifikat kompetensi/profesi yang diak
oleh dunia usaha dan dunia industri a
persentase pengajar yang berasal
kalangan praktisi profesional, dun
usaha, atau dunia industri
[[KU 2.3] Jumlah keluaran dosen ya 1 1,12 112,00
berhasil mendapatkan rekogni
internasional atau diterapkan ol
masyarakat/industri/pemerintah o
jumlah dosen
[S 3] [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per progrg 70 2,26 3,23
Meningkatnya | studi S1 dan D4/D3/D2/D1
kualitas [[KU 3.2] Persentase mata kuliah S1 d 50 99,19 198,38
kurikulum dan | D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metg
pembelajaran | pembelajaran pemecahan kasus (¢
method) atau pembelajaran kelomp
berbasis project (teatmased project
sebagai bagian dari bobot evaluasi
[[KU 3.3] Persentase program studi 10 32,05 320,50
dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atg
sertifikasi internasional yang diak
pemerintah
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[S 4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP A A 100,00
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Perjalanan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai institusi pendidikan tinggi
telah menunjukkan perkembangan signifikan dari waktu ke waktu. UNY menjadi salah satu
institusi pendidikan ternama di tingkat nasional serta memiliki reputasi global dalam
penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di berbagai
bidang keilmuan yang tersebar di Fakultas lIlmu Pendidikan dan Psikologi, Fakultas Bahasa,
Seni, dan Budaya, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Fakultas llaiy Sos
Hukum, dan limu Politik, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Vokasi maupun Sekolah Pascasarjana. Semua Prodi
baik kelompok SOSHUM maupuBAINTEK yang diselenggarakan UNY tentu saja relevan
dengan isu Revolusi Industri 4.0. Untuk menjaga momentum pertumbuhan, baik dalam konteks
kinerja maupun organisasi, UNY menyusun Renstra periode 202G.

Renstra ini dibangun dengan merujuk pada berbagai faktor penting antara lain aspirasi
organisasi (Visi, Misi, Tujuardan Sasaran), Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP)
UNY 20222045, milestonesyang telah dicapai melalui Renstra 28A@0, Renstra 2020
2025 serta berbagai tantangan yang muncul karena perubahan lingkurategs. Renstra ini
disusun oleh Rektor dan jajaran Wakil Rektor bersama dengan Sub Direktorat Perencanaan
dan Pengembangan dengan melibatkan data dan informasi dari selurdh lingkungan
UNY. RancangarRenstra yang telah tersusun selanjutnya ditelaah oleh jajaran pimpinan
universitas dan Senat Akademik Universitas (SAU), serta ditindaklanjuti dengan
menambahkan beberapa informasi penting agar lebih sempurna dan komprehensif sebagai
pedoman pengembanganiversitas. Pengesahan Renstra dilakukan oleh MajelisAfhanat
(MWA).

Secara garis besar, UNY sebagai universitas yang unggul memiliki misi menjalankan
proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Tridarma Perguruan
Tinggi) secara sinergis berdasarkan nilagading in Character Education Dalam
implementasinya, nilai universitas ini kemudian dioperasionalkan menjadi tiga kata kunci,
yaitu Unggul, Kreatif, dan Inovatif Berkelanjutan. Rencana Strategis-2028 memiliki tema
besar: NRAksel erasi Transformasi Y&el dmbmag a anni
dijabarkan ke dalam beberapa komponen penting untuk mendukung proses perencanaan, baik
di tingkat universitas maupun seluruh unit kerja di lingkungan UNY. Komponen penting
tersebut dijabarkan dalam dokumen ini, di antaranya: visi, misi, dan nilai universtigak&n
umum, perjalanan UNY, analisis potensi dan tantangan, isu strategis, tema program, dan
manajemen kinerja.



Perubahan UNY dari PTNBLU menjadi PTNBH, memerlukan penyesuaian dengan
periode Renstra UNY PTNBH 202026. Renstra UNY PTNBH ini mengacu pada koridor
tugas pokok dan fungsi perguruan tinggi, yaitu: (1) pengembangan manusia sesuai dengan
kemampuan kodratya dan selaras dengan berbagai kebutuhan; (2) pengembangan ilmu,
teknologi, seni, dan olahraga yang bermanfaat bagi pembangunan masyarakat; dan (3)
peningkatan kehidupan masyarakat Indonesia, dan kemanusiaan melalui penyebarluasan ilmu,
teknologi, seni, daolahraga. Upaya yang ditempuh dalam rangka mewujudkan UNY sebagai
UKKD dilakukan atas dasar landasan yang kokoh, baik hukum, filosofi, maupun ilmiah
(empiris) selaras dengan tuntutan masa depan bangsa Indonesia sebagai anggota masyarakat
dunia.

UNY sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH), seiring
dengan perkembangan zaman, harus mampu beradaptasi dan melakukan analisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman untuk memastikan eksistensinya dan memberikan layanan
pendidikanyang berkualitas. Dalam rangka menetapkan strategi untuk menjawab tantangan
yang ada, UNY melakukan analisis kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan
tantangan yang berasal dari luar.

1. Kondisi internal UNY

Kondisi internal UNY pada tahun 2023 tercermin dalam 10 kontrak kinerja Rektor
dengan Menteri. Berikut ini akan lebih detail dipaparkan mengenai prestasi UNY baik pada
tingkat nasional maupun internasional dan permasalahan pada mmesimg bidang.

a. Pendidikan

UNY telah terakreditasi Unggul dari BART dengan 134 program studi, 81 program
studi terakreditasi Unggul, 12 program studi terakreditasi A, serta terakreditasi/ sertifikasi
internasional sebanyak 63 program studi (ASIIN, ASIC, AQN, AQAS, FIBAA). Jumld
prodi dimungkinkan akan terus bertambah seiring dengan perkembangan keilmuan dan
kebutuhan pasar. Selain upaya menambah jumlah program studi, daya tampung program studi
yang telah ada juga masih dapat ditingkatkan, sehingga UNY memiliki potensi peamgkat
daya tampung mahasiswa. Tingginya animo mahasiswa yang masuk UNY memungkinkan
proses seleksi dapat memilih calon peserta terbaik. Tingkat keketatan masukmessiny
program studi dalam penerimaan mahasiswa baru selalu meningkat dari tahun ke tahun.

UNY mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam wujud learning
management system dengan nama besmart untuk mendukung pembelajaran jarak jauh.
Peningkatan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran dilakukan dengan penerapan
metode pemecahastudi kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis proyek
(teambased project). Saat ini, 80,65% mata kuliah di UNY sudah dilaksanakan menggunakan
kedua metode tersebut.

b. Kemahasiswaan

Implementasi Peraturan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2022
tentang Penghargaan Ekstrakurikuler Mahasiswa (PEM) berlaku untuk mahasiswa mulai
angkatan 2023 dan selanjutnya. PEM UNY digunakan untuk penghargaan pada kegiatan



ekstrakurikuler yang dikonversikan ke kredit semester -dlademik secara efektif dan
efisien. UNY memiliki Sistem Informasi Prestasi Mahasiswa (PRESMA) yang dapat diakses
melalui laman:https://presma.uny.ac.i®Gistem informasi tersebut digunakan untuk unggah
bukti capaian prestasi, pendataan kegiatan, keorganisasian, dan sertifikat kompetensi keahlian
mahasiswa. Sistem PRESMA juga terhubung dan menjadi basis data dalam penerbitan Surat
Keterangan Pendampinggah (SKPI) lulusan. UNY memiliki sistem informasi untuk layanan
terpadu penyelenggaraan kegiatan kemahasiswaan atau Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
yang berkualitas dan terstruktur menggunakan sistem informasi yang dapat diakses melalui
laman: http://simaha.kemahasiswaan.uny.ac.WWNY memiliki layanan Sistem Informasi
Beasiswa yang dapat diakses melalui lamaitp://beasiswa.uny.ac.idSistem informasi
tersebut memberikan layanan dan akses cepat untuk informasi beasiswa yang dikelola oleh
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni.

Capaian prestasi mahasiswa terus meningkat setiap tahun. Capaian prestasi mahasiswa

pada periode 1 Janudri31l Oktober 2023 sejumlah 1.385 prestasi mahasiswa baik nasional,
regional, maupun internasional. Jumlah tersebut masih akan bertambah karena banyak
kompetisi yang diikuti mahasiswa hingga 31 Desember 2023. Angka tersebut setiap tahun
menunjukkan tren kenaikan, sehingga kredibilitas dan kualitas mahasiswa dan pembinaan
prestasi terus meningkat setiap tahun. Mahasiswa UNY selalu mengikuti setigoajguedisi

bai k di tingkat provinsi, wilayah, nasional

tiada henti o.

c. Penelitian

Setiap dosen UNY terlibat dalam kegiatan penelitian yang didanai UNY, Direktorat Riset
dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRPM), Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolagi, sert
sumber dana penelitian yang lain. Jumlah judul penelitian tahun 2023 sebanyak 881, naik
17,53% dari tahun 2022. Atas capaian tersebut, saat ini DRPM masuk dalam klaster mandiri
bidang penelitian.

Sampai tahun 2023, capaian atas kinerja jika dilihat dari sisi output baik itu jurnal
maupun prosiding sebanyak 862. Beberapa target telah terpenuhi seperti: (1) jumlah penelitian
berorientasi pada peningkatan kualitas perkuliahan, (2) jumlah publikasjyradl nasional
terakreditasi, (3) jumlah buku B&BN yang diterbitkan di tingkat nasional, (4) jumlah
publikasi internasional terindeks atau publikasi internasional bereputasi, (5) jumlah luaran riset
yang memperoleh HKI, (6) jumlah sitasi karya ilmjalan (7) jumlah jurnal internal UNY
yang terakreditasi Sinta. UNY telah memiliki sebanyak 16 jurnal bereputasi nasional terindeks
Sinta 1 s.d. 6. Cakrawala Pendidikan merupakansstinya jurnal UNY yang telah terindeks
Scopus dengan kategori Q3.

Jumlah produk teknologi dan inovasi peneliti sampai tahun 2023 belum memenubhi target
yang diinginkan. Hal ini disebabkan belum sinerginya kegiatan penelitian dengan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Hasil penelitian yang dihasilkan oleh paré pehgti

seluruhnya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas, sehingga kemanfaatan hasil riset para

peneliti kurang/belum bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat.


https://presma.uny.ac.id/
http://simaha.kemahasiswaan.uny.ac.id/
http://beasiswa.uny.ac.id/

d. Pengabdian kepada Masyarakat

Setiap dosen UNY melaksanakan minimal satu program pengabdian kepada masyarakat
selama satu tahun dengan pendanaan universitas. Selain itu, dosen UNY juga aktif melakukan
program pengabdian kepabfasyarakat dengan pendanaan dari berbagai skema baik nasional
maupun internasional. Pada tahun 2023, telah dilaksanakan 352 judul pengabdian di berbagai
bidang, dengan rincian 11 PkM hasil hilirisasi riset, 13 PkM kolaborasi dan Kerjansama luar
negeri, 14PkM Pengembangan Wilayah, 297 PkM Kelompok, dan 17 PkM Ki&d
mBangun Deso.

UNY menetapkan sasaran strategis berupa peningkatan fokus dan ciri khas pengabdian
kepada masyarakat berbasis pemberdayaan dengan menggali ciri khas dan keunikan daerah
sasasaran, dan pewujudan pengabdian masyarakat berbasis penelitian dan pembendayaan unt
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Dari sagagaan strategis ini
UNY merumuskan program strategis dengan mewujudkan roadmap pengabdian kepada
masyarakat berbasis pemberdayaan dengan mengutamakan ciri khas dan keunggukan wilaya
mengintegrasikan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dan mewujudkan PkM berbasis
hasil penelitian.

e. Kerja Sama

UNY melibatkan jejaring kerja sama denga@rbagai pihak, antara lain masyarakat,
akademik, industri dan media baik di tingkat nasional maupun internasional. Kerja sama dalam
negeri yang dilakukan UNY pada tahun 2023 berjumlah 958 dokumen. Meliputi 527 dokumen
kerja sama dengan institusi pendidik@0 dokumen dengan organisasi, 108 dokumen dengan
institusi pemerintah/swasta dan 233 dengan dunia usaha.
Kerja sama luar negeri dilakukan UNY pada tahun 2023 berjumlald@@imen. Meliputi
706 dengan negara Asia, 25 dokumen dengan negara Australia, 93 dokumen dengan negara
Eropa, 14 dokumen dengan negara Amerika, 7 dokumen dengan KBRI, 17 dokumen dengan
Sekolah Indonesia Luas Negeri (SILN), 4 dokumen dengan negara AidakBmen dengan
industri luar negeri.

f. Tata Kelola

Tata kelola yang dilakukan UNY meliputi mengembangkan struktur organisasi yang
adaptif, efektif, akomodatif terhadap kebutuhan pengembangan akademik dan manajerial.
Program strategis yang pertama yaitu dengan struktur organisasi yang mampu melayani
dinamila perubahan dan kebutuhan pengembangan kelembagaan, iklim organisasi didasarkan
nilai-nilai ketakwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kolegialitas serta sistem manajemen
yang efektif berbasis mutu. Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memilikaakredi
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah target tahun 2022 sebesar 29% tercapai
29,76%. Persentase program studi S3 dan S2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah dan pemeringkatan tingkat nasionaitdenasional



pada tahun 2022 sebesar 23% dan tercapai 24,24%, sedangkan tahun 2023 tercapai sebesar
59% prodi dengan predikat unggul.

Sasaran strategis kedua yaitu mengembangkan sistem dan iklim organisasi didasarkan
nilai-nilai ketaqwaan, kemandirian, kecendekiaan, dan kolegialitas. Program strategis yaitu
terciptanya good university clean government yang mantap dalam penyelenggacsanilk
administrasi, dan manajerial. Ratgta predikat SAKIP Satker minimal BB tahun 2022 dengan
capaian dan target A. Pada tahun 2023 tercaparatetgpredikat SAKIP A.

Sasaran strategis ketiga yaitu menciptakan tata kelola menuju good university clean
government dengan program strategis terciptanya manajemen yang efektif, efisien, transparan,
akuntabel dengan semangat otonomi yang mendapat pengakuan dari lembagadybely kre
Target pada tahun 2023 indikator persentase Prodi yang menerapkan SPMI berbasis risiko
sebesar 100 dan tercapai 137. Terwujudnya Peringkat UNY yang unggul untuk menjamin
efektivitas organisasi dalam pengembangan akademik, administrasi, dan miadejeyan
indikator IKU, Peringkat kemahasiswaan,-Q&JR tercapai 1.500++, Q8UR tercapai 501

550 ,QsAsia Tenggara tercapai 78, QS BY SUBJECT tercapai 251, THE WUR, THE
IMPACT target 1001+ dan tercapai 1001+, Greenmetric target 25 dan tercapai 17, Wiebomet
target 22 tercapai 23, 4ICU target 2 tercapai 16.

g. Sarana Prasarana

UNY memiliki program pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana dilakukan
dengan aktivitas pembangunan gedung, pengadaan, dan pemeliharaan aset yang dimiliki.
Aktivitas ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan untuk mencapai visi universitas. Tujuan
dari aktivitas ini adalah tersedianya aset baru dan terawatnya aset yang telah ada dalam rangka
menjadi terjaga baik dari sisi kualitas maupun kegunaannya.

Untuk mencapai visi UNY, maka penting sekali untuk mengidentifikasi kebutuhan
sarana dan prasarana serta aktifitas untuk dilakukan sebagai program prioritas. Kegiatan ini
dilakukan karena adanya kebutuhan yang harus segera dipenuhi dalam rangka tendapainya
UNY. Sarana dan prasarana UNY yang sedang dilakukan sampai bulan Mei tahun 2023 antara
lain: (1). Pembangunan hall beladiri danlIhaénam UNY yang berlokasi di kampus
Karangmalang, (2). Pembangunan Gedung Olahraga (GOR) Fakultas Vokasi UNY yang
berlokasi di Kampus Gunungkidul, (3). Pembangunan fasilitas lift gedung rektorat UNY,
kampus Kampus Karangmalang. (4). Pembangunan Gedung Karakter, Fakultas ekonomi dan
bisnis, UNY. Selain keempat pembanguna@mbangunan yang sedang berjalan, pemenuhan
saranadan prasarana selalu dilakukan dengan melalui kajian akan pentingnya sarana dan
prasarana tersebut. Selain pembangunan Gedung, pemenuhan perlengkapan dan peralatan juga
dilakukan untuk mendukung pembelajaran di kampus UNY.

Secara umum, pada tahun 2023 dilakukan prograygram investasi dalam rangka
pengembangan sarana prasarana sebagai bagian dari upaya UNY mewujudkan visi dan misi
yaitu usulan sarana berupa: Peralatan Pendukung Pembelajaran, Meubelair Pendukung
Pembelajam, Kendaraan Pendukung Pembelajaran dan usulan prasarana yang diprioritaskan
meliputi: Pembangunan Gedung Olahraga Fakultas Vokasi UNY Kampus Gunung Kidul,
Pembanguna#iall Senam FIKK UNY, Pembangunan Bela Diri FIKK UNY, Pembangunan



Gedung Laboratorium Raol, Mobil, Teknik Sipil dan Pusdatin FT UNY Tahap I. Pengadaan
sarana dan prasarana diharapkan dapat mendukung optimalisasi proses pembelajaran dan
pelaksanaan Tridarma perguruan tinggi. Selain pembangunan dan pengadaan asset, UNY juga
melakukan pemelihaam asset bangunan supaya terjaga kualitas dan kegunaannya.

h. Keuangan

Salah satu program prioritas dari Bidang Keuangan adalah merubah paradigma
pengelolaan keuangan dari caera BLU menjadi caraara PTNBH. UNY PTNBH sebagai
institusi pendidikan terkemuka membutuhkan paradigma baru dalam tata kelolanya
manajemen pengelaa keuangan yang unggul. Bidang Keuangan menjadi salah satu bidang
struktural yang strategis dan diandalkan dalam manajemen pengelolaan institusi. Capaian nilai
Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA di triwulan tahun 2023 yaitu sebesar 93,49.

Pada akhir tahun 2022, UNY telah mampu menindaklanjuti seluruh temuan BPK (182
temuan BPK di UNY). Namun, data tersebut mengalami perubahan pada bulan Maret tahun
2023 dengan penambahan 4 temuan yang terjadi pada tahun 2015 dan baru diketahui setelah
dilakukan pembahasan antara Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
dengan BPK pada awal tahun 2023. Empat temuan tersebut mempengaruhi klasifikasi
tindaklanjut temuan BPK pada aplikasi silahap. Total temuan BPK di UNY yang awalnya
sebanyak182 temuan mengalami penambahan menjadi 186 temuan dengan progres 98
tindaklanjut telah sesuai dengan rekomendd$ tindaklanjut belum sesuai dengan
rekomendasi, 67 temuan berstatus sudah terinput di Sistem Informasi Pemantauan Tindak
Lanjut BPK (SIPTL BPK) dan masih menunggu proses pembahasan dengan BPK, 1 temuan
sudah ditindaklanjuti dan terinput dalam aplikasi SILAHAP Kemendikistek dan 4 temuan
baru masih belum ditindaklanjuti karena baru diterima pada bulan Maret 2023 dan masih
menunggu Laporan H#d Audit (LHA) secara lengkap dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Dengan demikian, persentase tindaklanjut temuan BPK
sampai dengan bulan April di UNY mengalami penurunan sebesar 97,19 persen dari target
tindaklanjut temuan BPKebesar 100%. Fluktuasi dari persentase tindaklanjut temuan BPK di
UNY sangat dipengaruhi oleh komitmen dari unit kerja di UNY dalam menaati peraturan
perundangan yang berlaku sehingga tidak menambah jumlah temuan baru yang harus
ditindaklanjuti.

Keberhasilan dalam optimalisasi tindak lanjut temuan BPK dilakukan melalui kebijakan
pimpinan, sehingga mampu menuntaskan 90,65 persen temuan bernilai material terutama pada
proses tugas belajar dan penelitian. Persentase ini masih berada di bawah aagget y
ditetapkan, yaitu 100 persen. Kegagalan proses tindak lanjut temuan BPK karena unit kerja
pemilik temuan audit BPK kurang perhatian dalam proses penyelesaian sehingga menyebabkan
penyelesaian temuan terkesan lambat dan bahkan masih menjadi temuamgleaidia hasil
audit temuan BPK pada periode berikutnya.

UNY telah mengembangkan Sistem Pengelolaan Anggaran di UNY sebagai PTNBH
sehingga memberikan dampak signifikan terhadap akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi
penggunaan anggaran di Universitas Negeri Yogyakarta. Dengan mengoptimalkan sistem
pengelolaa anggaran yang terintegrasi, UNY dapat melakukan monitoring dan evaluasi



penggunaan anggaran secara-teae. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat dalam pengalokasian anggaran, serta mengurangi risiko penyalahgunaan
dana

I. Sistem Informasi

Universitas Neger. Yogyakart a (UNY) seba
Universityo akan meprogranh akadgngkeaara Haaing ataurneelglui a m
sistem informasi. Fokus utama UNY yaitu penyelenggaraan pembelajaran berbasis teknologi
internet dan komputer. Unt uk menguatkan si st
didukung literasi teknologi informasi menuju layansang memenuhi kepuasan pelanggan,
kualitas layanan dan integrasi. Sampai saat ini, UNY sudah menyiapkan beberapa siste
informasi untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan layanan kemahasiswaan diantaranya
Besmart, My Office, Email, OneDrive, Googleil¥, Simppm, Staff Site, dan Sibimta.

J. Sumber Daya

Pada tahun 2023, semakin banyak dosen UNY yang dilibatkan dalam kegiatan
pendidikan nasional, misalnya sebagai anggota Komisi Disiplin lIlmu Pendidikan, penilai
usulan penelitian tingkatasional, penilai berbagai usulan hibah kompetisi, asesor dan/atau
validator Badan Akreditasi Nasional (BAN) atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), penilai
akreditasi jurnal ilmiah, anggota Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), detasering dosen
ke bebeapa perguruan tinggi di dalam negeri, staf pengajar, dan penyeligektarnal
examiner) di luar negeri.

2. Kondisi Eksternal

Universitas Negeri Yogyakarta dan Indonesia menghadapi berbagai tantangan lintas
sektoral, dan fundamental untuk menjamin keberlanjutan bangsa Indonesia dan masyarakat
dunia, antara lain: (1) Globalisasi, yang memberikan peluang untuk peningkatan bedsdlabo
namun sekaligus meningkatkan kompetisi di segala bidang, (2) Dunia digital sebagai hasil
dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang telah menampukkan arus lalu
lintas manusia, barang, modal, informasi, Ilmu dikembangkan bukan hamgasantuk
pengembangan, tetapi juga untuk kemanusian secara universal sebagai bentuk ketundukan
pada Sang Maha Pencipta, salah satunya untuk kemajuan bangsa. Dalam keseharian, karakter
pengembangan ilmu UNY adalah berorientasi penyelesaian masalah, daméw UNY
berfokus pada bekerja untuk kemanusiaan, dan bekerja untuk pembangunan nasional. dan ilmu
pengetahuan dengan lebih cepat, mudah, dan murah, (3) Disrupsi di segala bidang oleh
kemunculan revolusi industri dan dipercepat oleh adanya pandemi-C@vi@) Bonus
demografi yang sudah dimulai dan akan menuju puncaknya di tahun 2030, harus dimaknai
sebagai peluang untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul, berkualitas,
berkarakter, dan berdaya saing global, serta (5) Visi Indonesia 2045 untjkdimeusat
pendidikan, teknologi, dan peradaban dunia. UNY yang memiliki amanat nasional untuk
berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan mandat akademik untuk berkontribusi dalam



pengembangan ilmu pengetahuan harus berkontribusi dalam pencapaiadorissia 2045.
Mandat UNY sangat sesuai dengan visi Indonesia 2045. Meskipun demikian, UNY menyadari
bahwa pencapaian visi Indonesia tidak dapat dilakukan melaluikenjmparsial dan sektoral.

Dalam rangka menetapkan strategi untuk menjawab tantangan yang ada, UNY
melakukan analisis kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan tantangan yang berasal
dari luar. UNY sekarang menempati posisi-1& di Indonesia berdasarkan QS World
University Rankings 2024 pada ranking 120400. Di sisi lain, UNY juga perlu mendorong
sinergi dan kolaborasi antar seluruh sivitas akademika agar dapat melakukan transformasi
UNY menjadi sebuah universitas yang mandiri, unggul, dan inovatif berkelanjutan. Analisis
SWOT yang didasarkan pada visi dan misi akan mengarahkan pembentukan peta strategi untuk
mengatasi permasalahan internal dan menghadapi tantangan dari luar UNY dengan
mengkapitalisasi kekuatan UNY dan peluang eksternal yang ada.

Dukungan sumber daya manusia UNY terdiri atas dosen dan tenaga kependekan
harus ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya. Peningkatan jumlig@nogemnsi guru
besar dan dosen bergelar doktor menjadi prioritas pengembanganTédhiga dosen terdiri
atas Guru Besar dan jabatan di bawahnya yang berpendidikan daktonagister. Jumlah
dosen berkualifikasi akademik S3 mengalami peningkatan dari tehtahun, selengkapnya
bisa dilihat pada tabdl.1 berikut

Tenaga
Unit Pengajar

Kerja T | % | 100 % (150 | % 200 % | 300 % 2 % % % 11050 | %

FIPP 8,29 0 4 2028 33 1521 49 2258 15 / 6,45 Hi58 10,60 415 217
FBSB 840 1 042 63 2647 26 1092 50 21,01 17 798 5,88 | 504 238
FMIPA 6,77 0 000 27 1406 32 1667 51 2656 15 k 6,77 729 NS 833 192
FISHIPOL 8,96 0 000 42 3134 21 1567 18 1343 9 : 597 746 746 299 134

Asisten Ahli Lektor Kepala Guru Besar
Total

o Jrioe | v [roso] o Jowo] 1 [owe| 1 Jose| o7 zs] o [ss2] o [ose] 0 o] 10 [osr] 7 [s7a] 2|

9 Jr | o f100] o fooo] 0 Jooo] o Jooo] o] o] oo JooofoJooo]oJooofofoo]o] o]

TOTAL 206 14,77, 4 10,29 286 20,50/ 170 12,19| 288 20,65} 97 6,95 91 6,52 | 93 6,67 | 101 7,24 59 4,231.395
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B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain :

1.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

. Peraturan Presiden Nomor Z@hun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;

PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;
Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemendikbudristek;

Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2022 tentang perubahan atas Permendikbud Nomor
22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun
20202024;

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 35 Tahun 2022 tentang Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum Universitas Negeri Yogyakarta

Keputusan MenterPendidikan, Kebudayaan, Riset, dan TeknoRif)/M/2023 tentang
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Tugas :

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
Teknologi Nomor 28 tahun 2021, Universitas Neg
Yogyakartamempunyai tugas :

memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, sertambina pendidik,
tenaga kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya de
lingkungan



Fungsi :

Universitas Negeri Yogyakartaempunyai fungsi sebagai
berikut :
a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi
b. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan Il
pengetahuan dan/atau teknologi
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
d. pelaksanaan pembinaan pendidik, tenag
kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya denga
lingkungan

o

D. Isu -Isu Strategis dan Peran Str ategis Organisasi

1. Isu -isu Strategis
Berpijak pada analisis potensi dan tantangan serta memperhatikan agenda pembangunan

bidang pendidikan dan kebudaya@®enstra Kemendikbud 202ID24), terdapat beberapa

poin penting yang menjadi fokus pengembangan yaitu kualitas, produktivitas, daya saing,

penguatan karakter, pengaruh pada perkembangan peradaban dunia serta peningkatan literasi,

inovasi dan kreativitagyang mana dapat dijabarkan sebagai berikut ini:

a. Internasionalisasi:Pengembangan internasionalisasi penyelenggaraan pendidikan melalui
kegiatan pertukaran dosen, mahasiswa, alih kredit, dosen tamu, dan join degree.

b. Kemitraan industri: Kolaborasi dengan industri melalui pengembangan kurikulum,
aktivitas pembelajaran, dan pengujian kompetensi mahasiswa.

c. Pendidikan karakter: Penguatan pendidikan karakter yang memadukan kompetensi
bidang keilmuan dan sikap serta tanggung jawab sosial.

d. Pengembangan prodi baruPengembangan prodi baru sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan tuntutan ketenagakerjaan.

e. Publikasi ilmiah: Peningkatan jumlah publikasi ilmiah terindeks Scopus.

f. Inovasi dan hilirisasi penelitian: Peningkatan inovasi dahilirisasi penelitian dan
pengabdian pada masyarakat.

g. Kualifikasi dan kompetensi SDM: Peningkatan kualifikasi dan kompetensi SDM,
terutama tenaga kependidikan yang memiliki sertifikasi kompetensi.

h. Penerapan sistem penjaminan mutu: Pengembangan dan pelaksanaan sistem
penjaminan mutu internal.

i. Peningkatan reputasi kelembagaan:Peningkatan reputasi kelembagaan memerlukan
dukungan prasarana dan sarana.

j. Peningkatan kualitas mahasiswa dan alumni:Peningkatan kualitas mahasiswa dan
alumni
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Perubahan lingkungan eksternal UNY berlangsung sangat cepat dan dinamis sehingga
memerlukan perubahan pola pikir dan pola kerja dari seluruh sivitas akademika. Business as
usual harus diganti dengan inovasi atau breakthrough/terobosan di setiap prosdsssi
dapat didefinisikan sebagai kebaruan atau peningkatan signifikan dalam produk/jasa, proses
bisnis, metode bisnis dan/atau hubungan organisasi, baik eksternal maupun internal (OECD,
2005). Oleh karena itu, perubahan ke aelieve more/gains me, be more efficient, and be
more impactfulharus menjadi ciri pembeda dalam upaya UNY di 22@36.

2. Peran Strategis

a. Universitas menjadi rujukan mutu
pendidikan.

b. Universitas mengembangkan kegiatan
internasionalisasi.

c. Universitas berkolaborasi
mitra industri.

d. Universitas memfasilitasi penguatan
pendidikan karakter.

e. Universitas memfasilitasi
pengembangan prodi baru.

f. Universitas mendorong peningkatan
jumlah publikasi ilmiah.

g. Universitas mendorong peningkatan
inovasi dan kinerja penelitian dan
pengabdian pada masyarakat.

dengan

h. Universitas mendorong peningkatan

kualifikasi dankompetensi SDM.
Universitas memfasilitasi hilirisasi

hasil penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
Universitas memfasilitasi

pengembangan dan pelaksanaan
sistem penjaminan mutu internal.

. Universitas meningkatkan reputasi

kelembagaan dengan
prasarana dan sarana.
Universitas memfasilitagieningkatan
kualitas mahasiswa dan alumni

dukungan



BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Sesuai RencanaStrategis (Renstra 20232026 Universitas NegeriYogyakarta (UNY)
menetapkan visi dan misi sebagai berikut

Unggul

UNY memiliki keunggulan dan menjadi rujukan mutu dalam bidang pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam berbagai
bidang kependidikan dan nonkependidikan yang berdaya saing global.

V i si Kreatif
UNY menjadi pelopor dalam menghasilkan pemikiran-pemikiran, daya cipta,

temuan-temuan baru dan asli, bersifat inspiratif dan proaktif yang mampu
berkontribusi dalam pemecahan permasalahan lokal, nasional, regional, dan

“Universitas dlobal
Kependidikan Kelas

. Inovatif
Duma Va"g U'“JQ“'- } ¢ UNY menghasilkan hal-hal baru yang bersifat pengembangan, pembaharuan, dan

H = bahan baik dalam bentuk produk jasa dalam bidang kependidikan,
Kreatlf, dan |nﬂvatlf pelru ahan Dal a‘am en.u pro U maupun.Jasa alam bidang kepenai |.an
sains dan teknologi, vokasional, sosial humaniora, olahraga, kesehatan, seni, dan

Berkﬂal‘ljutan" budaya sebagai kontribusi bagi pembangunan bangsa.

Berkelanjutan

UNY memiliki komitmen dan kepedulian menjaga keberlanjutan dalam
pencapaian keunggulan, kreativitas, dan inovasi pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi sejalan dengan amanat pembukaan UUD 1945,

Misi :
Untuk mencapai vidUNY, ditetapkan missebagai berikut

1. Menyelenggarakan pendidikan jalur akademik, vokasi, dan profesi untuk semua jenjang
yang unggul, kreatif, inovatif, ddmerkelanjutan;

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang ilmu kependidikan, sains dan
teknologi, sosial humaniora, olahrakesehatan, dan sebudaya yang unggul, kreatif,
inovatif, dan berkelanjutan;

3. Menyelenggarakan kegiatpengabdian pada masyarakat yang unggul, kreatif, inovatif,
dan berkelanjutan bagi pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat;

4. Menyelenggarakan dan membangun jejaring yang berkelanjutan ditingkat nasional,
regional, maupun Internasional, dan

5. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan, layanan, dan penjaminan mutu yang
transparan dan akuntabel.



Sesuai dengarencana strategis (Renst)232026 Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
menetapkan sasaran, indikator dan target sebagai berikut

Rencana Kinerja Jangka Menengah:

Tabel 20 Target Indikator Rencana Strateg3232026 UNY

Target Target Target
Perjanjian Perjanjian = Perjanjian

Uraian Kategori Kinerja Kinerja Kinerja

2022 2023 2024

1.0 | Meningkatnya kualitas lulusa S

pendidikan tinggi
1.1 | Persentase lulusan S1 d IKU 60 75 77
D4/D3/D2/D1 yang berhas
memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; ata
menjadi wiraswasta
1.2 | Persentase mahasiswa S1 ( IKU 20 25 25
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiata

pembelajaran di luar progra
studi atau meraih prestasi
2.0 | Meningkatnya kualitas dos€ S
pendidikan tinggi
2.1 | Persentase dosen ya IKU 31,5 31,5 32
berkegiatan tridarma (
perguruan tinggi lain, beker|
sebagai praktisi di duni
industri, atau membimbin
mahasiswa berkegiatan di lu
program studi

2.2 | Persentase dosen yal IKU - 51 55
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diak
oleh dunia usaha dan dur
industri atau persentas
pengajar yang berasal di
kalangan praktisi profesiong
dunia usaha, atau dunia indus
2.3 | Jumlah keluaran dosen ya| IKU 0.5 1 1,1
berhasil mendapatkan rekogn
internasional atau diterapkd
oleh
masyarakat/industri/pemerint;
h per jumlah dosen

3.0 | Meningkatnya kualitay S
kurikulum dan pembelajaran




Target Target Target
Perjanjian Perjanjian = Perjanjian
Kinerja Kinerja Kinerja

Uraian Kategori

3.1

2022 2023 2024
Jumlah kerjasama per progrg IKU 83 85 87
studi S1 dan D4/D3/D2/D1

3.2

Persentase mata kuliah S1 ¢ IKU 71 72 72
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metoc
pembelajaran pemecahan ka:
(case method) ata
pembelajaran kelompag
berbasis project (teaimased
project) sebagai bagian d
bobotevaluasi

3.3

Persentase program studi | IKU 37,22 40 42
dan D4/D3 yang memilik
akreditasi atau  sertifikas
internasional yang  diaky
pemerintah

4.0

Meningkatnya tata kelol| S
Perguruan Tinggi Negeri

4.1

Predikat SAKIP IKU A A A

4.2

Nilai Kinerja Anggaran ata| IKU 90 85 85
Pelaksanaan RKA/L

Tujuan Strategis:

Berdasarkan visi dan misi di atas, penyelenggaraan UNY diarahkan pada pencapaian tujuan
strategis sebagai berikut

1.

Terselenggaranya pendidikan akademik dan prafesing kependidikan yang unggul,
kreatif, dan inovatif untuk menghasilkan lulusan diploma, sarjana dan pascasarjana yang
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta pengembangannya berdasarkan
ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan;

Terselenggaranya pendidikan akademik, profesi, dan vokasi bidang nonkependidikan
yang unggul, kreatif, dan inovatif yang mendukung pengembangan bidang kependidikan
untuk membentuk manusia yang memiliki keahlian sesuai bidang kerjanya berdasarkan
ketakwaan, &mandirian, dan kecendekiaan;

Terselenggaranya kegiatan penelitian yang unggul, kreatif, dan inovatif untuk
menemukan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni, yang mendukung pembangunan daerah dan nasional, kesejahteraan masyarakat,
serta berkontribusi gda pemecahan masalah global, berdasarkan ketakwaan,
kemandirian, dan kecendekiaan;



Terselenggaranya kegiatan penelitian yang unggul, kreatif, dan inovatif dengan
mewujudkan temuan yang mendukung perumusan dan pelaksanaan kebijakan baru
dalam bidang pendidikan, serta dapat mendukung perbaikan berbagai model dan praktik
pendidikan berdasaak ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan;

Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang unggul, kreatif, dan
inovatif untuk mengembangkan potensi sumber daya insani dan sumber daya alam
berdasarkan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan;

Terwujudnya tata kelola dan layanan yang baik, bersih, dan berwibawa dalam
pelaksanaan otonomi perguruan tinggi berdasarkan ketakwaan, kemandirian, dan
kecendekiaan;

Terciptanya proses dan lingkungan pembelajaran yang unggul, kreatif, dan inovatif yang
mampu memberdayakan mahasiswa untuk melakukan pembelajaran sepanjang hayat
berdasarkan ketakwaan, kemandirian, dan kecendekiaan;

Terwujudnya kerja sama dengan lembaga lain, baik nasional maupun internasional,
secara kreatif dan inovatif untuk meningkatkan mutu pelaksanaan Tridarma deagjan a
kesetaraan dan saling menguntungkan berdasarkan ketakwaan, kemandirian, dan
kecendekiaan.

Sebagai Upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencasggs Strat

Tahun 203-2026, Universitas Negeri YogyakarttUNY) merumuskan kinerja yang akan
dicapai di tahun 2023, dan dituangkan ke dalabel 21 Perjanjian KinerjaAwal sebagai
berikut:

Perjanjian Kinerja Awal
Target

Perjanjian
Kinerja 2023

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

[S 1] Meningkatnya kualitas [[KU 1.1] Persentase lulusan 9 75
lulusan pendidikan tinggi dan D4/D3/D2/D1 yang berhag
memiliki pekerjaan; melanjutkal
studi; atau menjadi wiraswasta
[IKU 1.2] Persentase mahasisw - 25
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi
[S 2] Meningkatnya kualitas [[KU 2.1] Persentase dosen ya 31,5
dosen pendidikan tinggi berkegiatan tridarma di perguru
tinggi lain, bekerja sebagai prakt
di dunia industri, atal
membimbing mahasisw
berkegiatan di luar program stud
[IKU 2.2] Persentase dosen yar - 51
memiliki sertifikat




Sasaran Kegiatan

kompetensi/profesi yang diakui
oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase penga
yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usah
atau dunia industri

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja 2023

[IKU 2.3] Jumlah keluaran doseg
yang berhasil mendapatkan
rekognisi internasional atau
diterapkan oleh

masyarakat/industri/pemerintah
per jumlah dosen

[S 3] Meningkatnya kualitas
kurikulum dan pembelajaran

[I[KU 3.1] Jumlah kerjasama pe
program studi S1 da
D4/D3/D2/D1

85

[IKU 3.2] Persentase mata kulia
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakametode
pembelajaran pemecahan kasu
(case method) atau pembelajar
kelompok berbasis project
(teambased project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

71

[IKU 3.3] Persentase program
studi S1 dan D4/D3 yang
memiliki akreditasi atau
sertifikasiinternasional yang
diakui pemerintah

11

[S 4] Meningkatnya tata kelola
Perguruan Tinggi Negeri

[IKU 4.1] Predikat SAKIP

[IKU 4.2] Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

85

No Kode Nama Kegiatan Anggaran
A | APBN
4257 | DukunganManajemen dan Pelaksanaan Tu 182.638.110.00(
Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Ris
dan Teknologi
4257 | Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum 59.775.000.00(
4257 | PLN/SBSN/KPBU -
4257 | Kementrian/Lembaga Lainnya -
B | Selain APBN 520.641.783.00(
Total 763.054.893.00(




Perjanjian kinerja UNY 2023 di atas mengalami rewsiu perubaharSatu butirsasaran
kegiatarmengalami kenaikan targetfambutir sasaran kegiatanengalami penurunan target
dantiga butir sasaran kegiataidak mengalamperubahan targeButir sasaran kegiatayang
mengalami kenaikaradalah butir i grsentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih pr&&tasingkan
beberapa butir sasaran kegiatan yang mengalami penurunan targesatatsi berikut:

1.

o

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta

Persentase dosen yang berkegiatan tridarmpedguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia usaha, atau dunia industri

Jumlah kerjssama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasi@gaopetsed

projec) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Sementara itu, tiga butir sasaran kegiatang tidak mendami perubahan adalah sebagai
berikut:

1.

2.
3.

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA

Berikut ini tabel2.2 perjanjian kinerja akhir pada tahun 2023

Perjanjian Kinerja Akhir

Target

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian

Kinerja 2023
[S 1] Meningkatnya kualitay [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 d 60
lulusan pendidikan tinggi D4/D3/D2/D1 yang berhasil memilik
pekerjaan; melanjutkan studi; at
menjadi wiraswasta

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 ( 40
D4/D3/D2/D1  yang menjalanka
kegiatan pembelajaran di luar progri
studi atau meraih prestasi




Target

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Perjanjian
Kinerja 2023
[S 2] Meningkatnya kualita] [[KU 2.1] Persentase dosen vya 30
dosen pendidikan tinggi berkegiatan tridarma di perguruan ting

lain, bekerja sebagai praktisi di dur
industri, ataumembimbing mahasisw
berkegiatan di luar program studi
[[KU 2.2] Persentase dosen ya 25
memiliki sertifikat kompetensi/profes
yang diakui oleh dunia usaha dan du
industri atau persentase pengajar y
berasal dari  kalangan  prakt
profesional, dunia usaha, atau du
industri

[I[KU 2.3] Jumlah keluaran dosen ya 1
berhasil mendapatkan rekogn
internasional atau diterapkan ol
masyarakat/industri/pemerintah o
jumlah dosen

[S 3] Meningkatnya kualital [IKU 3.1] Jumlah kerjasama pe 70
kurikulum dan pembelajaran| program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 g 50
D4/D3/D2/D1 yang menggunake
metode pembelajaran pemecahan ka
(case method) atau pembelaja
kelompok berbasis project (tedmased
project) sebagai bagian dari bob
evaluasi

[I[KU 3.3] Persentase program studi 10
dan D4/D3 yang memiliki akreditasi ati
sertifikasi internasional yang diak

pemerintah
[S 4] Meningkatnya tata kelol [IKU 4.1] Predikat SAKIP A
Perguruan Tinggi Negeri [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran ata 85

Pelaksanaan RKA/L

No | Kode Nama Kegiatan Anggaran
A | APBN
4257 | Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan T 156.371078.000

Teknis Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Ris
dan Teknologi

4257 | BantuanPendanaan PTN Badan Hukum 59.775.000.00(
4257 | PLN/SBSN/KPBU -
4257 | Kementrian/Lembaga Lainnya -
B | Selain APBN -
Total 216146.078000




Program prioritas

1. Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

a.
b.

= Q@

Pengembangakurikulum danPeningkatariKualitasPembelajaran
PeningkatatiKompetensdosemmelaluipublikasilnternasionalpada jurnal terindex
bereputasi

PeningkataMutu perguruaninggi melaluiAPT, AkreditasiProgramStudi, akreditasi
jurnal nasional dan internasional, se®etifikasi ISO SNI 21001:2018.
PeningkatarProgram PraktisiMengajar Il dan Praktisi Mengajar 11, Praktisi
Mengajar Mandiri, serta PrograDosenBerkegiatardi Luar Kampus(DLK) UNY
Optimalisasi liga 8 IKLPTN BH, Liga IKU UNY, danSNI Award2023
PeningkatarkuantitasdankualitasakademikmelaluiMBKM Mandiri Inovatif (UNY
Mengabdi Stunting, UNY Mbangun DedaNY Mengajar, Magang Merdeka Mandiri,
prestasmahasswa, pertukararMahasiswaMerdeka Wirausaha Merdeka Mahasiswa,
Riset Inovatif, Kampus Wastra Nusantasertifikatkompetensi Study Independen
(Bangkit), Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB), dan Kampus Mengajar.
PeningkatarsosialisasiPromosj danKualitasPMB Nasional damnternasional
Pembukaamrodibaru

Penyusunan standar Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

2. Bidang Umum dan Sumber Daya

S@ "0 o0 oy

PeningkatarkualitasSDM.

AnalisisJabatardan BebarKerja.

Penilaiandan PenetapaiKekayaanAwal PTNBH.

Pembangunan ddfengadaaBarpras
PenyusunairodukHukumPTNBH.
PenyelesaiadanPenyesuaiaftatusHak & KewajibanPegawaPTNBH.
Pembangunan Zonategritas

Penyusunaokumenuntuk Pengembangalkampus
PengembangafisteminformasiPengadaaBarangdan Jasa

3. Bidang Perencanaan dan Keuangan

@ ~ooo0op

Penyusunan Rencafraduk Pengembangan Tahun 2028030
Penyusunasrand DesignJNY PTNBH sampai Tahun 2045
ReviuRencana PengembangiamgkaPanjang (RPJP) UNY.

Reviu Renana Strategis (Renstra) UNY.

Penguatan SistedkuntabilitasKinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).
Pengembangan Tata Kelola Keuangan.

Peningkatan Tata Kelola Institusi UNdénganJUNY ScoreCard.
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h. PenyiaparPengelolaan Kinerja Keuangan dan Sumber DaydtuestienganUNY

Resources PlannindJRP).
4. Bidang Riset, Kerjasama, Sistem Informasi, dan Usaha

a. Hilirisasi RisetKolaboratifdanPkM.

b. Optimalisasi kualitas dan kuantitas kegama dalam dan luar negeri berbasis
Hexahelix.

c. AkselerasimplementasKerjaSama Dalam dan LuadegeridalamRangkalncome
Generating.

d. OptimalisasiSisteminformasiKerja Sama.

e. Pengembangan sistem informasi terintegrasi dalam portal tunggal (UNITY) dan
perluasapangkauan akses wifi.

f. Unit UsahadalamWadahHolding CompanyUNY.

g. AkselerasiUNY sebagalniversitasKependidikarKelasDunia.

h. Optimalisasi capaian anugerah humas dan ksajaa Diktiristek dan Keterbukaan

Informasi Publik (KIP)



BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tah@®23, Universitas Negeri Yogyakarta menetapkan 4 (empat)
sasaramengan 10 (sepuluh) indikator kinedangan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

Tabel3.0indikator kinerja dengan tingkat ketercapaian

Tahun 2023
SEEENEN Indikator Kinerja Kegiatan T"?“g.‘?t .
Perjanjian Realisasi

Kinerja
[S 1] | [IKU 1.1] Persentase lulusan § 60 76,59 127,65
Meningkatnya dan D4/D3/D2/D1  yan(
kualitas  lulusar| berhasil memiliki pekerjaar
pendidikan tinggi | melanjutkan studi; atau menja

Persentase
Capaian

Kegiatan

wiraswasta

[IKU 1.2] Persentast 40 24,58 61,45
mahasiswa S1 da

D4/D3/D2/D1 yang

menjalankan kegiatal

pembelajaran di luar progra
studi atau meraih prestasi

[S 2] | [IKU 2.1] Persentase dose 30 41,29 137,63
Meningkatnya yang berkegiatan tridarma |
kualitas doser perguruan tinggi lain, bekerj
pendidikan tinggi | sebagai praktisi di  duni
industri, atau membimbin|
mahasiswa berkegiatan di Iu
program studi

[[KU 2.2] Persentase dose 25 44,33 177,32
yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diak
oleh dunia usaha dan dur
industri atau persentast
pengajar yang berasal dz
kalangan praktisi profesionz
dunia usaha, atau dunia indus
[[KU 2.3] Jumlah keluarar 1 1,12 112,00
dosen yang berhas
mendapatkan rekogni




Tahun 2023

Sasaran Target

T .. Persentase
Perjanjian Realisasi .
Capaian

Kinerja

Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan

internasional atau diterapka
oleh
masyarakat/industri/pemerinte
per jumlah dosen

[S 3] | [IKU 3.1] Jumlah kerjasama| 70 2,26 3,23
Meningkatnya per program studi S1 de
kualitas kurikulum| D4/D3/D2/D1

dan pembelajaran [IKU 3.2] Persentase mal 50 99,19 198,38
kuliah S1 danD4/D3/D2/D1
yang menggunakan metof
pembelajaran pemecahan ka
(case method) ata
pembelajaran kelompg
berbasis project (teatmased
project) sebagai bagian dd
bobot evaluasi

[[KU 3.3] Persentase progra 10 32,05 320,50
studi S1 dan D4/D3 yan
memiliki  akreditasi atau
sertifikasi internasional yan
diakui pemerintah

[S 4] | [IKU 4.1] Predikat SAKIP A A 100
Meningkatnya tatg [IKU 4.2] Nilai Kinerja 85 90,57 106,55
kelola Pergurual Anggaran atas Pelaksana
Tinggi Negeri RKA-K/L

Berikut adalah tabeB.1 yang menujukkan kendala dan langkah yang dilakukan dalam
pelaksanaan indikator kinerja kegiatan:

Tabel3.1 kendala dan langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan indikator kinerja

Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan Kendala/ Permasalahan

dilakukan
Indikator Kinerja Utama 1.1 a. Dukungan pendanag a. Blasting iklan terkait
Persentase lulusan S1 dan rutin di tingkat dengan lowonga
D4/D3/D2/D1 yang berhasil unversitas perly pekerjaan, peluan
memiliki pekerjaan; melanjutkal  ditingkatkan, beasiswa di dalam dg
studi; atau menjadi wiraswasta| mengingat layana luar negeri bag
alumni dan pusat kar mahasiswa yang aka
semakin  meningkat lulus dan telah lulus
namun fasilitas Hal ini akan

pendukung sangé membangun
terbatas. kepercayaan karer
b. Optimalisasi sisten UNY telah berhasi
tracer membutuhka menjaring kerja sam




Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan

. Meskipun

. Tingkat

bandwith yang besal
karena data ditampur

terlebih dahulu d
sistem internal UNY
Namun dalam

kenyataannya, banye
mahasiswa mengisi K
sistem tracer stud
pusat
kemendikbudristek,
yang menyebabkal
capaian IKL menjad
rendah.

sosialisag
program magang, jo
fair, serta progran
pendukung lainnyy
telah dilaksanaka
dengan mengantisipa
keberhasilan prograr

lebih awal, namur
animo ketertarikar
calon alumni masilk
kecil, sehingge
kegiatan yang tela
disusun belun

berdampak luas dan
nyata bagi karit
alumni.

. Perubahan akun sosi

media alumi biasany

diikuti dengan
perubahan nomg
kontak. Hal ini

mengakibatkan

kesulitan akses da
terputusnya hubungag
komunikasi denga
alumni, khususny;
pada saat period
pengisian tracer study
persainga
yang tinggi dipasa
domestik menyebabka
tidak semua alumn
mampu mencapa
target indikator kinerjg

yang telah ditetapkar

dilakukan
dengan industri da
universitas mitrg
berstandar
internasional.
. Komunikasi efektif
dengan ketua kela
untuk dapal

mengendalikan  gru
alumni. Hal ini akan
mempermudah
komunikasi secar
intens dan  direct
dibandingkan melalu
media sosial dan kontg
handphone seca
personal.

. Diperlukan pendekatal

secara humanis, ag
bagi alumni yang belur
bekerja tidak meras
tersinggung dengal
pertanyaan yang tels
diajukan. Forma
survey dengali
diberikan penghargag
berupa pulsa ata
semacamnya, aka
membantu kelancara
tracer study bagi sep
alumni.

. Program stud

menyediakan forn
pakta integritas untu
dapat mengikut
program sertifikas
sampai dengan seleg
dan lulus. Sehingg

akan dapa
meningkatkan IKL
UNY di pemeringkatar
nasional sert
pencapaian kualita

lulusan pada  sa:
akreditasi institusi.




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

dilakukan

. Penyelenggaraan

. Ada

Pertanyaan  noming
penghasilan =/< 1,
UMR  dimungkinkan
karena diangga
bersifat rahasii
sehingga alumni tida
terbuka memberika
informasi besara
penghasilan.

sertifikasi kompetensg
tidak semuanya diikut
oleh calon lulusan
kecenderungan unty
mempelajari

kompetensi bidan
sesuai KKNI masih
menjadi pekerjaa
rumah tersendiri bag
program studi
khususnya kompeten
utama yang haru
dimiliki oleh
mahasiswa.
saat  proses
yudisium, sebagaia
besar mahasisw
menginput data trace
study

[IKU 1.2] Persentase mahasisw
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program
studi atau meraih prestasi

. Sebagian bese
mahasiswa lebil
memilih berkuliah di
internal UNY,

. mahasiswa masi
kurang optimal dalan
mengejar pemenuhg

. peran penaseh
akademik masih belur
optimal dalam

. berbagai

jumlah 20 sks yan
harus ditempuh di lua
prodi,

mendorong mahasisw
ke luar kampus.

upay
dilakukan untuk
meningkatkan jumlal

mahasiswa yan

a. Perlunya sinergitas

antara Kementerian
dan Universitas,
misalnya program
nasional harus
terjadwaldengan fiks,
sehinggauniversitas
dapat melaksanakan
pengelolaan kegiatan
MBKM reguler
dengan baik.

. Penindkatan peran

Korprodi dan/atau
Penasehat Akademik
untuk mengarahkan
mahasiswa dalam
pengambilan mata
kuliah di luar prodi.




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

mengambil matakulia
di luar prodi,
diantaranya sosialisa

secara masif
peningkatan layana
kepada mahasisw
terkait rekomendag
semua kegiata
MBKM,
pendampingan
program, serts
evaluasi.

c. Perlu adanya dataase

. Prodi perlu

. Perlu peningkatan

. Optimalisasi

. Menyusun rencana

. Menyiapkan talenta

Langkah-langkah yang

dilakukan

lokasi DUDI yang
bersedia dijadikan
lokasi kegiatan Praktik
Kerja Lapangan
(PKL)/Praktik Industri
(Pl/Magang.

mensosialisasikan
kepada mahasiswa
yang mengambil
praktik
industri/magang/PLP
dan KKN, sekaligus
mengambil mata
kuliah tugas akhir
skripsi/tugas proyek
(meskipun masih
dalam tahapan
mengajukan judul di
sistem aplikasi sistem
pembimbingan
online/sibimta).

Sistem Informasi
pengelolaan MBKM
baik inbound maupun
outbound.

kepesertaan dan
pembinaan pada
mahasiswa dalam
kompetisi di tingkat
nasional, regional, dan
internasional.

kerja yang lebih detail
dengan timeline
pembinaan yang lebih
terarah, jelas, dan
terstruktur untuk target
capaian lomba pada
kompetisi yang sesuai

dan penelusuran
talenta bakat
mahasiswa yang sesu:
dengan bidang




Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan

dilakukan
kompetisi yang
diperlombakan.

i. Persiapan lebih awal
dan terstruktur untuk
mengikuti lomba di
tingkat nasional dan
internasional.

J. Melibatkan dosen
pembina dalam
pengelolaan
ORMAWA secara
lebih aktif.

Indikator Kinerja Utama 2.1

Persentase dosen yal
berkegiatan tridarma C
perguruan tinggi lain, beker|
sebagai praktisi di dunia indust
atau membimbing mahasisy
berkegiatan di luar program stu

. Kurangnya kesadaran

dankecepatan dosen
dalam melaporkan
setiap kegiatan dosen
berkegiatan di luar
kampus yang telah
dilakukan

. Kurangnya

implementasi kerja
sama dengan
universitas kelas duni
yang masuk ke
QS100

. Kendala yang masih

ditemui pada indikator
ini adalah masih
lemahnya pada
kegiatan dosen yang
berkegiatan Tridarma
di kampus lain di
QS100 by subject.

. Masih perlu

meningkatkan kerja
sama dengan
universitas yang
masuk 100 Top Rank
dunia, belum adanya
kewajiban melaporkar
aktivitas dosen di luar
kampus, serta perlu
pengelolaan
pembimbing prestasi
mahasiswa.

Selain langkah antisipasi
UNY juga menyiapkan
strategi yang perlu
dilakukan dalam rangka
pencapaian target kinerja
yakni universitas perlu
menyusun strategi untuk
memetakan kompetensi
dosen yang memenuhi
syarat untuk berkiprah di
perguruan tinggi lain yang
termasuk QS100 by subje
dan juga perlu adanya
kebijakan universitas
terkait izin dosen yang
berkegiatan di luar kampu
termasuk SOP nya, agar
kegiatan dosen tercatat.
Kemudian, proses
pendataan melalui sistem
informasi yang akurat
terkait pembimbingan
mahasiswa juga perlu
dilakukan

Indikator Kinerja Utama 2.2

. Kurangnya sumber

daya atau anggaran,

Strategi pencapaian targe
kinerja utama melibatkan




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

Persentase dosen yang memi
sertifikat kompetensi/profes
yang diakui oleh dunia usaha d
dunia industri atau persenta
pengajar yang berasal di
kalangan praktisi profesione
dunia usaha, atau dunia indug
(IKU 4)

personel, atau fasilitas
dapat menghambat
kemampuan organisa
untuk mencapai targe
kinerja utama.

b. Keterbatasan teknolog
yang usang atau
kurangnya akses
terhadap teknologi
terkini.

c. Kurangnya
keterlibatan dosextau
kurang termotivasi

d. Kurangnya kesadaran
stakeholder
tentanggemahaman
atau dukungan dari
pihak-pihak yang
terlibat (stakeholder).

dilakukan
perencanaan, pelaksanaa
dan pemantauan untuk
memastikan bahwa
organisasi mencapai tujug
utamanya. Tetapkan tujua
kinerja utama yang
spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan
berbatas waktu.

Indikator Kinerja Utama 2.3
Jumlah keluaran dosen yal
berhasil mendapatkan rekogn
internasional atau diterapkan ol
masyarakat/industri/pemerintal
per jumlah dosen

Secara umum, hambatar
secara perlahan dapat
diatasi secara
kelembagaan. masih
dihadapi dalam mencapg
Indikator Kinerja
disebabkan oleh dua
aspek utama yang bersif
struktural dan kultural.
Secara struktural belum
ada kebijakan yang keta
mengatur tentang
mekanisme
ketidakcapaian
pemenuhan target luarar
riset yang diberlakukan
pada peneliti yangliatur
secara sistemik dalam
program IT , sehingga
ada monitoring yang
terbaca secara realtime
oleh setiap peneliti yang
akan melakukan
mengajukan proposal
pada &hun
berikutnya/tahun
berjalan. Dari aspek

kultural, budaya untuk

a. ldentifikasi dan
pemetaan dose
NIDN/NIDK untuk
Tridarma PT.

b. Rancang prograr
akselerasi kenaika
jabatan.

c. Berikan  kesempatal
dosen untuk terliba
dalam penelitian di lua
kampus.

d. Program
pendampingan
penulisan proposal da
artikel.

e. Pendampingan ent

data Sinta dan Sistg
kepada dosen.
f. Buat sistem informag
terpadu.
Identifikasi luaran rise
dosen di SINTA.
h. Bantu dosen persiapka
dataluaran penelitian.
i. Motivasi dosen untul
membuat artike
berkualitas.




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

mendukung keberhasilar
dalam merealisasikan
Indikator Kinerja belum
semua disadari sebagai
tanggung jawab bersams
tetapi masih dinilai
sebagai tanggung jawab
yang bersifat
institusional.

v. Rancang

w. Kolaborasi

dilakukan

j. Sediakan dana unty

dukung penulisaf
artikel.

k. Berikan apresiasi pag
dosen yang
dipublikasikan.

I. Tentukan agend
seminar

nasional/internasional.
m. Sediakan dana untu

seminar

nasional/internasional.
n. Sediakan dana unty

diseminasi hasi
penelitian.

0. Fakultas tentuka
dosen public lecture.

p. Motivasi dosen jad
presenter seminar.

g. Program visiting
professor di setia
fakultas.

r. Identifikasi posisi

jurnal UNY di SINTA.
s. Dampingi tata kelola
jurnal untuk tingkatkar

posisi SINTA.

t. Tentukan target jurng
UNY untuk indeks
global/Scopus.

u. Apresiasi pada jurng
yang tingkatkan posig
SINTA.

kolabora

riset dengan PT lus

negeri.

penulisa
artikel antar peneliti.

Xx. Damping khusus dose
butuh artikel berindek
global.

y. Sosialisasi aturan PAI
terkait artikel.

z. Pendampingan
menerbitkan
sesuai PAK.

aa.Motivasi  mahasiswg
sitasi karya dosen.

dose
artike




Langkah-langkah yang
dilakukan
bb.Dorong sitasi antal
dosenmahasiswa.
cc. Motivasi  sitasi dar
artikel yang
dipublikasikan.

dd. Apresiasi
dosen/mahasiswa sitg
tinggi.

ee.Infokan dosen modeg
inspiratif.

ff. Implementasi
kecerdasan buatg
dalam kegiatan dosen

gg. Sosialisasi prograr
penelitian dan mitra.

hh.Tingkatkan kerja sam
dengan pemerintal
daerah.

ii. ii. Jalin kerja sama
dengan PT da
pemerintah.

jj. Kerja sama denga
BUMN/BUMD  untuk
Tridarma PT.

kk. Sediakan dana kerj
sama dengan P
dalam/n luar negeri.

ll. Ciptakan suasana ag
dosen ikuti kompetis
dana.

mm. Motivasi hasil
penelitian dikirim ke
jurnal internasional.

nn.Dorong  miliki  ID
Scopus bagi akademis

Indikator Kinerja Kegiatan Kendala/ Permasalahan

00. Ikuti kegiatan
akademik berbasi
komunitas.

pp. Aktif dalam komunitas
akademik antar PT.

gq.Tingkatkan  kegiatal
PkM dosen di lua

kampus.

rr. Bangun kolaboras
dengan DUDI dar
masyarakat.

ss. lkuti forum akademik
antar PT secara rutin.




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

dilakukan
tt. Perbaiki tata kelold
jurnal UNY.
uu.Siapkan tata kelol
jurnal  untuk indeks
Scopus.

vv. Jalin kerja sama dengé
editor
lokal/internasional.

ww. Sediakan dan
penulisan buk
referensi.

xx. Pilih  dosen produktit
dengan Award setia
tahun.

Buat buku
karya terpilih.
Kebijakan
One

Scopus.

yy. inovas

zz. progran

Lecture On¢

Indikator Kinerja Utama 3.1
Jumlah kerjasama per progré
studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Ada sejumlah hambatan
dalam mencapai indikatg
kinerja.Pertama, masih
ada kegiatatkegiatan
kerja sama yang belum
didokumentasikan dalam
bentuk dokumen kerja
sama, baik itu di tingkat
universitas, fakultas,
maupun prodi. Kedua,
masih ada dokumen
dokumen kerja sama yar
belum diunggah di sisten
kerja sama UNY
(sikers.uny.ac.id) oleh
fakultas dan prodi.
Ketiga, masih ada
dokumendokumen kerja
sama yang dihasilkan
belum sesuai dengan
ketentuan IKU 6.
Keempat, MoUMoU
yang dihasilkan belum
terimplementasi kegj
samanya oleh fakultas
dan prodi dalam bentuk
kegiatarkerja sama.

Kelima, mitramitra

Dilakukan identifikasi

kegiatankegiatan  di
tingkat universitas
fakultas, dan prod
yang belum

didokumentasikan
dalam bentuk dokume
kerja sama untu
selanjutnya  disusu
dokumen kerjg
samanya denga
melibatkan mitra.

b. Untuk memantal
keterunggahan semt
dokumen kerja sama k
sikers.uny.ac.id,
dilaksanakan worksho
pengunggahan  ker]
sama secara berka
dengan melibatka
personil kerja sama (
tingkat universitas
fakultas, dan prodi.

c. Agar semua dokume
kerja ~sama vyan
dihasilkan sesug
dengan ketentuan IKl
6, diselenggaraka




Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan Kendala/ Permasalahan

dilakukan
dengan kriteria tertentu sosialisasi penyusuna
belum beragam sesuai dokumen kerja sam:
ketentuan dalam IKU 6. Selain itu,
dikembangkan  jug
template dokume
kerja sama.

d. Untuk mendorong agé
MoU vyang sudah
dihasilkan  terwujug

implementasi kerja
samanya, dilaksanaka
sosialisasi poteng

realisasi MoU ke
tingkat fakultas dar

prodi.Selain itu,
komunikasi denga
mitra difasilitasi
melalui berbagal
moda.

e. Untuk mengakseleras
kerja sama denga
mitra-mitra yang
ditargetkan oleh IKU 6
diselenggarakan seca

berkala pertemua
dengan berbagd
kelompok mitra di
dalam dan lua
negeri.

f. Untuk mendukung
semua upaya, siste
kerja samg

sikers.uny.ac.id teru
dikembangkan  fitur
fiturnya untuk
mengakomodasi
kebutuhan IKU 6.

g. Upayaupaya  untuk
semakin memudahka
penyusunan dokume
kerja. sama teru
dilakukan,  misalnya
rancangan digitalisas
dokumen kerja sam:
penyiapan terjemahd
nomenklatur dalan
bahasa Inggris, untu
dokumen Kkerja sam




Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan Kendala/ Permasalahan

dilakukan
luar negeri,
mengundang
narasumber yan
relevan untuk

memberikan informas
yang diperlukan.

h. Memperluas inisias
kerja. sama denga
perguruan tingg
(utamanya yang maslu
dalam kategori QS
WUR 200, industri
sekolah, organisaj
nirlaba, dan laifain
sesuai dengan tuntuta
kriteria mitra IKU 6.

i. Menciptakan berbaga
mekanisme
perencanaan,
pengelolaan, da
pemantauan kerja san
dengan mitra yan
diprioritaskan  untuk
IKU 6.

J.  Menyusun pandua
kerja sama yang dap
digunakan sebagg
acuan oleh universita
fakultas, dan prod
dalam melaksanakat
kerja sama.

k. Membentuk tim
khusustask forceyang
bertanggungjawab ata
ketercapaian IKU 6.

Indikator Kinerja Utama 3.2 a. Secara umum dosen a. perubahan pembobotd

Persentase mata kuliah S1 ¢ telah menerapkan di rps.uny.ac.id perlu

D4/D3/D2/D1 yang studi kasus/team dilakukan agar capaia

menggunakan metod based project, hanyag pembelajaran dapat

pembelajaran pemecahan kaj kurang maksimal dan

(case method) atgeembelajarar dideskripsikan secar memenuhi target

kelompok berbasis project (teat lugas; rencana;

based project) sebagai bagian ¢ b. Perlu notifikasi ke b. Sosialisasi kepada

bobot evaluasi dosen sehingga program studi baru
seluruhnya dosen untuk dapat
mengupload RPS di menyesuaikan format

dalam sistem yang RPS, dan menguploac




Indikator Kinerja Kegiatan

Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang
dilakukan

sudah dikembangkatr
oleh UNY

di sistem yang telah
disediakan oleh UNY.

Indikator Kinerja Utama 3.3

Persentase program studi S1 (
D4/D3 yang memiliki akreditas
atau sertifikasi internasional yal
diakui pemerintah

Pada umumnya semua
kegiatan yang telah
direncanakan telah
dilaksanakan dengan
baik. Namun masih
ditemukan beberapa
hambatan atau
permasalahan yaitu: 1)
Dari aspek
internasionalisasi prodi
khususnya dalam hal
jumlah mahasiswa asing
yang dimiliki prodi,
mash banyak prodprodi
peserta akreditasi
internasional yang belur
memiliki mahasiswa
asing. Selain itu, prodi
prodi tersebut juga belun
memiliki kelas
internasional/mata kuliah
yang ditawarkan dalam
bahasa Inggris; 2)
Hambatan lainnya terkai
rasio alat damahasiswa
di beberapa laboratorium
yang belum mencukupi,
dan 3) aspek K3 di setia
laboratorium yang perlu
ditingkatkan untuk
memenuhi standar
akreditasi internasional.

UNY telah memberikan
beasiswa Yogyakarta Stat
University- Distinguish
Scholarship bagi calon
mahasiswa asing. Namun
kuantitas dan kualitasnya
masih perlu ditingkatkan.
UNY jugatelah melakukan
upaya awal untuk
mendirikan kelas
internasional, namun mas
belum terwujud. Untuk
menambah jumlah
alat/perlengkapan
laboratorium serta
meningkatkan dan
menambah sarana
prasarana untuk
memastikan pelaksanaan
K3 di laboratorium perlu
dilakukan koordinasi
antara pimpinan Fakultas
dan Universitas.

Indikator Kinerja Utama 4.1
Predikat SAKIP

Hambatan dalam
mencapaindikator
kinerja diantaranya
berupa minimnya waktu
yang

diberikan dalam
melakukan reviu atas
penyusunan Rencana
Kerja Anggaran (RKA)
sehingga menyulitkan
dalam mengidentifikasi
kegiatan sejenis yang
seharusnya dapat

Dalam menghadapi
hambatan dan kendala
yang ada, maka pada majs
yang akan datang
perlu untuk dilakukan
reschedule terhadap pross
perencanaan yang
dilakukan secara lebih
dini kepada unit unit kerja
terkait agar
mengidentifikasi program
dan kegiatan yang akan




Kendala/ Permasalahan

Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan

dilakukancross cutting
terhadap
program/kegiatan
sebagaimana dimaksud.
Disampimg

belum adanya tools yang
secara realtime dapat
dipergunakan sebagai
rujukan resmi

terhadap pencapaian
target kinerja,
menyebabkan sulitnya

dilakukan
dilaksanakan pada tahun
yang akan datang sehingg
dapat dilakukan evaluasi
atas
keselarasan (alignasi)
program dan kegiatan pad
setiap level dengan lebih
optimal. Di
samping itu, waktu reviu
terhadap dokumen RKA
juga akan semakin panjan
dan
menghasilkan sebuah
proses reviu yang mampu
memetakan program dan
kegiatan sejenis
yang dapat dilakukan
proses cross cutting yang
terdokumentasikan denga
baik. Hal yang
lebih penting lagi adalah
pembangunan sistem
aplikasi yang dapat
dijadikan rujukan resmi
serta dapat diakses secar
luas oleh seluruh
stakeholder yang terkait
dengan pencapaian
target dan indikator
kinerja, sehingga deviasi
terhadap target indikator
kinerja dapat
dideteksi lebih awal
sebagai bahan untuk
membuat kebijakan yang
lebih strategis

Indikator Kinerja Utama 4.2
Nilai
Pelaksanaan RKA/L

Kinerja Anggaran ata

a. Penyusunan anggar
yang bersifat umum
sehingga
menyebabkan
fleksibilitasdalam
penyerapan anggars
yang berakibal
adanya pagu mind
untuk setiap po
kegiatan  sehingg
memerlukan  revis

ove

a. Penyusunan rencat
program dan anggarg
dilengkapi dengan TOR
RAB, KAK, waktu
pelaksanaan, serta RPI

b. Penetapan rencal
capaian output RKAL
yang matang.

c. Mengembangkan
aplikasi  yang
mengendalikan
pelaksanaan

daps




Langkah-langkah yang

Indikator Kinerja Kegiatan Kendala/ Permasalahan :
dilakukan
anggaran  berulan  program anggararn
kali. sesuai dengan renca
b. Banyaknya progran yang telah ditetapkan.

kegiatan yang d. Melaksanakan progral
dilaksanakan belurr kegiatan berbasi
direncanakan output.

sebelumnya sehingg
a mengakibatka
revisi anggaran.

c. Inkonsistensi
penyerapan anggarg

dari pelaksanaa
program kegiatal
dalam RKAKL
antara Rencan
Penarikan Dan
(RPD) dengar

realisasi anggaran.
d. Serapan anggarg
yang tinggi tidak
dibarengi denga
tambahan  capaia
output,sehingga
mengakibatkan
efisiensi rendah.




Sasaran Kinerja Utama 1

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

Sajikan ringkasan (analisis) dari pencapaian sasaran dan menginformasikan indikator
pendukung sasaran sesuai hasil pengukuran kinerja

Persentase pencapaian sasaran kinerja meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi secara
keseluruhan 53,81 % dari tiga indikator yang mendukung yaitu persentase lulusan mendapat
pekerjaan (34,28%), melanjutkan studi (15,35%), atau berwiraswasta q&hE3%).

Indikator Kinerja Utama 1.1

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan, melasjutkan
atau menjadi wiraswasta

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
a. Kriteria pekerjaan:

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di:

1) perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional,
perusahaan rintisan (startup company), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM), dan lairlain;

2) organisasi nirlaba;

3) institusi/organisasi multilateral;

4) lembaga pemerintah; atau

5) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

b. Kriteria kelanjutan studi:

Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/D4 terapan, S2/52
terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang dari 12
(dua belas) bulan setelah lulus.

c. Kriteria kewiraswastaan:

Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai:
1) pendiri founde) atau pasangan pendico{foundel perusahaan; atau
2) pekerja lepasfeelance).

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

B¢&¢Q .
5 Wp T




n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil mendapat
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.

t = total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3 /D2/D1 yang berhasil dikumpulkan
(terdapat bas minimum persentase responden yang dikumpulkan).

k = konstanta bobot

Matriks pembobotan untuk kriteria bekerja

Gaji/Masa Tunggu O 6 b/6< waktu tung
Gaji O 1, 2x 1,0 08
Gaji O 1, 2x 0,7 0,5

Matriks pembobotan untuk kritensiraswasta

PendapatdMasaTunggu | O 6 b/ 6 < waktu t uj
Pendapata® 1, 2 x 12 1,0
Pendapata® 1, 2 x 1,0 08

Pembobotan untuk melanjutkan studi adalah 1

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.2Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tahun 2023

Indikator

% Capaian

Target Realisasi

Kinerja

Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

60 76,59 127,65

Hasil tracer study menunjukkan bahwa persentase lulusan yang langsung bekerja,
melanjutkan studi, atau berwiraswasta pada tahun 2023. Berdasarkan rekapitulasi respon tracer
study UNY total alumni 345@dari total4215 lulusan dengan rincian alumni yang bekerja, gaji

O 1,2 kali UMP dan masa tunggu kurang dari 6
gaj i O 1,2 kali UMP dan masa orang,@lgnni yengr a n g
bekerja, gaji O 1, 2-l1kbalanisebésB@®angl Alumniyengneenjadiu n g g u
wiraswasta, gaji O 1,2 kali UMP dan masa tu

Alumni yang melanjutkan studi sebesar 647 orang dan 676 orang belum bekerja atau sedang
mencari pkerjaan Capaian tersebut menghasilkan realisasi kinerja seli&sa® dengan
persentas&27,6%6 dari target tahun 2023
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Gambar 3.0Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator
Kinerja

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
kinerja tahun -tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.3Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja

Tahun 2022 Tahun 2023
% %

Indikator

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Persentase lulusan S1 dg
D4/D3/D2/D1 yang
berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi
wiraswasta

60 74,4 124 60 76,59 127,65

Capaian tahun 2023 sebedd,59 lebih tinggi daripada capaian tahun 2022 sebesar
74,40. Persentasi capaian kinerja tahun 2022 sebesar 124% dari target meningkat di tahun 2023
yang mencapai2l/,63% berdasarkan jumlah target yang sama yaitu 60.



5. Perbandingan

realisasi

tahun  Dberjalan

menengah/target akhir renstra
Tabel 3.4Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah

dengan

Indikator

Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1
yangberhasil memiliki
pekerjaan; melanjutka
studi; atau menjadi
wiraswasta

60

Tahun 2023

Realisasi

76,59

% Capaian
Kinerja

127,65

39

target jangka

Target Tahun
2026

81

Target kinerja UNY tahun 2023 pada indikator persentase lulusan Sarjana dan Sarjana
Terapan yang berhasil dosen yang memiliki memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta sebesar 60. Realisasi kinerja seB6d8dan capaian kinerja sebesar
127,65%. Capaian tahun 2023 tersebut mendukung target capaian renstra tahun 2026 sebesar

81.

81
80
79
78
77
76
75

74

Realisasi Tahun 2023

Target Tahun 2026

Gambar 3.Jerbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah



6.

40

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Program dan kegiatan, yang mendukung realisasi target kinerja dia atas adalah:

a.

7.

Sosialisasi ke seluruh Koordinator Prodi pada semua jenjang pendidikan (D4, S1, S2, S3
dan Profesi) terkait dengan dampak penting yang ditimbulkan terhadap pengisian tracer
study. Hasil kegiatan ini adalah semakin meningkatnya pemahaman prodi mengenai
manfat, cara penggunaan data dan instrumen tracer study. Hal ini secara efektif membantu
akurasi dan peningkatan data yang telah didapatkan oleh program studi.

. Memberikan kemudahan akses kepada seluruh koorprodi di UNY, untuk mengevaluasi

kinerja lulusan pada semua jenjang, karena akan digunakan untuk bahan evaluasi diri dan
akreditasi program studi.

Berkoordinasi bersama dengan Pusat Sertifikasi dan Karir untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi dalam pelaksanaan tracer study, khususnya bagi mahasiswa yang kesulitan
mendapatkan akses jaringan pekerjaan.

. Monitoring program tracer study dari pimpinan UNY, yang dilaksanakan secara berkala

untuk peningkatan hasil capaian program sebagaimana tertuang dalam renstra.

. Memanfaatkan dana Hibah Indikator Kinerja Utama dari Kemendikbudristek untuk input

data tracer, sosialisasi program, workshop mahasiswa yang akan menempuh wisuda, serta
penguatan jejaring alumni pada level daerah yang tersebar di seluruh kepulauan &lusantar

Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Faktor penyebab keberhasilan/kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja (Indikator
Kinerja) antardain:

a.

Dukungan dari sivitas akademika UNY, khususnya pada level prodi telah diantisipasi pada
saat mahasiswa akan melaksanakan yudisum. Strategi ini akan dapat menjaring mahasiswa
yang telah berhasil memenuhi standar penilaian IKU untuk dapat mengisi trager stud

. Dukungan pendanaan rutin dari Universitas untuk akselerasi pelaksanaan tracer study, dapat

meningkatkan peran alumni untuk secara bersama mengisi capaian indikator kerja utama
dan evaluasi diri pada level program studi, yang berdampak positif terhadsémdagpeer

study ditingkat universitas.

Optimalisasi system tracer oleh pusat sertifikasi dan karir melalui sub direktorat terkait
dengan laman http://tracer.uny.ac.id, yang telah memudahkan alumni untuk dapat mengisi
satu pintu tracer study.

. Program magang, informasi lowongan pekerjaan, job fair, yang telah menyelenggarakan

seleksi secara langsung bagi calon lulusan mahasiswa, akan memberikan gambaran terkait
dengan peluang dan tantangan yang akan diperoleh oleh alumni. Program ini berdampak
luas utamanya adalah ketertarikan alumni untuk dapat melamar pekerjaan, serta satu
rangkaian kegiatan dengan pengisian data tracer study.



e. Pemanfaatan jejaring media sosial dibandingkan dengan nomor kontak, akan berpengaruh
signifikan terhadap ikatan emosional alumni dengan UNY. Dampak saling terkait di media
sosial akan memberikan dorongan positif untuk dapat berperan aktif dalam sets#arkeqgi
yang diselenggarakan oleh UNY.

f. Tingkat persaingan pekerjaan di pasar domestik, utamanya adalah wirausaha yang menjadi
salah satu kunci sukses untuk dapat menjaring lapangan pekerjaan secara luas. Hal ini secara
khusus akan membantu mengakselerasi kebijakan terkait dengan strategappemyr
tingkat Universitas, dengan memanfaatkan jejaring industri dan wirausahawan UNY di
tingkat nasional.

g. Akselerasi program UNY di tingkat program studi untuk menyelenggarakan sertifikasi
kompetensi, yang akan menjadi bekal mereka pada saat sudah menjadi alumni. Program ini
memiliki manfaat yang sangat besar, karena mahasiswa mendapatkan dukungan moral dan
material untuk dapat mengembangkan dirinya sesuai dengan bidang kompetensi di masa
mendatang.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja
Berdasarkan program yang telah dilaksanakambatan yang diperoleh diantaranya:

a. Dukungan pendanaan rutin di tingkat unversitas perlu ditingkatkan, mengingat layanan
alumni dan pusat karir semakin meningkat, namun fasilitas pendukung sangat terbatas.

b. Optimalisasi sistem tracenembutuhkan badwith yang besar karena data ditampung
terlebih dahulu di sistem internal UNY. Namun dalam kenyataannya, banyak
mahasiswa mengisi ke sistem tracer study pusat kemendikbudristek, yang
menyebabkan capaian IKL menjadi rendah.

c. Meskipun sosialisasi program magang, job fair, serta program pendukung lainnya telah
dilaksanakan dengan mengantisipasi keberhasilan program lebih awal, namun animo
ketertarikan calon alumni masih kecil, sehingga kegiatan yang telah disusun belum
berdampakuas dan nyata bagi karir alumni.

d. Perubahan akun sosial media alumi biasanya diikuti dengan perubahan nomor kontak.
Hal ini mengakibatkan kesulitan akses dan terputusnya hubungan komunikasi dengan
alumni, khususnya pada saat periode pengisian tracer study.

e. Tingkat persaingan yang tinggi dipasar domestik menyebabkan tidak semua alumni
mampu mencapai target indikator kinerja yang telah ditetagkamanyaan nominal
penghasilan =/< 1,2 UMR dimungkinkan karena dianggap bersifat rahasia sehingga
alumni tidak terbuka memberikan informasi besaran penghasilan.

f. Penyelenggaraan sertifikasi kompetensi tidak semuanya diikuti oleh calon lulusan,
kecenderungan untuk mempelajari kompetensi bidang sesuai KKNI masih menjadi
pekerjaan rumah tersendiri bagi program studi, khususnya kompetensi utama yang
harus dimiliki olehmahasiswa.

g. ada saat prosesi yudisium, sebagaian besar mahasiswa menginput data tracer study



9. Analisis terkait Langkah antisipasi mengatasi hambatan dan permasalahan

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan

yang dihadapi dalam merealisasikan target kinerja yakni:

a.

dilaksanakan workshop khusus bagi mahasiswa yang akan yudisium, agar dapat mengisi
tracer study setelah periode mereka bekerja sesuai dengan standar indikator kinerja utama

. pagu anggaran khusus harus disiapkan melalui kasubdit karir dan alumni, sesuai dengan

tingkat kebutuhan dan hasil analisis kinerja di tahun sebelumnya.

Workshop dan sosialisasi pengisian tracer terpadu, yang dilaksanakan pada masing
masing fakultas, untuk meminimalisir pengisian secara langsung di sistem tracer study
kemendikbudristek.

. Blasting iklan terkait dengan lowongan pekerjaan, peluang beasiswa di dalam dan luar

negeri bagi mahasiswa yang akan lulus dan telah lulus. Hal ini akan membangun
kepercayaan karena UNY telah berhasil menjaring kerja sama dengan industri dan
universitas ntra berstandar internasional.

. Komunikasi efektif dengan ketua kelas, untuk dapat mengendalikan grup alumni. Hal ini

akan mempermudah komunikasi secara intens dan direct, dibandingkan melalui media
sosial dan kontak handphone secara personal.

Diperlukan pendekatan secara humanis, agar bagi alumni yang belum bekerja tidak merasa
tersinggung dengan pertanyaan yang telah diajukan. Format survey dengan diberikan
penghargaan berupa pulsa atau semacamnya, akan membantu kelancaran tracer study bagi
sdiap alumni.

. Program studi menyediakan form pakta integritas untuk dapat mengikuti program

sertifikasi sampai dengan selesai dan lulus. Sehingga akan dapat meningkatkan IKL UNY
di pemeringkatan nasional serta pencapaian kualitas lulusan pada saat akreditasi institusi.

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja

Program studi secara aktif dan berkala melaksanakan tracer terhadap alumninya, karena

merupakan peran sentral yang telah memiliki hubungan emosional baik dengan Btaoari.

rutin dilakukan setiap tahun guna memperbarui data alumni yang sudah bekerja maupun baru
saja lulus. Selain itu tracguga bertujuan untuk mengetahui hasil pendidikan dalam bentuk
transisi dari dunia pendidikan ke dunia usaha dan industri. Keluaran pendidikan berupa
penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan kompetenss, peoskdikan berupa
evaluasi pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap pemerolehan kompetensi serta
input pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap informasi lulusan.



Indikator  kinerja utama 1.2

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan

kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja

a. Kriteria kegiatan pembelajaran di luar program studi Malrasiswa S1/D4/D3/D2/D1 yang
menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per semester di luar program studi. Batas
minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10 (sepuluh) sks untuk madasisw
S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1 dan D2. Kegiatan boleh dikombinasikan
dan dihitung kumulatif:

1) Magang atau praktik kerja: Kegiatan magang di sebuah perusahaan, orgalisasi nirlaba,
organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup company).

2) Proyek di desa: Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan
masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat,
infrastruktur, dan laiain.

3) Mengajar di sekolah: Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah. Sekolah dapat
berlokasi di kota, desa, ataupun daerah terpencil.

4) Pertukaran pelajar: Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar
negeri maupun di dalam negeri. Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa
yang dilakukan antgsrogram studi pada perguruan tinggi yang sama dan mahasiswa yang
diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran mahasiswa.

5) Penelitian atau riset: Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang
dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti.

6) Kegiatan wirausaha: Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri
ataupun bersamsama dengan mahasiswa lain.

7) Studi atau proyek independen: Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang
diinisiasi secara mandiri (untuk mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan
keilmuannya, proyek teknologi, maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat
dilakukan secara mandiri ataupun bersaan@a dengan mahasiswa lain.

8) Proyek kemanusiaan: Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan
program perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan, baik di
dalam maupun luar negeri (seperti penanggulangan bencana alam, pemberdayaan
masyaraki penyelamatan lingkungan, palang merah, peace corps, dan seterusnya).

9) Bela negara: Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/atau
pelatihan kepada mahasiswa guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku serta



menanamkan nilai dasar Bela Negara dan cinta tanah air (contoh: Pembinaan Kesadaran
Bela Negara (PKBN), komponen cadangan, dan seterusnya). Kegiatan diselenggarakan
oleh:

a) perguruan tinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/
lembaga lain terkait; dan/ atau

b) Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/lembaga lain terkait.
b. Kriteria prestasi Mahasiswa S1 dan D4/D3 /D2/Dl yang berhasil:

1) Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara | sampai dengan juara Ill pada
kompetisi:

a) tingkat internasional,
b) tingkat nasional; atau
c) tingkat provinsi.
2) Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat.

3) Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional.

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

(B0 ) (Hraan ) (22030
p X

X X

a = jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiptmbelajaran di luar program stuggisuai
kriteria minimal.

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa sesuai
kriteria minimal.

x= jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi.

y = total jumlah mahasiswa aktif.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertinglian kuantitas konversi sks, tingkat wilayah
kompetisi, dan peringkat kejuaraan, dan sebagainya).

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa.

Matriks bobot sks



Pembobotan dilakukan proporsioh&rdasarkajumlah sks

Jumlah sks Bobot
20 20/20
10 10/20
n n/20

Catatan: bobot maksimal per semesidalah 1

Matriks bobot prestasi

Juara 1 Juara 2 Juara 3 Peserta
Internasional 1,0 0,9 0,8 0,7
Nasional 0,7 0,6 0,5 -
Propinsi 04 0,3 0,2 -
3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan

Indikator Kinerja

Tabel 3.4 prbandingan target dan realisasi tahun berjalan
Tahun 2023

Indikator

% Capaian

Target Realisasi

Kinerja

Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar progra
studi atau meraih prestasi

40 24,58 61,45

Jumlah mahasiswa berkegiatan di luar kampus yang mengikuti MBKM Falgship
sebanyak 1847 mahasiswa, konversi S¢Banyak 1717 mahasiswa, MBKM nBlagship
589 mahasiswa, inbound PMM sebanyak 98. Prestasi mahasiswa skala internasional berprestasi
di tingkat nasional sejumlah 1440 mahasiswa dan mahasiswa yang berprestasi di tingkat
internasional sejumlah 686 prestasi, skala nasional 1576 mahasiswskada propinsi 230
mahasiswa. Total mahasiswa yang memenuhi syarat mengikuti kegiatan di luar prodi (minimal
sudah menempuh 4 semester) sejumlah 15.941 mahasiswa dari total mahasiswa aktif tahun
2023 sebesar 39.910 .Rat t er sebut menghasil kan capai an

t
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
Kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel3.5 prbandingan realisasi capaian kinerja tabemalandengan capaian kinerja
Tahun 2022 Tahun 2023
% %

Indikator

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Persentase mahasiswa S
dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar
program studi atameraih
prestasi

20 18,29 91,45 40 24,58 61,45

Capaian tahun 2023 sebega,58 lebih tinggi daripada capaian tahun 2022 sebesar
18,29. Akan tetapi capaian tersebut memberikan persentasi capaian kinerja tahun 2023 sebesar
61,4%% dari target mengalami penurunan dari persentase capaian tahun 2022 yang mencapai
91,45%. Hal tersebut karena adanya peningkatan target dari 2022 ke 2023 dari 20 menjadi 40
Selain itu pada tahun 2023 telditerapkan konstanta pembobotan terhadap kriteria kegiatan
sehingga mempengaruhi capaian kinerja tahun 2B28a tahun 2022kumulasi capaian
mahasiswa berestasi tingkat internasional dan nasional sebanyak 1653 mahasiswa (229
mahasiswa berprestasi internasional d@18 mahasiswa berprestasi nasional). Sedangkan
pada tahun 2023, akumulasi capaian prestasi mahasiswa di tingkat internasional dan nasional
sebanyak 1694 mahasiswa (254 mahasiswa berprestasi internasional dan 1440 mahasiswa
berprestasi nasional). Tren cagaiprestasi mahasiswa tingkat di internasional tahun 2023
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 dagembarkan sebagai berikut:

TREND CAPAIAN PRESTASI TINGKAT INTERNASIONAL
BERDASARKAN BIDANG PEMEINAAN

300

254
250 229
200

150

157
107
100 &2
51
50 40 37
[] H = o
0 |

PENALARAN SENI OLAHRAGA KHUSUS Jumlah
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Gambar3.2 Trend Capaian Prestasi Tingkat Internasional Berdasarkan Bidang Pembinaan



Tren capaian prestasi mahsiswa tingkat di nasional tahun 2023 mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2022 yang digambarkan sebagai berikut:

TREND CAPAIAN PRESTASI TINGKAT NASIONAL
BERDASARKAN BIDANG PEMBINAAN

1600 1440
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Gambar3.3 Trend Capaian Prestasi Tingkat Nasional Berdasarkan Bidang Pembinaan

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target
akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.6 prbandingan realisasi tahun berjalan dertgaget jangka menengah/target akhir

Tahun 2023

Indikator -
Target Realisasi %K(_:apglan 2026
e ineja | T

Persentase mahasiswg
S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menjalankan
kegiatan pembelajaran
di luar program studi
atau meraih prestasi

Target Tahun

40 24,58 61,45 25

Target kinerja UNY tahun 2023 pada indikator persentase mahasiswa Sarjana dan Sarjana
Terapan sebesar 40. Realisasi kinerja seb24#&8 dan capaian kinerja sebe3i,45%.
Dinamika program pembelajaran di luar prodi menpattimbangan UNY untuk menetapkan
target kinerja indikator ini pada tahun 2026 tetap di angka 25.

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja
Peningkatan efektivitas kerja bagian kemahasiswaan salah satunya dilakukan dengan
meningkatkan sinergi antar unit dan kerja sama dengan berbagai pihak. Sinergi antar unit
diwujudkan melalui kerja sama dengan bidang akademik, bidang umum dan keuangan, serta
bidang perencanaan dan kerja sama, antara lain: terkait dengan kegiatan (1) lomba di luar
negeri; (2) transfer kredit; (3) pembinaan soft skills; serta (4) ekuivalensi capaian prestasi
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mahasiswa ke sks akademik. Kerja sama dengan berbagai pihak diyamtgeatu (1) kerja

sama dalam pemberian beasiswa kepada mahasiswa; (2) pendidikan dasar dan pembinaan
ORMAWA,; (3) pengembangan desa melalui program PPK ORMAWA; (4) pendampingan oleh
praktisi/pengusaha untuk usaha mahasiswa dari program P2MW dan KBMkserta)
sinergitas dengan program studi melalui program kinerjamawa untuk optimalisasi pembinaan
kegiatan kemahasiswaan khususnya pada capaian prestasi dan kegiatan ekstrakurikuler MBKM

Organisasi Kemahasiswaan (ORMAWA) di tingkat universitas maupun fakultas juga
berperan optimal dalam menunjang capaian prestasi mahasiswa. Kegiatan ORMAWA
diarahkan untuk mendukung peningkatan prestasi mahasiswa dan mengurangi kegiatan yang
bersifat rutinias atau seremonial. Upaya tersebut membuahkan hasil optimal pada capaian
prestasi mahasiswa yang secara umum dapat meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja
Faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target Indikator Kinerja antara lain

a. Sosialisasi program MBKM di seluruh prasiarjana dan Sarjana Terapan.

b. Telah terbentuk tim MBKM pada setiap fakultas untuk mengkoordinasikan kegiatan
MBKM.

c. Adanya unit ULKKNPK yang mengkoordinasikan kegiatan MBKM mandiri universitas

Adanya sistem pengakuan/ekuivalensi mata kuliah melalui laman pdpt.uny.ac.id.

e. Minat mahasiswa mengikuti kegiatan MBKM yang memungkinkan mahasiswa untuk
menyelesaikan studi lebih cepat.

f. Sinergisitas dan optimalisasi kerja kolaboratif berbagai elemen di Universitas Negeri
Yogyakarta.

Q

Capaian prestasi mahasiswa merupakan hasil dari berbagai program yang mengarah pada
peningkatan kualitas kemahasiswaan antara lain: penelusuran talenta berbakat, pembinaan
berkelanjutan, kerjaama dan sinergi antar unit di tingkat universitas, fakultas, maupun jurusan,
pembinaan di organisasi kemahasiswaan, serta keikutsertaan dalam berbagai kejuaraan. UNY
secara konsisten berupaya meningkatkan kualitas kemahasiswaan dengan cara mendorong
mahagswa untuk mengikuti berbagai kejuaraan untuk meraih prestéisg#tat internasional
dan nasional pada bidang penalaran, seni, olahraga, kesejahteraan dan minat khusus. Program
peningkatan kualitas kemahasiswaan juga dilakukan kegiatan pembinaan bakat mahasiswa
melalui ORMAWA, pembinaan talenta melalui berbagai &tgi kejuaraan, pemberian
insentif/penghargaan kepada mahasiswa berprestasi, dan pengakuan/ekuivalensi capaian
prestasi mahasiswa ke sks mata kuliah/skripsi yang sudah diatur melalui Peraturan Rektor
Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2022 tentakgvalensi Prestasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Mahasiswa.



8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja
Aspek yang menjadi tantangan keberhasilan aktivitas mahasiswa ke luar leatajains

a. sebagian besar mahasiswa lebih memilih berkuliah di internal UNY,

b. mahasiswa masih kurang optimal dalam mengejar pemenuhan jumlah 20 sks yang
harus ditempuh di luar prodi,

c. peran penasehat akademik masih belum optimal dalam mendorong mahasiswa ke luar
kampus.

d. berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang mengambil
matakuliah di luar prodi, diantaranya sosialisasi secara masif, peningkatan layanan
kepada mahasiswa terkait rekomendasi semua kegiatan MBKM, pendampingan
program, serta evaluasi.

Sementara, pada pencapaian prestasi terdapat beberapa kendala antara lain: 1) Persaingan
semakin ketat; 2) kesulitan dalam ran mahasiswa sebagai kontingen atau delegasi lomba;
3) belum teridentifikasi bakat dan minat mahasiswa pada cabang lomba yang dikompetisikan;
4) banyak mahasiswa yang mendapatkan prestasi di juara harapan sedangkan yang diakui di
IKU hanya sampai juara.3) Manajemenpembinaan ORMAWA belum berjalaslengan
optimal. 5) Orientasi ORMAWA belum pada pencapaian presthdingkat nasioal dan
internasionalsekedar untuk penyaluran bakat dan migatingkat kesadaran dan motivasi
mahasiswanengikuti kompasi belum maksimal;

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target

Kinerja

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan adalah:

a. Universitas mendorong koordinator program studi untuk mengkoordinasikan,
memetakan mahasiswa yang layah untuk mengikuti MBKM di luar kampus

b. Mencapai target indikator persentase mahasiswa meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dengan cara meningkatkan sinergi antar unikelgamsama dengan berbagai
pihak dalam pembinaan kegiatan kemahasiswaan melalui kegiatan workshop,
pelatihan, dan pendampingan yang melibatkan dosen, praktisi, klub, sanggar, mitra dari
desa/kelurahan, dan pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM);

c. Optimalisasi peran ORMAWA untuk mendukung prestasi mahasiswa melalui kegiatan
pendampingan dan pembinaan delegasi/atlet serta pelibatan ORMAWA dalam
mencapai sukses prestasi;

d. Pemenuhan fasilitas prasarana dan sarana latihan untuk optimalisasi dalam sebuah
kejuaraan, serta pendampingan oleh dosen yang berpengalaman pada setiap event
kejuaraan.

e. Mengoptimalkan peran pembina ORMAWA untuk pengelolaan ORMAWA dengan
membuat kontrak kinerja;



f. Mengarahkan program kerja ORMAWA 60% untuk pencapaian prestasi di tingkat
nasional dan internaisonal.

g. Pemberian reward kepada mahasiswa yang telah meraih prestasi di tingkat nasional dan
internasional baik berupa uang pembinaan maupun konversi/ekuivalensi pada mata
kuliah.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja
Strategi yang dilakukan untuk mencapai target adalah sebagai berikut:

a. Perlunya sinergitas antara Kementerian dan Universitas, misalnya program nasional
harus terjadwal dengan fiks, shg universitas dapat melaksanakan pengelolaan kegiatan
MBKM reguler dengan baik.

b. Peningkatan peran Korprodi dan/atau Penasehat Akademik untuk mengarahkan
mahasiswa dalam pengambilan mata kuliah di luar prodi.

c. Perlu adanya data base lokasi DUDI yang bersedia dijadikan lokasi kegiatan Praktik
Kerja Lapangan (PKL)/Praktik Industri (Pl)/Magang.

d. Prodi perlu mensosialisasikan kepada mahasiswa yang mengambil praktik
industri/magang/PLP dan KKN, sekaligus mengambil mata kuliah tugas akhir
skripsi/tugas proyek (meskipun masih dalam tahapan mengajukan judul di sistem
aplikasi sistem pembimbingan onlisdimta).

e. Perlu peningkatan Sistem Informasi pengelolaan MBKM baik inbound maupun
outbound.

f. Optimalisasi kepesertaan dan pembinaan pada mahasiswa dalam kompetisi di tingkat
nasional, regional, dan internasional.

g. Menyusun rencana kerja yang lebih detail dengan timeline pembinaan yang lebih
terarah, jelas, dan terstruktur untuk target capaian lomba pada kompetisi yang sesuai,

h. Menyiapkan talenta dan penelusuran talenta bakat mahasiswa yang sesuai dengan
bidang kompetisi yang diperlombakan.

i. Persiapan lebih awal dan terstruktur untuk mengikuti lomba di tingkat nasional dan
internasional.

J.  Melibatkan dosen pembina dalam pengelolaan ORMAWA secara lebih aktif.



Sasaran Kinerja Utama 2

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

Sajikan ringkasan (analisis) dari pencapaian sasaran dan menginformasikan indikator
pendukung sasaran sesuai hasil pengukuran kinerja

Indikator Kinerja Utama 2.1

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing

mahasiswa berkegiatan di luar program studi
Uraikan :

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
a.Syarat pelaporan ke pimpinan perguruan tinggi

1) kegiatan harus sepengetahuan institusi atau pimpinan perguruan tinggi, minimal dengan
persetujuan tingkat ketua departemen atau dekan;

2) format kegiatan dapat berupa kebijakan cuti meninggalkan tugas akademik dan
administratif dalam 1 (satu) kurun waktu tertentu untuk kepentingan riset atau menulis
karya akademik dengan tetap mendapatkan penghasilan dari institusi tempatnya bekerja
(sabbatical leaveatau paruh waktuért time);

3) kegiatan harus disertai kontrak, surat tugas, atau surat keputusan di antara dosen dan
organisasi luar kampus; dan

4) dosen dapat diberikan keringanan bdteEaatau jumlah sks yang harus dicapai selama
sedang berkegiatan tridarma di luar kampus.

b. Kriteria kegiatan tridarma di perguruan tinggi lain Dosen yang melakukan kegiatan tridarma
di perguruan tinggi lain, baik di dalam maupun di luar negeri, dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir. Daftar kegiatan dapat mengacu pada rubrik kegiatan keipamdosen.
Beberapa contoh kegiatan, antara lain:

1) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, membina kegiatan
mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana kuliah, dan sebagainya.

2) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain,
membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya.

3) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi
kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada madsralan sebagainya.

c. Kriteria bekerja sebagai praktisi

Dosen yang berpengalaman praktisi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir melalui:



1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu full timpaathu
waktu (part time) di:

a) perusahaan multinasional,
b) perusahaan swasta belgkaenengah ke atas;
c) perusahaan teknologi global;

d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; e) organisasi nirlaba nasional dan
internasional;

f) institusi/organisasi multilateral,
g) lembaga pemerintah; atau
h) BUMN/BUMD.
2) Menjadi wiraswasta pendifiounde) atau pasangan pendidotfounde) di:
a) perusahaan multinasional,
b) pemsahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisan (staftup companuy teknologi; atau
e) organisasi niriaba nasional dan internasional.
3) Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan:
a) berkreasi independen atau menampilkan karya;
b) menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau
c) menjadi pendirifbundejatau pasangan pendiddatfounde) sanggar.
d). Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.
Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waksatli) tahun terakhir:
1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi;

2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba
pada

peringkat juara | sampai dengan juara Ill pada kompetisi:

a) tingkat internasional,



3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri
dan masyarakat.

b) tingkat nasional; atau

c) tingkat provinsi.

4) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
¥4 nik;
L

x100

n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasionau NIDN yang berkegiatan tridarma
di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing
mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

t = jumlah dosen dengan NIDN

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasirgemgiinggi tempat
pelaksanaan kegiatan tridarma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi mahasiswa
dan sebagainya).

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.7prbandingan target dan realisasi tahun berjalan

| Tahun 2023

Indikator % Capaian

Kinerja

Target Realisasi

Persentase dosen yang berkegiatan

tridarma di perguruan tinggi lain,

bekerja sebagairaktisi di dunia 30 41,29 137,63
industri, atau membimbing mahasisw

berkegiatan di luar program studi

Data di atas menunjukkan bawah realisasi selddsa®% telah mencapai target rencana
dengarpersentaseapaian kinerja sebeshB7,636. Keberhasilan program ini karena strategi
yang diterapkan dengan basis luaran mengacu kepada Indikator Kinerja Utama. Sehingga
kebijakan kontrak kinerja sampai dengan level prodi memberikan dampak positif terhadap
kualitas programJumlah dosen membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi
sejumlah 653, namun dosen berkegiatan tridharma di perguruan lain masi) sgidangkan
untuk dosen sebagai praktisi belum optimal.
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4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
Kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.8perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinera tahun

tahun sebelumnya

Indikator

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di
perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi g
dunia industri, atau
membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar

program studi

Tahun 2022 Tahun 2023
% %

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

20 31,41 157,05 30 41,29 137,63

Data eksisting pada Tahun 2023 menunjukkan bahwa realisasi progress positif sebesar
41,2%6 dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 31ME$kipun demikianditinjau
dari persentaseapaian kinerje2023 (137,63%) mengalanpenurunan dibandingkan tahun
2022(157,05%) Hal tersebut karenameningkatnya target capaian tahun 2023 dari 20 menjadi
30. Capaian ini lebih menitikberatkan kepada kriteria dosen sebagai pembimbing mahasiswa
untuk berbagai program MBKM, Praktek Industri, serta Magang.
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Gambar3.4 Perbandingan capaian kinerja tahun berjalan
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.9 perbandingan realisasi talianjalan dengan target jangka menengah/target
akhir renstra

Tahun 2023

Realisasi

Target Tahun

Indikator 2026

% Capaian
Kinerja

Persentase dosen yan(
berkegiatan tridarma di
perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktis
di duniaindustri, atau
membimbing
mahasiswa berkegiatalr
di luar program studi

30 41,29 137,63 33

Target kinerja UNY tahun 2023 pada indikator persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar
yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau durstiisebesar 30.
Realisas41,2%b6 dan capaian kinerja sebe487,636 dengan target kinerja pada tahun 2026
sebesar 33.
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Gambar3.5. Perbandingan tahun berjalan dan target tahun depan



6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja
a. Universitas Negeri Yogyakarta telah melakukan beberapa program dan kegiatan yang

mendukung perealisasian target kinerja indikator kinerja, antara lain vyaitu:
MBKM inovatif mandiri, merupakan salah satu program unggulan Institutional Support
System (ISS) 2023. Program ini menyelenggarakan berbagai kegiatan MBKM yang secara
nyata melibatkan banyak dosen dan mahasiswa. Program yang telah disusun diantaranya
UNY Mengabdi stunting, UNY Mbangun Deso, UNY Mengajar, Magang Merdeka Mandiri,
Wirausaha Merdeka MandjrRiset Inovatif, Praktisi Mengajar Mandiri, Praktisi Mengajar
Internasional Mandiri, serta Kampus Wastra Nusantara. Capaian program tersebut secara
nyata tehkh memberikan sumbangan peningkatan IKU 3.

b. Keberhasilan program ISS MBKM juga didukung dengan adanya kerja sama yang telah
terjalin di level nasional dan internasional. Di level nasional secara intensif bekerja sama
dengan industri daaniversitas mitra. Sedangkan di tingkat internasional menitikberatkan
pada Universitas baik TOP100 QS WUR, TOP200 QS WUR, ataupun di luar dari keduanya.

c. Kompetensi dosen dari semua bidang menjadikan kegiatan DLK lebih berwarna, karena
program dapat dioptimalisasi sesuai dengan bidang kepakaran Dosen UNY.

d. UNY berhasil mendapatkan hibah PKKM 2023, yang terdiri dari Prodi PT. Otomotif, PT.
Busana dan Program Studi Management. Pencapaian ketiga program studi tersebut berhasil

mengakselerasi capaian program DLK di tingkat Universitas.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai target indikator kinerja utama dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari internal organisasi maupun faktor eksternal. Berikut
adalah beberapa penyebab umum yang dapat memengaruhi pencapaian targetkimgikato

a. Faktor keberhasilan:

1) Pada tahun 2023 UNY telah berhasil mendapatkan hibah MBKM berupa
Institutional Support System (ISS), sehingga data dosen yang membimbing
mahasiswa dalam skema MBKM dapat di data dengan baik.

2) UNY memiliki kerja sama ditingkat nasional dan internasional yang baik, sehingga
keberadaan kemitraan dapat dimanfaatkan untuk menjalankan implementasi

program MBKM mahasiswa, serta kegiatan lainnya



3) Bidang ilmu UNY yang beragam menjadikan dosen dapat berkegiatan di luar

kampus dalam bentuk pendidikan, penelitian dan pengajaran.

4) UNY berhasil mendapatkan hibah Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM)
yang mana menjagienguat supporting dana untuk melaksanakan berbagai karya
teknologi yang berdampak nyata bagi masyarakat.

b. Faktor Kegagalan:

1) Institutional Support System (ISS) belum memiliki unit tersendiri, management
belum tersistem dengan baik, sehingga seolah merupakan suatu badan yang
berdiri sendiri.

2) Kerja sama yang telah disusun sebagian besar diluar TOP100 dan TOP200 QS
WUR by subject, sehingga kurang berdampak luas bagi peningkatan IKU yang lain.

3) Kurangnya semangat dosen dalam melaksanakan kegiatan di luar kampus,
khususnya menjadi praktisi di Industri, ataupun universitas mitra

4) Program PKKM masih tersentral di tiga program studi pada dua Fakultas (Teknik
dan FBSB), belum tersebar merata di seluruh Fakultas di. UNY

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai

Indikator Kinerja
Ada beberapa hambatan atau permasalahan yang sering dihadapi dalam mencapai

indikator kinerja utama. Setiap organisasi mungkin menghadapi tantangan unik, tetapi beberapa
hambatan umum melibatkan aspek internal dan eksternal. Berikut adalah beberapa contoh
hambatan yang dapat mempengaruhi pencapaian indikator kinerja:

a.Diperlukan managemen terpadu untuk MBKM, agar dapat memudahkan koordinasi
pelaksanaan prograffagshipdannonflagship

b.Kerja sama harus didasarkan kepada aturan yang berl&@asdai Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No 210/M/2023 tahun Z8&jet
capaian selama ini masih didasarkan kepada PT diluar dan industri diluar kriteria.

c. Kurangnya semangat dosen dalam berkegiatan di luar kampus (universitas dan industri)
perlu diantisipasi dengan cara upskilling masmasing bidang, dan penyelenggaraan
sertifikasi kompetensi.

d.Sentralisasi dibutuhkan untuk pengelolaan program ditingkat pusat, khususnya untuk
pengelolaan keuangan dan pelaporan terpadu, untuk menghindari ketidaksinkronan data

yang telah disusun didalam pelaporan akhir kegiatan.



9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja

a.

Program ISS MBKM telah berhasil menyusun produk MBKM serta produk hukum
terkait dengan peningkatan peran mahasiswa baik di dalam dan luar negeri, khususnya
dalam bidang pembelajaran, dan pengabdian (magang, praktek industri, kampus

mengajar, wirausaha mekh).

. Kerja sama nasional dan internasional dikoordinasikan oleh bidang terkait, untuk

optimalisasi peran dan akselerasi peningkatan dokumen kerja sama, yang berdampak
terhadap IKU 3 dan IKU 6.

. meningkatkan kompetensi dosen melalui program sertifikasi nasional dan internasional,

dengan menggunakan dana hibah IKU, yang dikoordinasikan secara khusus oleh Bidang
Umum dan Sumber Daya (USD). Dari hasil sertifikasi kompetensi tersebut, UNY dapat
menyusin daftar pakar yang siap diterjunkan di dunia industry, ataupun universitas mitra.

. sentralisasi pengelolaan program di tingkat universitas untuk menjamin transparansi dan

program berkelanjutan (pelaporan, keuangan, pengadaan). Selain itu, peran pengadaan
juga sangat sentral untuk melaksanakan tata aturan yang berlaku tanpa melanggar
proedur yang telah ditetapkan.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja
Analisis strategi yang dilaksanakan diantaranya:

a.

Penetapan ISS menjadi badan yang menyatu dengan unit KKN PK, Pl dan magang. Hal ini

akan memudahkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program MBKM.

. Mitigasi program IKU 3 berupa talent mapping untuk menentukan pemetaan kekuatan SDM

UNY yang siap untuk berkiprah tiar kampus (industri dan universitas)

Membuka skema MBKM mandiri inovatif untuk meningkatkan capaian IKU 3, UNY

membantu menyiapkan skema khusus untuk akselerasi capaian dosen berkegiatan di luar

kampus, khususnya bagi dosen yang menjadi tenaga ahli di industri, preograng

professor, joint research, joitdurikulum.

. One management systgrang berada di bawah Bidang Akademik dan Kemahasiswaan,

untuk pengelolaan program, keuangan, serta keberlangsungan pengadaan barang dan jasa.



Indikator Kinerja Utama 2.2

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang

diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar

yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau

dunia industri

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
A. Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri;
Kriteria sertifikat kompetensi/profesi yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut:

1)
2)
3)

4)
5)

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) aktif

Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional

Perusahaan Fortune 500

Dunia usaha dunia industri.

B. Persentase pengajar yang berasal dari kalapgstisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri.
Kriteria pengajar yang berasal dari kalangan praktisi, mengajar di kelas sesuai dengan
ketentuan minimal waktu per semester yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi berpengalaman kerja penuh waktu:

1.

w

Bekerja di:

a) perusahaan multinasional

b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas

c) perusahaan teknologi global

d) perusahaan rintisastartup companyteknologi

e) organisasi nirlaba nasional dembernasional;

f) institusi/organisasi multilateral

g) lembaga pemerintah; atau

h) BUMN/BUMD

Menjadi wiraswasta pendiriqunde) atau pasangan pendidotfounde) di:
1) perusahaan multinasional

2) perusahaan swasta berskala kecil ke atas

3) perusahaan teknologi global

4) perusahaan rintisastartup companyteknologi

5) organisasi nirlaba nasional dan internasional.

Menjadi pekerja lepagréelancej

Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri
kreatif dapat juga berpengalaman:

1) berkreasi independen atau menampilkan karya

2) menjadi juri, kurator, atau panitia acara seni budaya tingkat nasional



3) menjadi pendirifounde) atau pasangan pendidcfounde) sanggar

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

x60 | | ————x40
x+y x+y+z

a = jumlah dosen dengan NIDN atau Nonioduk Dosen Khusus (NIDK) yang
memiliki sertifikat kompetensi/profesi.

b = jumlah pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja.

X = jumlah dosen dengan NIDN.

y = jumlah dosen dengan NIDK.

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP).

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.9Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan
Tahun 2023
Indikator % Capaia

Persentase dosen yang memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yar| 25 44,33 177,32
berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri

Berdasarkan tabel 3.9 realisasi sebesar 44,33% telah mencapai target rencana dengan
capaian kinerja sebesar7,326. Keberhasilan program ini karena strategi yang diterapkan
dengan basis luaran mengacu kepada Indikator Kinerja Utama. Sehingga kebijakan kontrak
kinerja sampai dengan level prodi memberikan dampak positif terhadap kualitas program.

Jumlah dosen memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri usaha dan
dunia industri sejumlah 828. Jumlah dosen yang menjadi praktisi mengajar sejumlah 99 orang.
Jumlah persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profekiorsakerja atau
dunia industri sebesar 44,33%



4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
Kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel3.10Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan
Tahun 2022 Tahun 2023
% %

Indikator

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Persentase dosen yang
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau 40 50,01 125,03 25 44,33 177,32
persentase pengajar yan
berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunig
usaha, atau dunia indust

Data pada tabel 3.10 tahun 2023 menunjukkan bahwa reafisasirunsebesab,68
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sel&584. Hal tersebut dikarenakan target tahun
2023 turun dibandingkan target tahun 2032dangkan ditinjau dari capaian kinerja telah
meningkat sebes&?2,2%0. Capaian ini lebih menitikberatkan kepada kriteria dosen sebagai
pembimbing mahasiswa untuk berbagai program MBRKktik Industri, serta Magang.

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka

menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel3.11Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra

Tahun 2023
Indikator % Capaia

Persentase dosen yan
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi
yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia
industri atau persentag 25 44,33 177,32 62
pengajar yang berasal
dari kalangan praktisi
profesional, dunia
usaha, atau dunia
industri

Target kinerja UNY tahun 2023 pada indikator persentase dosen yang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar
yang berasal dari kalanggmaktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri sebesar 25.



Realisas44,33dan capaian kinerja sebedat7,326 dengan target kinerja pada tahun 2026
sebesar 62

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri, atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri adalah indikator yang menggambaakiin sej
mana pengajar memiliki kualifikasi dan pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan
dunia usahaatau industri.Hal tersebutmemberikan gambaramengenai hubungaantara
pendidikandengarduniausaha dan industDengan melakukan analisis prograemkegiatan
ini, organisasi dapat lebih efektif dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi strategi untuk mencapai tujuan dan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai target indikator kinerja utama dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari internal organisasi maupun faktor eksternal.
Berikut adalah beberapa penyebab umum yang dapat memengaruhi pencapaian target
indikatar kinerja:

a. Faktor keberhasilan:

1) Pada tahun 2023 UNY telah berhasil mendapatkan hibah MBKM berupa
Institutional Support System (ISS), sehingga data dosen yang membimbing
mahasiswa dalam skema MBKM dapat di data dengan baik.

2) UNY memiliki kerja sama ditingkat nasional dan internasional yang baik, sehingga
keberadaan kemitraan dapat dimanfaatkan untuk menjalankan implementasi
program MBKM mahasiswa, serta kegiatan lainnya

3) Bidang ilmu UNY yang beragam menjadikan dosen dapat berkegiatan di luar
kampus dalam bentuk pendidikan, penelitian dan pengajaran.

4) UNY berhasil mendapatkan hibah Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM)
yang mana menjadi penguat supporting dana untuk melaksanakan berbagai karya
teknologi yang berdampak nyata bagi masyarakat.

b. Faktor Kegagalan:
1) Kekurangan kepemimpinan, perencanaan yang tidak memadai, atau kurangnya
pengelolaan yang efektif.
2) Kurangnya keterlibatan dosen dapat menghambat pencapaian target.
3) Kekurangan keterampilan atau pelatihan dapat menjadi hambatan.



8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja

Ada beberapa hambatan atau permasalahan yang sering dihadapi dalam mencapai indikator
kinerja utama. Setiap organisasi mungkin menghadapi tantangan unik, tetapi beberapa
hambatan umum melibatkan aspek internal dan eksternal. Berikut adalah beberapa contoh
hambatan yang dapat mempengaruhi pencapaian indikator kinerja:
A. Kurangnya sumber daya atau anggaran, personel, atau fasilitas dapat menghambat
kemampuan organisasi untuk mencapai target kinerja utama.
B. Keterbatasan teknologi yang usang atau kurangnya akses terhadap teknologi
terkini.
C. Kurangnya keterlibatan dossiau kurang termotivasi
D. Kurangnya kesadaran stakeholder tenp@ngahaman atau dukungan dari piak
pihak yang terlibatstakeholder.

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja

Mengatasi hambatan dan permasalahan dalam perealisasian target kinerja memerlukan
pendekatan proaktif dan antisipatifGunamengatasi permasalahparmasalahan yang telah
diuraikan, telah dilakukan upaya sebagai berikut

a. Melakukan analisis risiko dengan cara melegtifikasi potensi hambatan dan
permasalahan yang mungkin muncul dalam mencapai tdrgaja

b. Penetapan indikator kinerja dan batas tolerdasgan menetapkandikator kinerja yang
jelas dan ukurannya

c. Monitoring dan evaluasi berkelanjutanenerapkasistem pemantauan yang efektif untuk
melacak perkembangan dan pencapaian target.

d. membentuk tim manajemen krisis yang siap bertindak jika terjadi permasalahan yang tidak
terduga

e. Pelatihan dan pengembangan sumber daya marmgsia mampu mencapai IKU 4.
Pelatihan dan pengembangditakukan sehingga mampu menaikkan persentase dosen
yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri.

f. Kolaborasi dan kemitraan dalam rangka raénjkerjasama dengan pihak eksternal atau
mitra yang dapat memberikan dukungan atau solusi terhadap permasalahan yang muncul
sehinggapersentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase peggagberasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industri meningkat

g. Adaptasi dan fleksibilitadlengan cara bersikap terbuka dan siap beradaptasi dengan
perubahan kondisi atau kebijakan yang dapat mempengaruhi pencapaian target



Langkahlangkah tersebut membantu untuk mengantisipasi, merespons, dan
mengatasi hambatan serta permasalahan yang mungkin timbulrealésasitarget
kinerja

10. Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja

Strategi pencapaian target kinerja utama melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantaua Analisis strategi yang dilakukan untuk mencapai target kinerja melibatkan
penilaian terhadap langkdangkah yang diambil dan dampaknya terhadap pencaldina.
Langkah yang dapat diambil dalam melakukan analisis strategi dalam rangka mencapai IKU 4
adalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi tujuan kinerja dengan menentukarget kinerja yangkandicapai.Mencapai
IKU 4 dilakukan tujuan secaspesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas
waktu

b. Pemetaan Strategi dengan melegitifikasi semua strategalam rangka mencapai IKU 4
yang telah diimplementasikan untuk mencapai tujuan tersebut. Pergatagadilakukan
mencakup strategi, operasional, dan sumber daya manusia

c. Meninjau rencana strategdengananalisis dan meninjau rencana strategis yang telah
disusunKemudian merariksakesesuaandenganKu 4.

d. Evaluasisecara berkaldalam rangka memantau kemajuan, mengidentifikasi perubahan
yangdiperlukan, dan memastikan bahwa strategi tetap releviuk mencapai IKU 4.

Dengan menerapkan langkah tersebut dapat dilakukan analisis menyeluruh terhadap strategi
yang diambil untuk mencapai IKU 4 dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk
mencapai kesuksesan.

Indikator Kinerja Utama 2.3

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah

per jumlah dosen
Uraikan :

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
Jumlah keluarapeneltian danpengabdian kepada masyarakat yang bdrivesdapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per juloésm adalah dosen
yang dapat menghasilkan antara lain :
a. Karya tulis ilmia h terdiri atas :
1) artikelilmiah, buku akademik, darheper dalam buku akademik
2) Karyarujukan buku sakyhandbook, pedomanduideline$, manualbuku teks
(textbook), monograft, ensiklopedia, kamus



3) studi kasus; dan atau

4) laporan penelitian untuk mitra

b. Karya terapan, terdiri atas:

1) produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/atau
2) pengembangan invensi dengan mitra

c. Karya seni,terdiri atas:
1) visual, audio, audiwisual, pertunjukan (performance);

2) desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain

kriya,

3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau
4) karya preservasi (contoh: modernisasi seni tari daerah)

. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Engk;
EJ_ 1 lxlOO

n = jumlah karya dosen dengBliDN/NIDK yang mendapat rekognisi internasional atau

digunakan oleh masyarakat/ industri/pemerintah.

t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi internasional atau

penerapan oleh masyarakat/ industri/pemerintah atas karya).

Pembobotan
Jenis Karya Bobot Kriteria
Karya tulis 0,8 karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk:
ilmiah 1.buku referensi,
2.jurnal internasional bereputasi,
3.buku nasional/internasional yangmpunyai ISBN
0,6 karya tulis ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk:
1.book chapter internasional,
2.Jurnal nasional berbahasa inggris atau bahasa
PBB terindeks pada DOAJ
3.Prosiding internasional dalam seminar internasion:
4.dalam bentuk monograf, atau
5.hasil penelitian kerjasama industri termasuk penug
dari kementerian atau
LPNK yang tidak dipublikasikan
0,4 Untuk Karya Tulis Ilimiah yang tidak masuk dala
Kriteria di atas
Karya Terapan 1 l.Karya  Terapan yang diterapkan/digunak

diaplikasikan pada Dunia Usaha dan Dunia Industri
Masyarakat pada tingkat internasional atau Nasig
atau




Jenis Karya Bobot Kriteria

2.Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipaten
secara internasional

0,8 1.Karya Terapan yang belum diterapkan tetapi st
mendapatkan ijin edar atau sudah terstandarisasi;
2.Hasil Rancangan Teknologi/Seni yang dipaten
secara Nasional; atau

3.melaksanakan pengembangan hasil pendidikan

penelitian
Karya Seni 0,9 melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni
kegiatan seni pada tingkat internasional
0,7 1.melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni

kegiatan seni pada tingkat Nasional.

2.membuat rancangan karya seni atau kegiatan
tingkat internasional; atau

3.melaksanakan penelitian di bidang seni vy
dipatenkan atau dipublikasikan dalam seminar nasio
0,5 1.melaksanakan dan/atau menghasilkan karya seni
kegiatan seni pada tingkat lokal.

2.membuat rancangan karya seni atau kegiatan
tingkat nasional; atau

3.melaksanakan penelitian di bidang seni yang t
dipatenkan atau dipublikasikan

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.1Z2Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan

Tahun 2023

Indikator % Capaian

Kinerja

Target Realisasi

Jumlah keluaran dosen yang berhasi

mendapatkan rekognisi internasional

atau diterapkan oleh 1 1,12 112,00
masyarakat/industri/pemerintah per

jumlah dosen

Pada tahun 2023 Universitas Negeri Yogyakarta menargetkan jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen sebesdipdroleh capaian sebesar 1P,
sehinggapersentasi capaian sebesdr2P6. Berikut merupakan detail luaran di tahun 2023
Publikaksi nasionasebanyakl034 WoS sebanyals9, Artikel Scopus jurnasebanyak?50,

Artikel Scopus praiding sebanyalk02 Citationsebanyalk76, danBuku sebayak205.



4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja
tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.13Perbandingan edisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja
tahunsebelumnya

Tahun 2022 Tahun 2023
Indikator % %

Target Realisasi| Capaian @ Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Jumlah keluaran dosen
yang berhasil

mendapatkan rekognisi
internasional atau 0,5 0,76 152 1 1,12 112,00
diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemg
intah per jumlah dosen

Capaian kinerja jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berhasilmendapatkanekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah
dosen pada tahun 2023 sebesa®@ Hari target 1, dengan presentase capaian seb&2ur 1
menurunjika dibandingkan dengan tahun 2022 dengan capaian sebesar 0,76 dari target 0,5
dengan presentase capaian sebesar 18a%ersebut karena naiknya target kinerja tahun 2023
(1,12) sebesar dua kali target tahun 2022 (0,5), sehinggkipun reaiasi capaian tahun 2023
lebih tinggi dibandingkan tahun 2022 menghasilkan persentase capaian yang lebih rendah.

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangkanenengah/target akhir
renstra beserta penjelasan IndikatorKinerja

Tabel3.13Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra

Tahun 2023
Indikator !

Jumlah keluaran dosen yang
berhasil mendapatkan
rekognisiinternasional atau
diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerinta
per jumlah dosen

1 1,12 112,00 1,4

Realisasi capaian kinerja tahun 2023 sebedajika dibandingkan dengaarget jangka
menengah pada tahun 2026 sebesaisidahmendekatitarget. Optimalisasi kinerja dosen
didorong dengan kebijakan dari pimpinan, baik tingkat universitas maupun fakultas.
Peningkatan kinerja dalam bidang penelitian dan publikasi nasional maupun internasional



dilakukan pimpinan melalui perjanjian kinerja pimpinan fakultas/lembaga dengan rektor, serta
ditindaklanjuti di tingkat fakultas/unit dengan depertemen/program studi.

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Realisasi penyelesaian target Indikator Kinerja dapat berhasil optimal didukung oleh kebijakan
dari Universitas yang dirancang secara sistemik dan sinergis. Sistem yang dibangun oleh
Universitas dengan merancang capaian target IKU yang terintegrasi pada kegiatan
Tridarma Perguruan Tinggi yang harus diimplementasikan pada semua aktivitas yang
diselenggarakan oleh Fakultas /Lembaga/Sekolah Pascasarjana dengan komitmen yang tinggi.
Sinergitas dibangun melalui koordinasi yang intensif antara kegiatanlgaddJniversitas

dan Fakultas dengan melakukan monitoring secara bertahap pada level pimpinan terkait dengan
aspek manajerial, dan level teknik yang terkait dengan kelengkapan data dukung capaian
Indikator Kinerja Utama.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja
Keberhasilan dalam pencapaian target Indikator disebabkan oleh tiga faktor utama yakni pada
level Makro adanya kebijakan Universitas yang mengharuskan semua aktivitas diharuskan
untuk mencantumkan capaian IKU sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pada setiap
Fakultas/Lembaga yang dituliskan pada kontrak kerja antara Fakultas/Lembaga yang menjadi
landasan kerja setiap tahun, pada level Makro setiap Fakultas/Lembaga mengatur semua
pengelolaan aktivitas Tridarma perguruan tinggi ditujukan untuk merealisasikget ta
ditentukan, sedangkan pada level Mikro semua unsur dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan
bekerja secara berkualitas untuk dapat merealisasikan sesuai dengan peran soskl masing
masing.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja
Secara umum, dmbatansecara perlahan dapat diatasi secara kelembageesih dihadapi
dalam mencapai Indikator Kinerja disebabkan oleh dua aspek utama yang bersifat struktural
dan kultural. Secara struktural belum ada kebijakan yang ketat mengatur tentang mekanisme
ketidakcapaian pemenuhan target luaran riset yang diberlalpd@a peneliti yang diatur
secara sistemik dalam program IT , sehingga ada monitoring yang terbaca secara realtime oleh
setiap peneliti yang akan melakukan mengajukan proposal pdua toerikutnya/tahun
berjalan. Dari aspek kultural, budaya untuk mennhgk keberhasilan dalam merealisasikan
Indikator Kinerja belum semua disadari sebagai tanggung jawab bersama, tetapi masih dinilai
sebagai tanggung jawab yang bersifat institusional.



9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target kinerja
Langkahantisipasiyang terus dilakukan untuk mengatasi permasalahan dala merealisasikan
target kinerja dilakukan dengan dua pendekatan yakni pendekatan struktural dan kultural.
Pendekatan struktural yang sedang dan terus diupayakan dengan melakukan kajian dan
pencermatanesxara bertahap buku panduan yang melandasi semua aktivitas penelitian dan
PKM, dan memperbaiki sistem agar informasi bisa terpadu dan informatif. Sedangkan
pendekatan kultural dengan membangun suasana akademik yang lebih kondusif bagi sem
dosen dan mahasiswa untuk bersinergis dalam mengajukan berbagai skim penelitian yang
kompetitif dengan pendampingan yang konstruktif pada level Universitas maupun level
DRPMFakultas.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah sebagai berikut:

a. Pemetaan dan identifikasi dosen NIDN atau NIDK dalam memenuhi kewajibak
terkait dengan Tridarma PT.

b. Merancang program percepatan kenaikan jabatan secara akseleratif.

c. Memberikan kesempatan kepada dosen untuk terlibat dengan penelitian RG dan PkM
dosen berkegiatan di luar kampus yang harus membuat luaran artikel , HKI dari hasil
setiap kegiatan riset dan PkM.

d. Membuat program pendampingan penulisan proposal dan penulisan artikel.

e. Melakukan pendampingan entri data pada Sinta dan Sister secara periodik kepada
seluruh dosen .

f. Membuat sistem informasi yang terpadu dan terintegrasi agar lebih efektif.

g. Mengidentifikasi luaran riset dosen yang belum dientri dalam SINTA.

h. Membantu dosen untuk menyiapkan dd#da luaran penelitian yang belum dientri oleh
dosen.

i. Memotivasi dosen untuk terus membuat artikel yang berkualitas ubisg
dipublikasikan di jurnal bereputasi internasional dengan pendampingan yang intensif.

J.  Menyediakan dana untuk mendukung proses penulisan dan pengiriman artikel lebih
lancar.

k. Memberikan apresiasi pada dosen yang berhasil dipublikasikan ke jurnal yang
mempunyai indeks bereputasi global.

. Menentukan agenda rutin seminar nasional maupun internasional pada level
Universitasdan Fakultas .

m. Menyediakan dana rutin untuk mendukung terlaksananya kegiatan seminar nasional
daninternasional yang sudah menjadi agenda rutin di level Universitas dan Fakultas.

n. Menyediakan dana rutin untuk program seminar nasional dan internasional pada level
Universitas dan Fakultas sebagai media untuk diseminasi hasil penelitian dan PkM
dosen.



aa.

bb.

CC.

dd.
ee.

ff.

gg.

hh.

ii-

Setiap fakultas mempunyai program untuk menentukan dosen yang akan tampil sebagai
public lecture, pidato akademik dalam berbagai kegiatan akademik pada level nasional
maupun level internasional.
Setiap dosen dimotivasi untuk menjadi presenter pada seminar nasional maupun
internasional dari berbagai hasil riset yang sudah dilakukan pada setiap tahun.
Program visting professor menjadi program pokok yang harus diagendakan oleh setiap
fakultas.
Melakukan identifikasikan posisi jurnal yang dimiliki oleh UNY dalam ranking
SINTA.
Melakukan mendampingi tata kelola jurnal untuk bisa menaikkan posisi SINTA.
Menentukan target khusus pada jurnal UNY untuk diakselerasi bisa lolos untuk menjadi
jurnal berindeks global/Scopus.
Memberikan apresiasi kepada jurnal yang mampu meningkatkan posisi SINTA lebih
tinggi.
Merancang kolaborasi riset dengan perguruan tinggi di luar negeri.
Membuat kolaborasi penulisan artikel antar peneliti dari perguruan tinggi dari dalam
danluar negeri.
Melakukan pendampingan khusus kepada dosen yang membutuhkan artikel yang
berindeks global untuk tujuan kenaikan jabatan.
Melakukan sosialisasi tentang aturan PAK terkait dengan artikel yang dibutuhkan oleh
dosen sesuai dengan prasyarat kenaikan pangkat/jabatan.
Memberikan pendampingan pada dosen yang imginerbitkan artikel sesuai dengan
kebutuhan PAK sesuai dengan kriteria.
Memotivasi mahasiswa untuk mesitasi karya dosen yang relevan dengan tema
penelitian.
Mendorong saling sitasi antar dos@ahasiswa untuk menuliskan rujukan dari hasil
penelitian yang sudah diterbitkan .
Memotivasi dosen dan mahasiswa untuk saling sitasi dari artikel yang sudah
dipublikasikan
Memberikan apresiasi kepada dosen/mahasiswa yang paling tinggi jumlah sitasinya.
Menginfokan dosen yang paling tinggi sebagai model ydihgrapkan menjadi
inspiratif dosen yang lain.
Membuat IA dalam berbagai kegiatan yang akan dilakukan oleh dosen.
Mensosialisasikansemua program yang sudah ditentukan oleh TIM penelitian
maupunpihak mitra.
Meningkatkan kerja sama dengan berbagai lembaga pemerintah daerah dalam
berbagakegiatan akademik, sosial dan ekonomi.
Menjalin kerja sama dengan lembaga pemerintah dan perguruan tinggi di dalam dan
di luar negeri untuk mengerjakan kegiatan kolaborasi di bidang pendidikan, sosial,
ekonomidan budaya.
Menjalin kerja sama dengan BUMN dan BUMD untuk mendukung semua program
Tridarma PT.
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Menyediakan dana untuk kerja sama dengarguruan di dalam negeri dan luar
negeri.

Menciptakan suasana akademik agar dosen termotivasi untuk mengikuti kompetisi
meraih dana nasional dan internasional

Memotivasi mahasiswa, alumni, dosen, dan peneliti yang memiliki pengalaman
bidangriset untuk menuliskan hasil penelitian ditulis dalam artikel yang dikirim ke
jurnal bereputasi internasional.

Mendorong mahasiswa, alumni, dosen, dan peneliti akademik memiliki ID Scopus.
Mengikuti berbagai kegiatan akademik yang berbasis komunitas akademik dari
berbagabidang ilmu.

Menjadi pengurus aktif pada berbagai komunitas akademik antara perguruan tinggi.
Meningkatkan kegiatan PkM dosen di luar kampus dari berbagai lingkungan
masyarakatli desa.

Membangun kolaborasi dengan DUDI dan masyarakat dalam berbagai aktivitas riset
nasional misal Maching Fund dan penelitian penugasan.

Mengikuti secara rutin dan intensif kegiatan forum akademik antar perguruan tinggi
untuk tujuan perbaikan kualitas mutu..

Memperbaiki tata kelola jurnal yang dimiliki olelniversitas untuk bisa
memperbaikranking SINTA .

Menyiapkan tata kelola jurnal yang sudah siap untuk terindeks Scopus secara
sistemikdan berkelanjutan.

Menjalin kerja sama dengan para editor dalam dan luar negeri unttuk bergabung
dalampengelolaan jurnal UNY.

Menyiapkan dana penulisan buku referensi untuk dosen termotivasi meanlis
diterbitkan di penerbitan UNY Press.

Memilih dosen yang produktif dan inovatif dengan memberikan Award setiap tahun.
Membuat buku inovasi yang berisi karya inovéifpilih

Membuat kebijakan prograr®ne Lecture One Scopuwengan legalitasSurat
Keputusan Rektor




Meningkatnya kualitas kurikulum d an pembelajaran

Sajikan ringkasan (analisis) dari pencapaian sasaran dan menginformasikan indikator
pendukung sasaraesuai hasil pengukuran kinerja

Indikator Kinerja Utama 3.1

Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
Uraikan :

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
Yang dimaksud dengan kemitraan program studi adalah jlwat@sama peprogram studi
S|, D4/D3/D2 Kriteria kemitraaryang dimaksudneliputi:

a. Pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hastbu) pembelajaran,
konten,dan metode pembelajaran);

Menyediakan kesempatan pembelajaran berbasyelp(BBL) ;

Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
Menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;

Mengisi kegiatan pembelajaral dengan dosen tamu praktisi;
Menyediakan pelatihamgskillingdanreskilling)bagi dosen maupunstruktur;
Menyediakamesource shang sarana dan prasarana;
Menyelenggarakateaching factorfTEFA) di kampus;

Menyelenggarakan progratiouble degreatattjoint degree dan/atau
Melakukan kemitraan penelitian

Se@ e ao0c0

— —

Sedangkanang dimaksud dengdmiteria mitra meliputi:

Perusahaan multinasional;

Perusahaan nasional berstandar tinggi;

Perusahaan teknoiogi global;

Perusahaan rintisastartup compay) teknologi;

Organisasi nirlaba kelas dunia;

Institusi/organisasi multilateral;

Perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidangubiaat);
Perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang yang relevan;
Instansi pemerintah, BUMN, dan/ atau BUMD;

Rumah sakit;

UMKM,;

I. Lembaga risgpemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau
m. Lembaga kebudayaan berskala nasional/ bereputasi.

S@ "0 o0 o

x T



2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Dalam rangkanelakukan evaluasi capaiardikator kinerjaadalah sebagai berikut.

Eli nik;

x 100

n = jumlah kerjasama pada program studl 8an D4/D3/D2/D1 yang
memenuhi kriteria

t = jumlah program studi S1 d@w/D3/D2/D1

k = konstata bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra)

Pembobotan

Kriteria Bobot
perusahaan multinasional 0,75
perusahaanasional berstandar tinggi, BUMN, dan/atau BUN 0,5
perusahaan teknologi global 1
perusahaan rintisan (startup company) teknologi 0,5
organisasi nirlaba kelas dunia 0,75
institusi/organisasi multilateral 1
perguruan tinggi yang masuk dalataftar QS200 berdasarkg 1
bidang ilmu (QS200 by subject) perguruan tinggi luar negel
perguruan tinggi yang masuk dalam daftar QS200 berdas; 0,5
bidang ilmu (QS200 by subject) perguruan tinggi dalam neg
instansi pemerintah 0,3
rumah sakit 0,3
lembaga riset pemerintah, swasta, nasional, malj 0,3
internasional
lembaga kebudayaan berskala nasional/bereputasi 0,3

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.14Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan

Tahun 2023

Indikator

% Capaian

Target Realisasi

Kinerja

Jumlah kerjasama p@rogram

studi S1 dan D4/D3/D2/D1 70 2,26 3,23

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa capaian pada tahjauR02Bih
kecil dibandingkan target. Hal tersebut karena terjadi perubahan forapdanKU 6 dari
persentase jumlah prodi yang menjalankan kerjasama dibandingkan total jumlah prodi
(persentase) menjadi jumlah kerjasama per prodi (rasio). Perubahan fqawlalasaat



penetapan target dan formylada sagbenghitungan capaian menyebabkan keduanya tidak
bisa dibandingkan.Data capaian 2023nenunjukkan bahwa rataata setiap prodi
melaksanakan kerjasama sebesar Zl2a6get 70% di tahun 2028ang artinya70% dari
total prodi Sldan D4sudah melakukakerjasama sedangkan capéinerjanya perprodi
melaksanakanatarata2,26 kerjasamalapat dikatakan bahwaapaian kinerja tahun 2023
sudah melampai target.

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
kKinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.15Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja
tahuntahun sebelumnya

Tahun 2022 Tahun 2023

Indikator % %

Target Realisasi Capaian | Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Jumlah kerjasama pe
program studi S1 da 50 50 100 70 2,26 3,23
D4/D3/D2/D1

Perbandingan data realisasi capaian antara tahun 2022 dengan tahun 2023
menunjukkan bahwa target prodi yang melaksanakan kerjashaaar 50% dari total prodi
menghasilkan persentase capaian kinerja 100%, di 2@28perprodi S1 dan D4 sudah
melaksanakan kerjasama ra#ta sebesar 2,26dapat dikatakan bahwa capaian kinerja
tahun 2023 sudah melebihi capaian di tahun 2088kipun dihitung dengan formula yang
berbeda.



5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.16Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target
akhir renstra

Tahun 2023

: Target Tahun
% Capaian 2026

Kinerja

Indikator S
Target Realisasi

Jumlah kerjasama
perprogram studi
S1dan
D4/D3/D2/D1

Berdasarkan data capaiémerja indikator kerjasamdi tahun 2023di atas dapat
dinyatakan bahwa target capaian di tahun 2(#Bpersendari total prodi S1 dan D4
melaksanakan kerjasama) sudah terlampbah capaian kinerja tahun 2023al ini akan
tercapai manakalgemua kebijakan, strategi, keterlibatan semua pihak, termasuk mitra kerja
sama minimal sama dengan taltahun sebelumnya atau bahkan lebih optimal.

6. Analisis program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Tercapainya target kinerjandikator kerjasama perogram studi S1 dan
D4/D3/D2/D1 merupakan hasil dari program dan kegiatan yang dilakuBatah satu
program strategisnya adalah penyelenggaraan kemitraan berbasahelix yang
melibatkan enam kategori mitra, yaitu
a. perguruan tinggi,

b. masyarakat sekolah,

c. masyarakat umum,

d. dunia usaha dan dunia industri,

e. pemerintah (pusat dan daerah), dan

f. media massa.

Program ini direalisasikan dalam berbagai kegiatan yang melibatkan Bétserapa
kegiatantersebut adalah

a. bincang kemitraan,

b. workshop

c. penelitian,

d. pengabdian kepada masyarakat,

e. global partnership fair,

f. social gathering,

g. temu alumnidan lairlain.

Program lainnya adalah pemutakhiran sistem informasi kerja sama (sikers.uny.ac.id)
melalui berbagai kegtan yang melibatkamnit Pusat TIK danfakultas. Tidak kalah
pentingnya adalah program diversifikasi kegiatan kemitraan yang diperluasaidgi di
bidang pendidikan, namun juga di bidanigang lain sesuai dengan kebutuhan mitra.



7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target

Indikator Kinerja

Terjadinya peningkatan capaiarin&rja kerjasama pgrogram studi S1 dan
D4/D3/D2/D1ini disebabkan oleh beberapa Hd¢rtama, Bidang Riset, Kerja Sama, Sistem
Informasi, dan UsahéBidang RKSIU)memiliki sumber daya manusia yang kuat secara
kuantitasmaupunkualitas, baik itu di tingkat universitas, fakultas, maupoogramstudi
untuk mencapai target tersebliedug faktor pendukung lainnya adalah dukungan dana
yang meningkat dari tahun ke taht#al ini mampu mendukung beberapa kegidtagiatan
penirgkatan kualitas dan kuantitas kerjasama seperti yang telah diuraiakzagiein
sbelumnya. Ketiga,perencanaan kerjgpada bidang kergama jugamenjadi faktor
pendukungang cukup tinggi perannyalhm mauntunproses pencapaian target perolehan
kinerja kerjasama pgrogram studiS1 dan D4/D3/D2/D1 Dengan direncanakannya
kegiatan kerja sama ini, diharapkan akan diperoleh capaian maksimal. Perencanaan ini
mengacu pada Rencana Stratégisversitas Negeri Yogyakarta 20202 yang mengacu
pada Rencana Pengbangan Jangka Panjang (RPJP UN¥gempat, &ktor berikutnya
adalah komitmen yang tinggi dari pimpinan di tingkat universitas, fakultas, matgynam
studi dalam melaksanakan kegiatan kerjasama sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini
tercermin dari kebijakakebijakan yang dihasilkan dan stratsgiategi yang diterapkan
untuk mencapai target kerjasama.

. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja

Ada sejumlah hambatan dalam mencapai indikator kiesymsama peprogram
studi S1 dan D4/D3/D2/D1Pertama, masih ada kegiatkegiatan kerja sama yang belum
didokumentasikan dalam bentuk dokumen kerjasama, baik itu di tingkat universitas,
fakultas, maupurmprogram studi Kedua, masih ada dokumeokumen kerja sama yang
belum diunggah di sistem kerja sama UNY (sikers.uny.ac.id) oleh fakultaprdgram
studi Ketiga, masih ada dokumelokumen kerja sama yang dihasilkan belum sesuai
dengan ketentuan IKW6. Keempat, MotMoU yang dihasilkan belum terimplementasi
kerjasamanya oleh fakultas dprogram studdalam bentuk kegiatan kerjasama. Kelima,
mitra-mitra dengan kriteria tertentu belum beragam sesuai ketentuan dalam IKU 6.

. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target
Kinerja

Untuk mengatasi permasalakhp@rmasalahagang telah diuraikadi atas, telah dilakukan
upayaupaya sebagai berikut:

a. Dilakukan identifikasi kegiatakegiatan di tingkat universitas, fakultas, danogram
studi yang belum didokumentasikan dalam bentuk dokumen kerja sama untuk
selanjutnya disusun dokumen kerjasamanya dengan melibatkan mitra.



Untuk memantau keterunggahan semua dokumen kerja sasrsdedasikers.uny.ac.id,
dilaksanakan workshop pengunggahan kerjasama secara berkala dengan melibatkan
personil kerjasama di tingkat universitas, fakultas, dan prodi.

Agar semua dokumen kerjasama yang dihasilkan sesuai dengan ketentuan IKU 6,
diselenggarakan sosialisasi penyusunan dokumen kerjasama. Selain itu, dikembangkan
jugatemplatedokumen kerjasama.

Untuk mendorong agar MoU vyang sudah dihasilkan terwujud implementasi
kerjasamanya, dilaksanakan sosialisasi potensi realisasi MoU ke tingkat fakultas dan
program studiSelain itu, komunikasi dengan mitra difasilitasi melalui berbagai moda.
Untuk mengakselerasi kerjasama dengan rnititea yang ditargetkan oleh IKU 6,
diselenggarakan secara berkala pertemuan dengan berbagai kelompok mitra di dalam
dan luar negeri.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja
Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian ttdigerja dapat dideskripsikan
sebagai berikut.

a.

Untuk mendukung semua upaya, sistem kerjasama sikers.uny.ac.id terus dikembangkan
fitur-fiturnya untuk mengakomodasi kebutuhan IKU 6.

Upayaupaya untuk semakin memudahkan penyusunan dokumen kerjasama terus
dilakukan, misalnya rancangan digitalisasi dokumen kerjasama, penyiapan terjemahan
nomenklatur dalam bahasa Inggris, untuk dokumen kerjasama luar negeri, mengundang
narasumber yang mfan untuk memberikan informasi yang diperlukan.

Memperluas inisiasi kerjasama dengan perguruan tinggi (utamanya yang masuk dalam
kategori QS WUR 200, industri, sekolah, organisasi nirlaba, datelaisesuai dengan
tuntutan kriteria mitra IKU 6.

Menciptakan berbagai mekanisme perencanaan, pengelolaan, dan pemantauan kerja
sama dengan mitra yang diprioritaskan untuk IKU 6.

Menyusun panduan kerjasama yang dapat digunakan sebagai acuan oleh universitas,
fakultas, darprogram studdalam melaksanakan kerjasama.

Membentuk tim khusutask forceyang bertanggungjawab atas ketercapaian IKU 6.



Indikator Kinerja Utama 3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis project (team -based project)

sebagai bagian dari bobot evaluasi

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
a. Kriteria metode pembelajaran.

Metode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari
metode pembelajaran pemecahan ka@ase method atau pembelajaran kelompok
berbasigroject(teambased projeqgt

1) Pemecahan kasusise methad

a) mahasiswa berperan sebagai '‘protagonis” yang berusaha untuk memecahkan sebuah
kasus;

b) mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi
solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan
rancangansolusi; atau

c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan
olehmahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitasi dengan cara mengarahkan
diskusi,memberikan pertanyaan, dan observasi

2) Pembelajaran kelompok berbasis projéeaiibased projeqgt

a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk mengerjakan
tugas bersama selama jangka waktu yang ditentukan;

b) kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan

c) kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi;

d) setiap kelompok mempersiapkan presentasi/ karya akhir yang ditampilkan di depan
dosen, kelas, ataaudiensilainnya yang dapat memberikan umpan balik yang
konstruktif;

e) dosen membina setiap kelompok selama periode pekerjaan proyek darr mendorong

f) mahasiswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalkataborasi; atau

g) kelompokdiberikan project dai dunia usaha industri.

b. Kriteria evaluasi

50% (lima puluh persen) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi
kelas/case method) dan/atau presentasi akhir pembelajaran kelompok berbasis project
(teambased project).



2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
?xlOO

n = jumlah mata kuliah yang menggunakal case method atalubi@sea project sebagas,
metodepembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.

t = total jumlah mata kuliah yarglasnya diselenggarakan pada tahun berjalan.

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja

Tabel 3.17Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan
Tahun 2023

Indikator % Capaian

Kinerja

Target Realisasi

Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan ka|
(case method) atau pembelajaran 50 99,19 198,38
kelompok berbasis project (teamased
project) sebagai bagian dari bobot
evaluasi

Pada tahunberjalan target mata kuliah S1 dan diploma yang menggunakan metode

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek

(teambased project) sebagai sebagian bobot evalitasjetkarsebesab0% dengarrealisasi

capaian sebes®9,1%0, karena semua mata kuliah sudah diwajibkan menggunakan kedua

metode tersebut.

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.18Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja

Tahun 2022 Tahun 2023
% %

Indikator

Target | Realisasi | Capaian | Target Realisasi | Capaian
Kinerja Kinerja

Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2/D1 yang
menggunakametode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau 40 70,2 175,5 50 99,19 198,38
pembelajaran kelompok
berbasis project (teatmased
project) sebagai bagian dar
bobot evaluasi




Capaian kinerja tahun 2023 pada presentase mata kuliah D4 dan S1 yang menggunakan
pembelajaran berbasis pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok berbasis project sebagai
bagian evaluasi dengan realis@8,1%96 meningkat dari capaian pada tahun 2022 (70,2%).
Target capaian tahun 2023 yang lebih tinggi dibandingkan tahun 2022 menghasilkan
peningkatan dari 7550% di tahun 2022 menjadi98,386 di tahun 2023Capaian yang

optimal ini didukung dengan pemenuhan kelengkapan kurikulum dan pembelajaran berupa
Ren@ana Pembelajaran Semester (RPS) secara digital yang terintegrasi dengan
siakad.uny.ac.iddan rps.uny.ac.id.

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.18Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir

renstra

Tahun 2023

Target Tahun

Indikator 2026

% Capaian

Target Realisasi Kinerja

Persentase mata kuliak
S1 dan D4/D3/D2/D1
yang menggunakan
metodepembelajaran
pemecahan kasus (cas
method) atau 50 99,19 198,38 73
pembelajaran kelompo
berbasis project (team
based project) sebagai
bagian dari bobot
evaluasi

Capaian kinerja tahun 2023 sebe3@y1 @6 yang berarti hampir semua mata kuliaprigram

Sarjana dan Diploma telah menggunakan metode pemecahan kasus dan pembelajaran
kelompok berbasis project sebagai bagian dari bobot evaluasi. Capaian tersebut bahkan sudah
melampaui target capaian kinerja akhir renstra tahun 2026 sebesar 73%. LAk¥kaerlsortir

data RPS ganda yang hanya memasukkan RPS pada kelas perkuliahan dan diikuti oleh
mahasiswa. Sistem yang telah disusun juga telah merinci laporan hasil pemiédiasiswa

yang berupa rancangan atau modul tugas case method atabeiszanpragct.

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja

Indikator Kinerja
Capaian yang optimal ini didukung dengan pemenuhan kelengkapan kurikulum dan
pembelajaran berupa Rencana Pembelajaran Semester (RPS) secara digital yang terintegrasi
dengan siakad.uny.ac.id, dimana mata kuliah praktikum sebagian besar telah menggunakan
penbelajaran kelompok berbasis projek (tebased project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
Selain itu, adanya aplikasi yang dikembangkan oleh UNY untuk dosen mengupload mata
kuliah yang diampu, dimana aplikasi ini secara detail menggali implementasi ahsgastg
dirancang dosen dalam setiap tatap muka dan penilaian perkuliahan. Hal yang harus tetap



dilakukan adalah melakukan update konten dari pembelajaran sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Upaya pencapaian target dilaksanakan melalui program dan kegiatan sebagai berikut.

a. pembelajaran yang dirancang untuk menumbuhkembangkan sikap partisipatif dan
kolaboratif bagi para mahasiswa.

b. seluruh dosen didorong untuk memiliki sifat growth mindset dalam implementasi
pembelajaran.

c. cara baru dalam transfer of knowledge disesuaikan dengan perkembangan saat ini. Selain
sosialisasi dan penyegaran terkait kurikulum, dalam penyusunan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), dan metode pembelajaran case method dan teambased project.

d. Minimal bobot akhir harus 50%, terdiri dari evaluasi case based based method dan team
based project.

e. Program monitoring dari program studi terhadap implementasi pembelajaran yang telah
disusun sampai pada evaluasi yang dilakukan.

Program monitoring dari program studi terhadap implementasi pembelajaran yang telah
disusun sampai pada evaluasi yang dilakukan.

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Keberhasilan target diperoleh dari adanya kesepahaman terhadap konsep kebutuhan

pembelajaran saat ini, beberapa di antaranya

a. Di UNY banyak terdapat dosen mugang kompeten dari rekrutment pasca era Ga@d
yang memiliki visi ke depan dan mudah beradaptasi dengan berbagai perubahan

b. Pasca pandemi Cowvitd, dosen telah berdaptasi untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan evaluasi case method danlkased project;

c. Kesadaran akan pentingnya perubahan dalam perencanaan, proses, dan evaluasi
pembelajaran berdasarkan standar indikator kinerja utama perguruan tinggi.

d. Monitoring dan evaluasi penyusunan RPS secara berkala yang dilaksanakan oleh tim IKU
UNY dibawah bidang Akademik dan Kemahasiswaan.

e. Sistem informasi rps internal UNY, yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi
kemendikbudristek

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja

Analisis hambatan atau permasalahan terkait dengan RPS disajikan sebagai berikut:

a. perubahan skema indicator penilaian RPS berdampak pada perubahan sistem internal yang
telah disusun oleh UNY.

b. Terbatasnya SDM pada program studi di UNY, yang dapat mengoperasikan sistem
informasi dengan baik dan benar.



c. Dosen masih menggunakan skema lama dalam pembelajaran, bahkan banyak diantaranya
yang tidak memiliki dokumen RPS.

d. Sistem informasi yang telah disusun diperlukan bandwith yang besar untuk penyimpanan
lampiran penugasan mahasiswa.

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target
Kinerja
Dengan indentifikasi permasalahan yang dihadapi maka dilakukan langkah antisipasi untuk
mengatasi hambatan atau permasalahan yang dihadapi adalah:

a. Prodi sebaiknya menugaskan gugus penjaminan mutu prodi untuk membantu melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap implementasi pembelajaran case method daagedm
project.

b. Penambahan kapasitas penyimpanan data namtmampung jawaban dari penilaian model
evaluasi tersebut.

c. Program revitalisasi RPS secara massif, yang dilaksanakan secara berkala di setiap fakultas
yang ada di UNY.

d. Penambahan kapasitas penyimpanan data untuk menampung jawaban dari penilaian model
evaluasberdasarkan standar baru yang telah ditetapkan

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja

Capaian persentase mata kuliath 8an D4 yang menggunakan metode pembelajaran kasus

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek-ljeessed project) adalah

sebesal00% dan telah melampaui targsthir renstra tahu2026yakni 75%.

Strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target kinerja adalah sebagai berikut

a. Perlu dilaksanakan programperencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara yang
menyeluruh, dimulai pada tingkat pusat sampai dengan program studi.

b. Evaluasi program dapat diintegrasikan dengan tagihan laporan kinerja yang dilaksanakan
setiap triwulan melalui sistem, ditingkat fakultas.

c. Diperlukannya kebijakan tentanglengkapan RPS dosen dapat digunakan sebagai syarat
ditunaikannyaemunerasi.

d. Dibutuhkannya bukti atau data dukung terkait dengan RPS, khususnya lampiran (format
laporan) yang diakui oleh kemendikbudristek.



Indikator Kinerja Utama 3.3

Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja
Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang mendlkteditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah.

Kriteria akreditasi dan sertifikasi:

A Lembaga akreditasi at au sertifikasi i ni
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

A Program studi Kedokteran yang menkKEBi ki pe
dapat dihitung sebagai program studi terakreditasi Internasional.

A Akreditasi at au s e rittng &dal&hayang masiin bedakunpadai o n a
tahun perhitungan IKU

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja
éd} mmb
3 p

di mana:
n= jumlah prodi SID4 sertifikatterakreditasi internasionghng diakui pemerintah
t= = jumlah program studi S1 dan D4/D3 yang telalulskan minimal 1 (kali).

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan Indikator
Kinerja

Tabel 3.1%Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan
Tahun 2023

Indikator % Capaian

Kinerja

Target Realisasi

Persentase program studi S1 dan D4
yang memiliki akreditasi atagertifikasi 10 32,05 320,50
internasional yang diakui pemerintah

—aip 1 TP32,05%

Jumlah seluruh prodi S1/D4/D3 di UNY yang telah meluluskan minimal 1 kali sejurlah 7
prodi. Sedangkan jumlah prodi yang telah terakreditasi internasional sesuai Keputusan Menteri



Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No 210/M/2823n 2023 tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yaitu 25 prodi (8 prodi terakreditasi ASIIN, 12
prodi terakreditasi FIBAA, 5 prodi terakreditasAS).

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
kKinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.21Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian&imarja

sebelumnya

Tahun 2022 Tahun 2023

Indikator % %

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Persentase program stug

S1 dan D4/D3 yang

memiliki akreditasi atau 5 10,34 206,8 10 32,05 320,50
sertifikasi internasional

yang diakui pemerintah

Sampai pada akhir 2023, UNY telah memiliki 25 prodi S1 yang telah terakreditasi
internasional oleh lembaga akreditasi yang diakui oleh pemerintah (ASIIN, FIBAA dan
AQAS). Angka tersebut mencapai perolehary3% dari seluruh total jumlah prodi S1/D4/D3
di UNY yang telah menghasilkan lulusan. Angka ini melebihi72% dari target (%)
perjanjian kinerja UNY dengan Kemendikbud RI tahun 2023. Penentuan target yang hanya
10% dikarenakan pada saat itu belum ada hasil desk evaluasi dan tanggal asesmen lapangan
dari sekretariat FIBAA dan AQAS sehingga masih sulit untuk menentukan wakts@esan
simulasi asesmen lapangan serta proses yang masih cukup panjang setelah pelaksanaan
asesmen lapangan (konfirmasi hasil dan pemenuhan kondisi/syarat utama).
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5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.22Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir
renstra

Tahun 2023

Target Tahun

Indikator 2026

% Capaian

Target Realisasi Kinerja

Persentase program stud
S1 danD4/D3 yang
memiliki akreditasi atau 10 32,05 320,50 50
sertifikasi internasional
yang diakui pemerintah

Di tahun 2023, realisasi pencapaian target adalalr?®},Dengan pencapaian kinerja yang
jauh melampaui target (10%) di tahun 2023, mdikeerlukan strategi untuk dapat mencapai
target RENSTRA UNY PTNBH di tahun 2026 yaitu sebesar 45%. Strategi tersebut adalah
dengan menambah jumlah prodi terakreditasi internasional dan melakeideredéasi untuk

7 prodi yang akan habis masa akreditasidytahun 2025. Untuk tahun 2024, direncanakan
ada 11 prodi yang akan melaksanakan proses akreditasi internasevaagkaian kegiatan
pendampingan akan perlu dilaksanakan, mulai dari melakukan revisi/penelaahan kurikulum
dampai pendampingan penyusurgokumen evaluasi diri beserta dokumen pendukungnya
sampai persiapan serta pelaksanaan asesmen lapangan. Selain itu, untuk 7 prodi yang harus
melakukan reakreditasi di tahun 2025 juga perlu memenuhi seluruh saran (recommendation)
yang diberikan oleh lenama pemberi akreditasi, terutama dalam hal peningkatan
internasionalisasi prodi khususnya penyelenggaraan kelas sitaraia

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa di tahun 2023 ini realisasi capaian ad@#hy@dhg

jauh melampaui target yang hany@4d. Penyebab utama dari lonjakan pencapaian ini adalah
meningkatnya ketertarikan pregrodi di UNY untuk mengikuti akreditasi internasional. Pada
awallahirnya kebijakan akreditasi internasional di UNY yang telah dirintis sekitar tahun 2016,
UNY memberikan mandat kepada prquodi yang dinilai telah memiliki kesiapan untuk
mengikuti akreditasi internasional. Seiring dengan kebijak@merintah yang terus
mendorong prodprodi untuk memperoleh akreditasi internasional dan semakin baiknya
sistem pendukung proses pembelajaran di UNY, telah meningkatkan kepercayaan diri prodi
prodi di UNY untuk mengikuti akreditasi internasional. Dital2@22 telah ditentukaenam

prodi peserta akreditasi internasional secara mandat/ top down. Namun kemudian sepuluh
prodi lain mengajukan diri untuk mengikuti akreditasi internasional.



Upaya pencapaian status terakreditasi internasional dilakukan dengan cara: 1) memberikan
serangkaian program pendampingan dan dukungan sumber daya bagi program studi yang
mengajukan akreditasi internasional di tahun 2022/2023 ke lembaga akreditasi imnatnas
FIBAA dan AQAS. Rangkaian program pendampingan tersebut meliputi persiapan,
penyusunan dokumen sampai pada kegiatan asesmen lapangan beserta tindak lanjutnya; 2)
memberikan dukungan pendampingan dan sumber daya bagi program studi yang belum
memenuheyarat terakreditasi internasional secara penuh.

Di awal tahun 2023 telah terlaksana Asesmen Lapangan (AL) Akreditasi Internasional dari
Agency for Quality Assurance through Accreditation of Study Progfa®@aS) untuk Cluster
Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan (FIKK) yang diikuti oleh 4 program studi. Prodi
prodi yang telah AL di tahun sebelumnya (akhir 2022) mendapatkan feedback dari para asesor
AL. Sehingga, terdapat 12 program studi dari Fakuilias Psikologi dan Pendidikan (FIPP),
Fakultas Bahasa, Sastra, dan Budaya (FBSB), dan Fakultasrzkdao Bisnis (FEB) yang

harus mempersiapkan dan menyusun tindak lanjutfe¢atbackasesor FIBAA Foundation

for International Business Administration Accreditaliomgar prodiprodi yang telah
dilaksanakan dapat terakreditasi penuh yang berlaku hingga 5 tahun mendatang. Setelah
dilaksanakan beberapa kegiatan workshop untuk pemenuhan persyaratarcavajitto(s

dari AQAS dan FIBAA, seluruh prodi tersebut (16 prodi) dapat terakreditasi péunlyd (
accredited yang berlaku selama 5 tahun ke depan

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Faktor penyebab keberhasilan antara lain karena adanya sistem tata kelola yang baik.
Management akreditasi internasional dikelola oleh Pusat Sertifikasi dan Akreditasi (Pussera)
di Direktorat Penjaminan Mut¢(DPM). Pussera bersama dengan Pusat Penjaminan Mutu
(Penjamu) yang ada di DPM menjaga standar kualitas agar-gmaali UNY memenuhi
persyaratan internal dan eksternal,untuk memastikan bahwa UNY selalu berada di garis depan
dalam memberikan pendidikan tark. Selain itu dukungan sumber daya dan singrgg baik

antara Pimpinan Universitas, Fakultas, DPM, Pussera, dan Penjamu, serta prodi berhasil
membuat UNY melampaui target akreditasi internasional. Selain itu, dengan pengalaman UNY
melakukan akreditasnternasional di tahutahun sebelumnya telah menambah kepercayaan
diri UNY dalam hal management pengelolaan akreditasi internasional.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai Indikator
Kinerja
Pada umumnya semua kegiatan yang telah direncanakan telah dilaksanakan dengan baik.
Namun masih ditemukan beberapa hambatan atau permasalahan yaitu: 1) Dari aspek
internasionalisasi prodi khususnya dalam hal jumlah mahasiswa asing yang dimiliki prodi,
mash banyak prodprodi peserta akreditasi internasional yang belum memiliki mahasiswa
asing. Selain itu, proeprodi tersebut juga belum memiliki kelas internasional/mata kuliah
yang ditawarkan dalam bahasa Inggris; 2) Hambatan lainnya terkait rasio ataaldasiswa
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di beberapa laboratorium yang belum mencukupi, dan 3) aspek K3 di setiap laboratorium yang
perlu ditingkatkan untuk memenuhi standar akreditasi internasional.

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target
Kinerja

Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan dan permasalahan yang

dihadapi antara lain:

a. Menyediakan beasiswa untuk calon mahasiswa internasional

b. Membuat kelas/program internasional

c. Menambah jumlaklat/perlengkapan laboratorium

Meningkatkan dan menambah sarana prasarana untuk memastikan pelaksanaan K3 di
laoratorium

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target

Kinerja
UNY telah memberikan beasiswa Yogyakarta State UniverBistinguish Scholarship bagi
calon mahasiswa asing. Namun kuantitas dan kualitasnya masih perlu ditingkatkan. UNY
jugatelah melakukan upaya awal untuk mendirikan kelas internasional, namun etasih b
terwujud. Untuk menambah jumlah alat/perlengkapan laboratorium serta meningkatkan dan
menambah sarana prasarana untuk memastikan pelaksanaan K3 di laoratorium perlu dilakukan
koordinasi antara pimpinan Fakultas dan Universitas.

Sasaran Kinerja Utama 4

Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri
Sajikan ringkasan (analisis) dari pencapaian sasaran dan menginformasikan indikator
pendukung sasaran sesuai hasil pengukuran kinerja

Indikator  Kinerja Utama 4.1

Predikat SAKIP

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja

Pengutaan akuntabilitas kinerja merupakan salah satu program yang dilaksanakan dalam
rangka reformasi birokrasi untuk mewujudkan pemerintah yang bersih dan bebas KKN,
meningkatkan kualitas layanan publik kepada masyarakat, dan meningkatkan kapasitas dan
akuntabilitas kinerja birokrasi. Penguatan Akuntabilitas ini dilaksanakan dengan penerapan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014. Untuk mengetahui sejauh mana Univeggtas Ne
Yogyakarta (UNY) mengimplemantasikan SAKIP, sekaligus mendorong adanya peningkatan
kinerja instansi pemerintah, maka perlu dilakukan evaluasi implementasi SAKIP di UNY.
Evaluasi ini diharapkan mampu mendorong instansi pemerimntah untuk secara konsiste



meningkatkan implementasi SAKIP nya dan mewujudkan capaian kinerja (hasil) instansinya
sesuai yang diamanahkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) maupun program prioritas bidang
untuk pendidikan tinggi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional)(RPJMN
Evaluasi SAKIP merupakan aktivitas berupa analisis yang sistematis, pemberian nilai, atribut,
apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian rekomendasi atas masalah yang
ditemukan dalam rangka peningkatan akuntabilitas dan kinerja UNY. Bedeaedan audit,

evaluasi lebih memfokuskan kepada pengumpulan data dan analisis untuk membangun
argumentasi bagi perumusan saran/rekomendasi perbaikan. Sifat evaluasi lebih persuasif,
analitik, dan menimbangkan kemungkinan penerapannya.

Tujuan evaluasi SAKIP secara umuadalah: (1) memperoleh informasi tentang
implementasi SAKIP di UNY, (2) menilai tingkat implemantasi SAKIP di UNY, (3)
Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP di UNY, (4) Memonitor
tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periodesbghnya.

Ruang lingkup evaluasi atas implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap
perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, eveduaai in
serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang dipertanggungjawabkan dalam pelaporan
kinerja bukanlah satu satunya yang digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan
tetapi juga termasuk berbagai hal (knowledge) yang dapat dihimpun gungukuoe
keberhasilan ataupun keunggulan instansi. Dalam penerapannya, lingkup evaluasi atas
implementasi SAKIP mencakup: (1) Penilaian terhadap perencanaan strategis, termasuk
didalamnya perjanjian kinerja dan sistem pengukuran kinerja, (2) Penilaiaraieedy/ajian
dan pengungkapan informasi kinerja, (3) Evaluasi terhadap program dan kegiatan dan 4.
Evaluasi terhadap kebijakan instansi/unit kerja yang bersangkutan. Untuk keberhasilan
pelaksanaan evaluasi terlebih dahulu perlu didefiniskan kepentingak jpimak pengguna
informasi hasil evaluasi. Infromasi yang dihasilkan dari suatu evaluasi yang dapat diakses
antara lain mencakup: (1) Informasi untuk mengetahui tingkat kemajuan/perkembangan
(progres) (2) Informasi untuk membantu agar kegiatan tetap doqada alurnya, dan (3)
Informasi untuk meningkatkan efisiensi.

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Template penilaian mengacu kepada template yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021. Dengan
komponen sebagai berikut: a) Perencanaan kinerja dengan bobot 30% b) Pengukuran kinera
dengn bobot 30% c) Pelaporan kinerja dengan bobot 15% d) Evaluasi akuntabilitas kinerja
internal dengan bobot 25% Penilaian dilakukan pada sub komponen evaluasi AKIP, dan setiap
subkomponen dinilai berdasarkan kualitas dari kriteria.-Boimponen akan diniladengan
alternatif jawaban dalam skala AA/A/BB/B/CC/C/D/Benjelasan gradasi nilai tersebut baik
secara kuantitatif maupun kualitatif tersaji dalam T&b@ti bawah ini:



Tabel3.23 Bobot penilaian evaluasi SAKIP UNY

AA (Bobot nilai 100) | Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
terdapat upaya inovatif serta layak menjadi percontohan s

nasional

A (Bobot nilai 90) Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi (100%)
terdapat beberapa upaya yang dapat dihargai dari peme
kriteria tersebut

BB (Bobot nilai 80) Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) se
dengan mandate kebijakan

B (Bobot nilai 70) Jika kualitas sebagaian besar kriteria telah terpenuhi (>7
100%)

CC (Bobot nilai 60) Jika kualitassebagaian besar kriteria telah terpenuhi (>50
75%)

C (Baobot nilai 50) Jika kualitas sebagaian kecil kriteria telah terpenuhi (>25
50%)

D (Bobot nilai 30) Jika kriteria penilaian akuntabilitas kinerja telah mulai diper
(>0%- 25%)

E (Bobot nilai 0) Jika sama sekali tidak ada upaya dalam pemenuhan k

penilaian akuntabilitas kinerja

Penyimpulan data dan informasi

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen komponen memberikan gambaran tingkatan
AKIP dengan kategori sebagai berikut:

Predikat Interpretasi

AA Sangat Memuaskan
(Nilai > 90-100) Telah terwujud good governance. Seluruh kinerja dikelola dengan <
memuaskan di seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintahan yang di
adaptif dan efisien (reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai

individu
A Memuaskan
(Nilai > 80-90) Terdapat gambaran bahwa instansi pemerintah/unit kerja dapat men

perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil, karena peng
kinerja telah dilakukan sampai level eselon 4/pengawas/subkoordinator

BB Sangat Baik

(Nilai > 70-80) Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 2/3 unit kerja, baik itu un
utama, maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang sanat baik, di
dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran damlam me
kinerja, memiliki sistem maajemen kinerja yang andal dan berbasis tekng
informasi serta pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level ¢
3/Subkoordinator

B Baik

(Nilai > 607 70) Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik pada 1/3 unit kerja, khususny
unit kerja utama. Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada unit
serta komitmen dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksg
sampai dengan levebkelon 2/unit kerja




CcC Cukup (Memadai)

(Nilai >507 60) Terdapat gambaran AKIP cukup baik namun demikian masih perlu bz
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pag
kerja

C Kurang

(Nilai >307 50) Sistem dan tatanan AKIP kurang dapat diandalkan Belum terimplementasi
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan mendasar di lev

D Sangat Kurang

(Nilai >07 30) Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak dapat diandalkan. Samé
belum terdapat penerapan manajemen kinerja sehingga masih perlu
perhatian/perubahan yang sifathya sangat mendasar, khusunya
implementasi SAKIP

3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Pada tahun 2023, evaluasi SAKIP UNY telah memenuhi target yang ditetapkan dalam
Rencana Strategis UNY, yakni nilai A atau rentang nilai antaia%80

Perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023, terlihat pade&82&x#lbawah
ini:

Tabel 3.25 perbandingan target dan realisasi kinerja tahun 2023

Tahun 2023
. 5 :
lelLeies Target Realisasi & ?ap‘?"a”
Kinerja
Predikat SAKIP A A 100

Predikat A tersebut menggambarkan bahwa UNY/unit kerja telah mampu untuk memimpin
perubahan sebagai upaya mewujudkan kinerja yang berorientasi hasil. Pengukuran kinerja juga
telah dilakukan sampai level terdepan dalam fungsi layanan UNY

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian

Kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.26Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian kinerja tahun
sebelumnya

Tahun 2022 Tahun 2023
Indikator o %. .. %.
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja
Predikat SAKIP A A 100 A A 100

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja di Universitas Negeri Yogyakarta masuk
dalam kategori A (84,10) atau naik sebesar 1,5 point dari nilai SAKIP tahun 2022 sebesar 82,60
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(kategori A). Jadi pada tahun 2023 masih belum ada kenaikan peringkat dan masih berada pada
nilai A dengan interpretasi sangat memuaskan.

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.27Perbandingan realisasi tahun berjalan derigeget jangka menengah/target akhir

renstra

Tahun 2023

Target Realisasi

% Capaian Target Tahun
0
Kinerja ‘ 2026

Indikator

Predikat SAKIP

Target jangka menengah/target akhir renstra beserta penjelasan indikator tidreaai
predikat A, realisasi tercapai predikat SAKIP A dan capaian kinerja 100% sehingga sudah
tercapai target tahun 2026

6. Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Keberhasilan nilai SAKIP disebabkan telah adanya Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja,

Pelaporan Kinerja, dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja yang memadai dengan pemanfaatan

Teknologi Informasi baik melalui spasikita.kemendikbud.go.id pada level kenzanter

maupun aplikasi internal UNY berupa lacak.uny.ac.id.

Adapun gradsi nilai terlihat pada Tab&.28 berikut int

Tabel 3.28 gradasi nilai

No Komponen/Sub Komponen/Kriteria Bobot Nilai Akuntabilitas Kinerja 2023

1, Perencanaan Kinerja 30% 24.6

2. Pengukuran Kinerja 30% 25.5

3. Pelaporan Kinerja 15% 12.75

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25% 21.25

Nilai Akuntabilitas Kinerja A 84.10

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

Seperti halnya pada point 6 di atas, keberhagincapaian target kinerja disebabkan
karena adanya Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja yang memadai dengan pemanfaatan Teknologi Informasi baik melalui
spasikita.kemendikbud.go.id pada level keragah, maupun aplikasi internal UNY berupa
lacak.uny.ac.id.

Adapun faktor penyebab ketidakoptimalan hasil evaluasi SAKIP disebabkan karena
beberapa hal, antara lain: (1) Belum terinternalisasikannya rencana strategis UNY sampai pada
pegawai di level layanan tedepan, sehingga hasil wawancara dengan pegawai @ada lev



terdepan masih menghasilkan nilai yang belum optimal (2) Belum terlihatnya perubahan
mindset pegawai dalusiness as usukeé sustainabilityuntuk mengembangkan kreatifitas dan
inovasi sehingga pada setiap level pegawai mampu memberikan tertdmdasan
(breakthrough dalam mewujudkan visi UNY menjadi universitas pendidikan berkelas dunia.
(3) Cascadinglancrosscutinganggaran juga masih menjadi permasalahan yang belum teratasi
secara optimal di UNY, disebabkan adanya resistensi dari unit unit kegt tdengan
penganggaran.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja

Adapun faktor penyebab ketidakoptimalan hasil evaluasi SAKIP disebabkan karena
beberapa hal, antara lain: (1) belum terinternalisasikannya rencana strategis UNY sampai pada
pegawai di level layanan tedepan, sehingga hasil wawancara dengan pegawai @ada lev
terdepan masih menghasilkan nilai yang belum optimal (2) Belum terlihatnya perubahan
mindset pegawai dalusiness as usukeé sustainabilityuntuk mengembangkan kreatifitas dan
inovasi sehingga pada setiap level pegawai mampu memberikan tertdmdBmsan
(breakthrough dalam mewujudkan visi UNY menjadi universitas pendidikan berkelas dunia.
(3) Cascadinglancrosscutinganggaran juga masih menjadi permasalahan yang belum teratasi
secara optimal di UNY, disebabkan adanya resistensi dari unit unit kerja terkait dengan
penganggaran

9. Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi

hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target

Kinerja

Adapun antisipasi yang perlu dilakukan oleh UNY antara lain: Adapun faktor penyebab

ketidakoptimalan hasil evaluasi SAKIP disebabkan karena beberapa hal, antara lain: (1) Belum
terinternalisasikannya rencana strategis UNY sampai pada pegawai di levanlagdepan,
sehingga hasil wawancara dengan pegawai pada level terdepan masih menghasilkan nilai yang
belum optimal (2) Belum terlihatnya perubahan mindset pegawabdamess as usule
sustainabilityuntuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi sef@pgda setiap level pegawai
mampu memberikan terobosterobosan lreakthrough dalam mewujudkan visi UNY
menjadi universitas pendidikan berkelas dunia.J&3cadingdancrosscutinganggaran juga
masih menjadi permasalahan yang belum teratasi secara optimal di UNY, disebabkan adanya
resistensi dari unit unit kerja terkait dengan penganggaran.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target
Kinerja
Strategi yang perlu untuk dikembangkan di UNY untuk waktu yang akan datang antara
lain, memsosialisasikan Renstra sampai pada fungsi layanan terdepan di UNY dalam upaya
menginternalisasikan rencana strategis UNY sampai pada pegawai di level layanan, tedepan
sehingga hasil wawancara dengan pegawai pada level terdepan pada periode penilaian SAKIp
tahun berikutnya menghasilkan nilai yang belum optimal, disamping itu sosialisasi Renstra
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dilakukan sebagai upaya untuk merubah mindset pegawai bd@iness as usuake
sustainabilityuntuk mengembangkan kreatifitas dan inovasi sehingga pada setiap level pegawai
mampu memberikan terobosterobosan lreakthrough dalam mewujudkan visi UNY
menjadi universitas pendidikan berkelas dunia. Disamping itu UNY juga perlu memikirkan
cascadingdancrosscutinganggaran secara optimal pada masa yang akan datang

Indikator Kinerja Utama 4.2

Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA  -K/L

1. Penjelasan singkat definisi operasional Indikator Kinerja

Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atagygenaan anggaran yang tertuang dalam
dokumen anggaran kementerian/Lemba&{ki Kinerja Anggaran adalah nilai tertimbang dari
evaluasi Kinerja Anggaran (EKA dan Indikator Kinerja Pelaksana AwaggdlKPA).
Berdasarkan PMK Nomor 195/PMK05/2018 tentang Monitoring dan EvaRelaksanaan
Anggaran Belanja K/L, IKPA adalah indikatgang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
selaku BUN untuk mengukur kuaitas kinerjgpelaksanaan anggaran, belanja
Kementerian/Lemlbga dari sisi kesesuaian perencana#am penganggan, efektifitas
pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi, dan efisiensi pelaksaiasan keg

Berdasarkan PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja
Anggaran atas Pelaksand@encana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, EKA
adalah prosesintuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas kinerja Anggaran
tahun anggaraberjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk memyakaomendasi dalam
rangka peningkatan Kinerja Anggaran.

2. Cara perhitungan Indikator Kinerja

Sesuai dengan Indikator Kinerja Utama Tahun 20@P4 (revisi Tahun 2022) Biro
Hukum Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Kebudayaturk menghitung
nilai kinerja Anggaran dan pelaksanaan RKA., digunakan rumus berikut ini:

Nilai Kinerja Anggaran = (60% x Nilai EKA) + (40%x Nilai IKPA)

IKPA Berkontribusi 40% dalam perhitungan nilai Kinerja dan EKA 60% Bobot
masingmasing variabel pada Aspek Implementasi sebagaimana dimaksud terdiri atas: capaian
keluaran, efisiensi, konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan, dan penyerapan
angaran.

Tabel3.29 Nilai Kinerja Anggaran Berdasarkan Kategori

NILAI KINERJA ANGGARAN KATEGORI

>90% Sangat Baik
>80%-90% Baik
>60%-80% Cukup
>50%60% Kurang

<%50 Sangat Kurang

Satuan: Kategori Tipe perhitungan: Non kumulatif
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3. Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan beserta penjelasan
Indikator Kinerja
Tabel 3.30Perbandingan target dan realisasi tahun berjalan

Tahun 2023

Indikator

% Capaian

Target Realisasi

Kinerja
85 90,57 106,55

Nilai Kinerja Anggaran atas
palaksanaan RKAL

Pencapaiaiilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA tahun 2023 dari target 85
dapat terealisasi sebesar 90,57 deypat dikatakarbahwa capaian nil&inerja anggaran atas
pelaksanaan RKAL dapat melampui target dengan persentasi capaian sebesar 106% dari
target dengan perolehayang demikian maka dapat dikatak&merja anggaratniversitas
Negeri Yogyakartaahun 2023 sangat baik

Pencapaian irdiperoleh dari bebera@spekpenilaianantara lain

a. Kualitas perencanaan anggaran.
b. Kualitas Pelaksanaan Anggaran.
c. Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran

Selengkapnya hagienilaianbeberapa aspek dapat dilihat pada t8&4 di bawah ini

KUALITAS PELAKSANAAAN ANGGARAN

nnnnnnnnnnnn

SATKER TOTAL/KONVERSI BOBOT)

PENYERAPAN BELANJA PENYELESAIAN PENGELOLAANUP | DISPENSASI
ANGGARAN KONTRAKTUAL  TAGIHAN

4. Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan dengan capaian
kinerja tahun-tahun sebelumnya beserta penjelasan Indikator Kinerja
Tabel 3.31Perbandingan realisasi capaian kinerja tahun berjalan

Tahun 2022 Tahun 2023
) )

Indikator

Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
Kinerja Kinerja

Nilai Kinerja Anggaran
atasPelaksanaan RKA 90 89,47 99,3 85 90,57 106,55
K/L

Pencapaiamilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA tahun 2023 mencapai
90,57 lebih tinggi dibandingkan dengan target tahun 2023 vyaitu ditetegfkatlengan



persentasi capaian sebesar 10B%#& dibandingkan dengan capaian tahun 2022 sebesar 89,47
dari target 90capaian tahun 2023 lebih tinggi dari tahun sebelumingiini dapat dikatakan
bahwakinerja anggarab/niversitas NegerY ogyakartaahun 2023 lebih baik dari tahun 2022

5. Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka
menengah/target akhir renstra beserta penjelasan Indikator Kinerja

Tabel 3.32Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target jangka menengah/target akhir

Tahun 2023

Indikator Target Tahun

% Capaian 2026
Kinerja

Realisasi

Nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA 85 90,57 106,55 90
K/L

Pencapaian kinerja anggaramun 2023 sebesar 90.57 atau 106% dari target sebesar 85.
Pencap#&n ini melampaui targetkhir periodeenstraahun 2026 yaitu capaian 2023 sebesar
90,57 dari target akhir periode renstra sebesar 90.

o

Analisis Program dan kegiatan, yang mendukung perealisasian target kinerja
Indikator Kinerja

Melaksanakan pemantauan pelaksanaan program dan anggaran secara berkala. Hal ini
diharapkan dapat mengendalikan penggunaan anggaran sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

Berkoordinasi dengan unit kerja terkait dalam pencapaian output dan kinerja kegiatan.
Berkoordinasi secara berkala dengan Bagian Keuangan untuk menyusun langkahlangkah
dalam upaya pencapaian nilai EKA dan IKPA.

f. Melaksanakan aturan pengelolaan anggaran secara optimal.

®oo0 o

7. Analisis Faktor Penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian target
Indikator Kinerja

a. Penyusunan rencana program dan anggaran dilengkapi dengan TOR, RAB, KAK, waktu
pelaksanaan, serta RPD.

b. Penetapan rencana capaian output RKAyang matang.

c. Mengembangkan aplikasi yang dapat mengendalikan pelaksanaan program anggaran
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

d. Melaksanakan program kegiatan berbasis output.

8. Analisis Hambatan atau permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
Indikator Kinerja
Faktor yang menghambat pencapaian target indikator kinerja antara lain berupa:



Pelaksanaan program kegiatan yang telah ditetapkan tidak sesuai dengan waktu
pelaksanaan

Banyak program kegiatan yang dilaksanakan belum sesuai dengan rencana yang
ditetapkan.

Pelaksanaan program kegiatan tidak merata sepanjang tahun, banyak pelapszgraam
kegiatan menumpuk pada akhir tahun.

Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan RKAJNY adalah:

a.

Penyusunan anggaran yang bersifat umum, sehingga menyebabkan over flekiahilitas
penyerapan anggaran yang berakibat adanya pagu minus untuk seti&pgEian
sehingga memerlukan revisi anggaran berulang kali

Banyaknya program kegiatan yang dilaksanakan belum direncanakan sebelumnya,
sehingga mengakibatkan revisi anggaran.

Inkonsistensi penyerapan anggaran dari pelaksanaan program kelgiktan RKAKL

antara Rencana Penarikan Dana (RPD) dengan realisasi anggaran.

Serapan anggaran yang tinggi tidak dibarengi dengan tambahan capaian output, sehingga
mengakibatkan efisiensi rendah.

Analisis terkait Langkah antisipasi yang dilakukan dalam rangka mengatasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi dalam perealisasian target
Kinerja

Menetapkan program kegiatan dengan dilengkapi dengan waktu pelaksanaBPBerta
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program kegiatan secara berkala.
Pemantauan atas konsistensi penyerapan anggaran secara berkala dalangizdmam
berjalan, sehingga diharapkan deviasi antara rencana penyangggmman dengan realisasi
anggaran dapat segera diketahui dan dilakuékkomendasi perbaikan secara dini.
Melakukan revisi anggaran dan revisi halaman Il DIPA.

10.Analisis terkait strategi yang dilakukan dalam rangka pencapaian target

Kinerja

Penyusunan rencana program dan anggaran dilengkapi dengan TOR, RABWEKH,
pelaksanaan, serta RPD.

Penetapan rencana capaiaput RKAKL yang matang.

Mengembangkan aplikasi yang dapat mengendalikan pelaksanaan pragga@ran
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Melaksanakan program kegiatan berbasis output.



B. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran

Berbeda dengan Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTNBLU),
UniversitasNegeri Yogyakarta (UNY), yang sudah bertransformasi menjadi Perguruan Tinggi
Negeri Berbadan Hukum (PTNBH), tidak lagi menggunakan Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA). DIPA hanya digunakan untuk gaji Pegawai Negeri Sipil (PNS)
nonremunerasi (dana negs karena remunerasi berasal dari dana PTNBH UNY.

Pagu anggaran UNY empat tahiemakhir (dari 2020 s.d. 2023), dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu Dana APBN dan Dana NonAPBN. Dana APBN terdiri dari Belanja Pegawali,
dan BOPTN/BPPTNBH, sedangkan untuk Dana NonAPBN, kategorinya adakdu,
serapan, dan saldo akhtapain anggaran UNfygatahun terakhir dari 202s.d. 2023 tersebut
seperti pada Tab&l.5 di bawah ini.

Tabel 3.33 Pagu, Serapan, dan Persentase Dana APBN

Belanja Pegawai dan BOPTN/BPPTNBHUNY 2021 s.d. 2023

A | DANA APBN

1 | BELANJA PEGAWAI
Pagu Rp172.090.501.000,0| Rp176.090.501.000,0] Rp179.638.110.000,0
Serapan Rp170.427.500.568,0| Rp172.149.195.582,0] Rp170.685.574.434,0
Saldo Rp1.663.000.432,01 Rp3.941.305.418,0{ Rp8.952.535.566,0(
Persentase 99,03% 97,76% 95,02%

5 DANA
BOPTN/BPPTNBH
Pagu 32.553.631.00( 39.607.918.00( 59.775.000.00(
Serapan 32.533.083.557 39.533.940.284 59.774.675.091
Persentase Daya Serap 99,94% 99,81% 100,00%
Saldo 20.547.443 73.977.716 324.909
Persentase 0,06% 0,19% 0,00%

Pagu anggaran UNY tuk Dana APBN dari tahun 20%.d. 2023 selalu terserap diatas

95%. Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran dengan

10 (sepuluh) indikator kinerja. Berikut infografis GamBdryang menjelaskan Pagu, Serapan,
danSaldo anggaran dad’BN Tahun 2020 s.d. 2023



Gambar 3.5 Pagu dan Serapan Anggaran Dana APBN Belanja Pegawai
Tahun 2021 s.d. 2023
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Gambar 3.6 Daya Serap Anggaran Dana APBN Belanja Pegawai
Tahun 2021 s.d. 2023
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Gambar 3.7 Pagu dan Serapan Anggaran Dana BOPTN/BPPTNBH
Tahun 2021 s.d. 2023
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Gambar 3.8 Daya Serap Anggaran Dana BOPTN/BPPTNBH
Tahun 2021 s.d. 2023
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Pagu anggaran Non APBN Universitas Negeri Yogyakarta dalam DIPA tahun 2021
sebesar Rp 593.740.829.000 dengan serapan anggaran Rp 591.883.064.586 persentase serapan
sebesar 99,69%. Tahun 2022 anggaran Non APBN sebesar Rp 542.929.295.000 dengan
serapan anggan sebesar Rp540.591.708.346 dengan persentase serapan sebesar 99,57%. Pada
Tahun 2023 UNY sudah menjadi PTNBH dengan pagu anggaran Non APBN sebesar Rp
522.760.142.000 dengan serapan anggaran sebesar Rp 520.774.286.826 dengan persentase
serapan sebesar982%. Pagu anggaran tersebut di atas digunakan untuk membiayai
pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Berikut tabel
3.6penyerapan anggaran pada tahun 2021, 2022, dan 2023.

Tabel 3.33 Pagu, Serapan, dan Saldo anggaran Non APBN Tahun 2021 s.d. 2023

No Uraian T
2021 2022 | 2023
1 | Pagu 593.740.829.00( 542.929.295.00( 522.760.142.00(
2 | Serapan 591.883.064.58¢ 540.591.708.34¢ 520.774.286.82]
3 | Saldo 1.857.764.414 2.337.586.654 1.985.855.173
4 | Persentas&erapan 99,69% 99,57% 99,62%

2. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2023UNY dengan sumber danaPBN-Rupiah Murni memiliki nilai
penyerapan sebesé#,26 Nilai konsistensisebesar99,37, Nilai Capaian Rincian Output
(CRO) selesar 100 Nilai Efisiensi selesar 5,74 sehingga nilai efisiensi pada tah@f23
khususnya sumber dana Rupiah Murni sebesar 68.88ber danAPBN maupurNon APBN
digunakan untukmendukung kegiatakegiatan dalam hapencapaian 4 (empat) sasaran
dengan 10 (sepuluh) indikator kinergehingga target indikatandikator IKU dapat tercapai.



C. Inovasi, Penghargaan, dan Program
Collaborative

1. Inovasi

10

Crosscutting/

Pada tahun 2022, Universitas Negeri Yogyakarta melakukan inovasi sebagai berikut:

a. Pembuatan aplikasi yang mendukung data capaian 10 IKU (Perjanjian Kinerja dRektor
Unit Kerja Utamahttps://lacak.uny.a.c.id

APLIKASI

LACAKE

Laporan Akuntabilitas dan Capaian Kinerja

Pilih Tahun

2023

Username

ADMIN

Password

o Login with Google

o Login with SSO

b. Dokumentasi Prestasi Mahasiswa yang digunakan untuk mendukung akreditabagcodi
tingkat maupun internasionhttps://presma.uny.ac.id/
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https://presma.uny.ac.id/

2. Penghargaan

Pada tahun(isi tahun berjalan), Ditjen Diktiristek (ptn -BUniversitas Negeri Yogyakarta)
mendapatkan penghargdaerikut int

a. Anugerah Keterbukaan Informasi Publik

KOMISI INFORMAS| PUSAT
REPUBLIK INDONESIA

Diberikan kepada

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Sebagal Badan Publik dengan Kualifikasi

—

dan Evaluasi

JakariarAg Ppsember 2023
Komisi Inforiasi Pusat

2.

Universitas Negeri Yogyakarta meraih penghargaan tertinggi Ktamiisi Informasi
Pusat (KIP) dalam Anugerah Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2023 sebagai Badan Publik
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dengan kategori informatif dalam acara Penganugerahan
Keterbukaan Informasi Publik 2023 pada Selasa (19/12) di Istarial WRigsiden RI.
Penghargaan diserahkan oleh Ketua Komisi Informasi Pusat Dr. Donny Yoesgiantoro dan
diterima Rektor UNY Prof. Sumaryanto. Anugerah ini diberikan setelah diadakan monitoring
dan evaluasi Keterbukaan Informasi Publik pada Badan Publik yalap imenunjukkan
komitmennya dalam melaksanakan keterbukaan informasi di badan publiknya. Hal ini
merupakan kali ketiga UNY mendapatkan peringkat informatif setelah meraih penghargaan
yang sama pada tahun 2021 dan 2022. UNY memperoleh kategori infortegigfan nilai
95,03.



b. Anugerah Humas Indonesia

lo
almm
=T
™
ANUGERAH

HUMAS
INDONESIA

Universitas Negeri Yogyakarta mendapat penghargaan dalam Anugerah Humas
Indonesia berupa Silver Winner kategorimtagazine AHI 2023 merupakan ajang kompetisi
kinerja komunikasi darketerbukaan informasi bagi lembaga publik (government public
relations/GPR) pemerintah daerah, perguruan tinggi negeri, korporasi milik negara/daerah, dan
badan layanan umum (BLU) #edonesia. Di tahun kelima penyelenggaraannya, AHI
mengusung tKetenzukadmn dnfoemasi untuk Keberlanjutan Badan Publik yang
B e r e p udnjarmn Al 2028 berlangsung dalam dua tahap, penyisihan (berkas) dan babak
presentasi yang diselenggarakan secara hybrid selama dua hari fterturut



c. SNI Awards

AN

Hwarnd

National Quality Award of Indonesia

BADAN STANDARDISASI NASIONAL
MENGANUGERAHKAN SNI AWARD 2023

KEPADA :

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

KATEGORI ORGANISAS| PENDIDIKAN TINGG!

PERINGKAT PERAK

yang telah menerapkan SNI
dan menunjukkan pencapaian kinerja yang tinggi,
lakuk

perubahan dan

KUKUH 5. ACHMAD
[Kepala Badan St di

andardisasi Nasions:

transformasi untuk keberlanjutan organisasi

JAKARTA, 16 NOVEMBER 2023

DIDIE B. TEDJOSUMIRAT
wan Jurt 2023

104

SNI Awards merupakan salah satu rangkaian acara
Bul an Mutu Nasional yang menga
untuk Pertumbuhan Ekonomi yang
delegasi dari UNY Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes.,AlE8laku
penanggungjawab SNI Awards di tingkat universitas.




d. Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan ( LPTK ) Cup XXI

Universitas Negeri Yogyakarta ( UNY ) berhasil menyabet juara umum dalam
perlombaan Lembaga Pendidikan Tendgpendidikan (LPTK ) Cup XXI Tahun 2028jang
ini diselenggarakan di Universitas Negeri Malang (UM) padaCktober lalu.

3. Program Crosscutting / Collaborative

Pada tahun 2023Jniversitas Negeri Yogyakarta (UNY) belum dapat menerapkan
program crosscutting sebagai upaya untuk mewujudkan collaborative govefPadaeanasa
yang akan datang, proses crosscutting akan dioptimalkan npealyiiatan atas reviu Rencana
Kerja Anggaran (RKA) yang melibatkan seluruh whityNY.



BABV
PENUTUP

Selama tahun 2023Jniversitas Negeri Yogyakartherhasil melaksanakan seluruh
kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetaesuai target yang telah

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja antara Rektor dengan Direktur Jenderal Pendidikan

Tinggi, Riset dan Teknologi, secara umum target tersebut dapat tercapai dengatarata
capaian sebesab6,43%melampaui rataata capaian pada tahun 2022 yaitu sel&&d 30.

Dari sepuluh indikator kinerjaerdapatatuindikator yangcapaiannya dbawah100% satu
indikator yang capaiannya 100&&n delapanindikator capaiannya daitas 100%. Indikator
yang capannya dibawah 100% adalapersentasenahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Capaian kinerja tersebut turut didukung kinerja keuangan di tahun 2023 dengan penggunaan

anggaran sebesRip520.774.286.82&tau99,6%dari total pagu sebesRp522.760.142.000
Sementara itugalisasi anggarand. 17Januari 2024ebesar Rp147.4182.434atau 9,27%
dari paguanggaran sebesar Rp156.371.078.000

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan
ke depan antara lain :

Beberapdal yang akan dilakukan dalam rangka fokus perbaikan peningkatan capaian kinerja

pada setiamdikator kinerjakegiatan adalah sebadsarikut

1. Dalam rangka fokus perbaikan ke depada aspek kualitas lulusgorogram studi akan

secara rutin dan proaktif melaksanakan pelacakan terhadap para alumni, mengingat

pentingnya hubungan emosional yang telah terjalin dengan mgmekganemiliki peran
penting dalammenunjang keberhasilan pepaian target kinerja kualitas lulusan
2. Dalam rangka fokus perbaikan ke degmuda aspekualitas mehasiswainstitusi akan

memperkuat sinergi antara Kementerian dan Universitas, meningkatkan peran Korprodi
dan Penasehat Akademik, mengembangkan database lokasi DUDI untuk kegiatan

PKL/PI/Magang, mengintegrasikan mata kuliah tugas akhir dengan praktik
industri/magang/PLP daa KKN, memperbaiki Sistem Informasi pengelolaan MBKM,

optimalisasi partisipasi mahasiswa dalam kompetisi, merencanakan pembinaan yang

terstruktur, mengeksplorasi bakat mahasissmmampersiapkan mereka untuk kompetisi,
dan melibatkan dosen pembina dalam péwigan ORMAWA.



3. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kualitasadilaenberkegiatan di
luar kampusuniversitas perlu menyusun strategi untuk memetakan kompetensi dosen yang
memenuhi syarat untuk berkiprah di perguruan tinggi lain yang termasuk QS100 by. subject

4. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kulditapetensidosen perlu
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan untuk memastikan bahwa
organisasi mencapai tujuan utamangerkhusus pada aspéljuan kinerja utama yang
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu

5. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada aspek kuaditasdosenuniversitaperlu
merencanakan langkaangkah seperti pemetaan dosen NIDN/NIB#&ng memiliki
hubungan tidak langsung dengan program peneliiakungaruntukpenelitian dan PkM,
pendampingan penulisan artikel, integrasi sistem informasi, seminar rutin, kolaborasi
internasional, tata kelola jurnal, motivasi penulisan artikel berkualitas, sitasidastm
dan mahasiswa, kerja sama dengan lembaga pemerintapedguruan tinggi, serta
penghargaan bagi dosen produktif dan inovatif.

6. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada a$@gjasama,universitas perlu
mengembangkan sistem kerjasaim#ps://sikers.uny.ac.jdmempermudah penyusunan
dokumen kerjasama, memperluas inisiasi kerjasama dengan berbagai mitra, menciptakan
mekanisme pengelolaan kerjasama, menyusun panduan kerjasama, dan membentuk tim
task forceyang bertanggungjawab atas pencapkiaerja aspek kerjasama

7. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada adspalikaspembelajaranperlu adanya
pelatihan, penyamaan persepsi, identifikasi karakteristik mata kuldiah, pelibatan
berbagai mitra dalam implementasi pembelajarasebasedmethod, daneambased
project

8. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada asfreklitasi dan sertifikasi internasional
program studiperlu peningkatan prodi pada akreditasi internasional dan yang tidak kalah
pentingnya adalah perlu adanya realisasi nyata dalam bentuk -ighokegiatan
internasional program studi yang menjadi wujud nyata kua@ggikatinternasionayang
telah diraih.

9. Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada appekikat SAKIR universitas perlu
mengimplementasikan program peningkatan mutu akademik dan penelitian yang berfokus
pada inovasi dan kolaborasi internasional, guna mencapai peningkatan signifikan dalam
predikat Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) atau Sistemedkasi Program
Studi (SAPS) di universitas

10.Dalam rangka fokus perbaikan ke depan pada akimekja anggaraman pelaksanaan
RKA, dalam proses pengelolaan program anggapanu menyusun rencana program
dengan TOR, RAB, KAK, waktu pelaksanaan, serta RPD, menetapkan rencana capaian
output RKAKL yang matang, mengembangkan aplikasi pengendalian pelaksanaan
program anggarasecara terintegrgsian melaksanakan program kegiatan berbasis output.



https://sikers.uny.ac.id/

Lampiran :

1. Perjanjian Kinerja Awal

Perjanjian Kinerja Tahun 2023
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan
Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes.

Jabatan : Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Jabatan : Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam

dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Yogyakarta, 31 Januari 2023

umaryanto, M.Kes.

Catatan:
Bal. =
@ ! S:fﬁﬁ‘ml 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”
b v 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja
No| Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja
2023
1 [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 75
kualitas lulusan berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
pendidikan tinggi menjadi wiraswasta.
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 25
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.
2 [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 315
kualitas dosen kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
pendidikan tinggi by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) Tahun
Terakhir
[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 51
$3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.
[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 1
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.
3 [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 85
kualitas kurikulum yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran
[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang Al
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 1"
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.
4 [SK 4] Meningkatnya | [IKK 4.1] Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB A
tata kelola Satuan
Kerja di lingkungan
Ditjlen Pend%’dikagn [IKK 4.2] Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 85
Tinggi Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80

Balat
Sertifikasi
A} Elektronik 2. Dok

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”

ini telah ditanc

i secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

A APBN
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis 182.638.110.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
4257 Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum 59.775.000.000

4257 PLN/SBSN/KPBU .

4257 Kementerian/Lembaga Lainnya -

B Selain APBN 520.641.783.000

TOTAL 763.054.893.000

Yogyakarta, 31 Januari 2023

Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,

/. Sumaryanto, M.Kes.

Catatan:
Bal = 3
@ ‘ Scr?i‘hka}‘ 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.
N Hlektron 5 Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



2. Perjanjian Kinerja Akhir

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023
Rektor Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan
PIt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes

Jabatan : Rektor Universitas Negeri Yogyakarta

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D

Jabatan : PIt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Yogyakarta,13 November 2023

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,
Riset dan Teknologi,

[

Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes

i Catatan:

Balai

@ gfe';:'rl‘:‘ﬂ‘skl 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

# Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan Target
Kegiatan Perjanjian
Kinerja
2023
1 11[51] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 60
Meningkatnya berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau
kualitas lulusan menjadi wiraswasta
pendidikan tinggi
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 40
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi
atau meraih prestasi
2 [S 2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di 30
Meningkatnya perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia
kualitas dosen industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
pendidikan tinggi program studi
[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat 25
kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia
industri
[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil 1
mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen
3 [S 3] [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan 70
Meningkatnya D4/D3/D2/D1
kualitas kurikulum
dan pembelajaran | () 3 2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang | 50
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai bagian dari bobot
evaluasi
[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang 10
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah
4 | [S4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP A
Meningkatnya tata
kelola Perguruan o
Tinggi Negeri [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 85
Balai Catatan:

Sertifikasi 1, YU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

Elektronik

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




No | Kode Nama Kegiatan Alokasi
A APBN
4257 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp. 156.371.078.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
4257 Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum Rp. 59.775.000.000
4257 PLN/SBSN/KPBU Rp. 0
4257 Kementerian/Lembaga Lainnya Rp. 0
B Selain APBN Rp. 0
TOTAL Rp. 216.146.078.000

Yogyakarta,13 November 2023

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Rektor Universitas Negeri Yogyakarta,
Riset dan Teknologi,

Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes

" Catatan:
Balai
gf;.t:ﬂ(:: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




3. Pengukuran Kinerja



